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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Trandliterasi yang dipergunakan mengacu pada SKB antara Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.l., masing-masing Nomor: 158 Tahun
1987 dan Nomor: 0543b/U/1987, dengan beberapa adaptasi.

1. Konsonan
Tranditerasi huruf Arab ke dalam huruf Latin sebagai berikut:

Aksara Arab AksaraLatin
Simbol Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi)

! Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< Ba b Be

< Ta t Te

& Sa $ es dengan titik di atas
z Ja i Je

z Ha h ha dengan titik di bawah
¢ Kha kh kadan ha

3 Dal d De

3 Za Z zet dengan titik di atas
0 Ra r Er

B Zai z Zet

W Sin S Es

8 Syin sy esdanye
o= Sad S es dengan titik di bawah
o= Dad d de dengan titik di bawah
L Ta t te dengan titik di bawah
35 Za z zet dengan titik di bawah
& ‘Ain ‘ apostrof terbalik

¢ Ga g Ge

- Fa f Ef

] Qaf q Qi

4 Kaf k Ka
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J Lam I El

N Mim m Em

o Nun n En

3 Waw w We

A Ham h Ha

3 Hamzah Apostrof
] Ya y Ye

Hamzah (+) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun,

jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ().

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Voka tunggal bahasa Arab yang

lambangnya berupa tanda atau harakat,trangliterasinya sebagai berikut:

Aksara Arab AksaraLatin
Simbol Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi)
i Fathah A A
) Kasrah I I
f Dhammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antaraharakat

dan huruf, trandliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Aksara Arab AksaraLatin
Simbol Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi)
¢ Fathah dan ya a adani
5 Fathah danwaw au adanu
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Contoh:
aX; kaifa BUKAN kayfa
Js: haula BUKAN hawla

3. Penulisan Alif lam

Artikel atau kata sandang yang dilambangkan dengan huruf Ji(aliflam
ma‘arifah) ditrangliterasi seperti biasa, al-,baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yangmengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya
dandihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh:

Ol al-syamsu  (bukan asy-syamsu)

a3150 :al-zalzalah  (bukan az-zalzalah)

el al-falsafah

30 al-biladu

4. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Aksara Arab AksaraLatin
Harakat Huruf Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi)
s Fathahdan alif, fathah a adan garis atas
dan waw
s Kasrahdan ya T i dan garis atas
.. Dhammahdan ya a u dan garis atas

Garis datar di atas huruf a, i, ubisa juga diganti dengan garis lengkung seperti huruf v
yang terbalik, sehingga menjadi 4, 1, 0. Model ini sudah dibakukan dalam font semua

sistem operasi.
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Contoh:
&l rmata
D lrama
dB  :qgla

&y yamatu

5. Tamarbdtah

Tranditerasi untuk ta marbatahada dua, yaitu: tamarbatahyang hidup atau
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, trandliterasinyaadalah [t].
Sedangkan ta marbatahyang mati atau mendapat harakat sukun,trandliterasinya
adalah [h].Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbatahdiikuti oleh katayang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta marbatahitu ditranditerasikan dengan ha (h).
Contoh:

JulYiEZy,  :raudah al-atfal

A=E@iEadl  : al-madanah al-fadilah

L& : al-hikmah

6. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkandengan
sebuah tanda tasydid (%), dalam transliterasi ini dilambangkan denganpengulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
W,  :rabbana

Wi @ najjaana

G al-hagq
axd :nu‘ima
e aduwwun
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Jika huruf sber-tasydiddi akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (
&), makaiaditranditerasi seperti huruf maddah menjadi (3).

Contoh:
Se i cAl (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
&= ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku
bagihamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak
diawal kata, iatidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

o356 :ta’murina

gl al-nau’

s 1syai’un

&Gl umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang L azim Digunakan dalam Bahasa | ndonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditrandliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia tidak
lagi ditulis menurut cara trandliterasi di atas. Misalnyakata Hadis, Sunnah, khusus
dan umum. Namun, bilakata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.

Dikecualikan dari pembakuan kata dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
adalah kata al-Qur’an. Dalam KBBI, dipergunakan kata Alquran, namun dalam
penulisan naskah ilmiah dipergunakan sesuai asal teks Arabnya yaitu al-Qur’an,
dengan huruf a setelah apostrof tanpa tanda panjang, kecuali ia merupakan bagian
dari teks Arab.

Contoh:
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Fi al-Qur’an al- Karim
Al-Sunnah gabl al-tadwin

9. Lafzal-Jalalah (4)

Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditrandliterasi tanpahuruf
hamzah.
Contoh:

Sodinullah - 4 billah

Adapun ta marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz aljalalah,
ditrandliterasi dengan huruf [t].
Contoh:

a& humfi rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital
berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya,
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf
pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-),
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga
berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-,
baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan

DR). Contoh:
Wa masMuhgmmadun illa>asub
Inna awwala baitin wud}‘a linnasi lallazi*hi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadar al-lazinzila fik al-Qur’ar
Nasir al-Din al-Tusi
Abu Nasr al-Farabi
Al-Gazali
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Al-Mungiz min al-Dalal
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, Nasr Hamid
Abu)

11. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swt. = subhamrahuxva ta‘ata>

saw. = shllallaku ‘alaihi wa sallam

a.s. = ‘alaihi al-salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

L. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun

QS.../....4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4

HR = Hadis Riwayat
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Trandliterasi yang dipergunakan mengacu pada SKB antara Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.l., masing-masing Nomor: 158 Tahun
1987 dan Nomor: 0543b/U/1987, dengan beberapa adaptasi.

1. Konsonan
Tranditerasi huruf Arab ke dalam huruf Latin sebagai berikut:

Aksara Arab AksaraLatin
Simbol Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi)

! Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< Ba b Be

< Ta t Te

& Sa $ es dengan titik di atas
z Ja i Je

z Ha h ha dengan titik di bawah
¢ Kha kh kadan ha

3 Dal d De

3 Za Z zet dengan titik di atas
0 Ra r Er

B Zai z Zet

W Sin S Es

8 Syin sy esdanye
o= Sad S es dengan titik di bawah
o= Dad d de dengan titik di bawah
L Ta t te dengan titik di bawah
35 Za z zet dengan titik di bawah
& ‘Ain ‘ apostrof terbalik

¢ Ga g Ge

- Fa f Ef

] Qaf q Qi

4 Kaf k Ka
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J Lam I El

N Mim m Em

o Nun n En

3 Waw w We

A Ham h Ha

3 Hamzah Apostrof
] Ya y Ye

Hamzah (+) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun,

jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ().

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Voka tunggal bahasa Arab yang

lambangnya berupa tanda atau harakat,trangliterasinya sebagai berikut:

Aksara Arab AksaraLatin
Simbol Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi)
i Fathah A A
) Kasrah I I
f Dhammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antaraharakat

dan huruf, trandliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Aksara Arab AksaraLatin
Simbol Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi)
¢ Fathah dan ya a adani
5 Fathah danwaw au adanu
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Contoh:
aX; kaifa BUKAN kayfa
Js: haula BUKAN hawla

3. Penulisan Alif lam

Artikel atau kata sandang yang dilambangkan dengan huruf Ji(aliflam
ma‘arifah) ditrangliterasi seperti biasa, al-,baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yangmengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya
dandihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh:

Ol al-syamsu  (bukan asy-syamsu)

a3150 :al-zalzalah  (bukan az-zalzalah)

el al-falsafah

30 al-biladu

4. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Aksara Arab AksaraLatin
Harakat Huruf Nama (bunyi) Simbol Nama (bunyi)
s Fathahdan alif, fathah a adan garis atas
dan waw
s Kasrahdan ya T i dan garis atas
.. Dhammahdan ya a u dan garis atas

Garis datar di atas huruf a, i, ubisa juga diganti dengan garis lengkung seperti huruf v
yang terbalik, sehingga menjadi 4, 1, 0. Model ini sudah dibakukan dalam font semua

sistem operasi.
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Contoh:
&l rmata
D lrama
dB  :qgla

&y yamatu

5. Tamarbdtah

Tranditerasi untuk ta marbatahada dua, yaitu: tamarbatahyang hidup atau
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, trandliterasinyaadalah [t].
Sedangkan ta marbatahyang mati atau mendapat harakat sukun,trandliterasinya
adalah [h].Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbatahdiikuti oleh katayang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta marbatahitu ditranditerasikan dengan ha (h).
Contoh:

JulYiEZy,  :raudah al-atfal

A=E@iEadl  : al-madanah al-fadilah

L& : al-hikmah

6. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkandengan
sebuah tanda tasydid (%), dalam transliterasi ini dilambangkan denganpengulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
W,  :rabbana

Wi @ najjaana

G al-hagq
axd :nu‘ima
e aduwwun
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Jika huruf sber-tasydiddi akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (
&), makaiaditranditerasi seperti huruf maddah menjadi (3).

Contoh:
Se i cAl (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
&= ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku
bagihamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak
diawal kata, iatidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

o356 :ta’murina

gl al-nau’

s 1syai’un

&Gl umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang L azim Digunakan dalam Bahasa | ndonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditrandliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia tidak
lagi ditulis menurut cara trandliterasi di atas. Misalnyakata Hadis, Sunnah, khusus
dan umum. Namun, bilakata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.

Dikecualikan dari pembakuan kata dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
adalah kata al-Qur’an. Dalam KBBI, dipergunakan kata Alquran, namun dalam
penulisan naskah ilmiah dipergunakan sesuai asal teks Arabnya yaitu al-Qur’an,
dengan huruf a setelah apostrof tanpa tanda panjang, kecuali ia merupakan bagian
dari teks Arab.

Contoh:
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Fi al-Qur’an al- Karim
Al-Sunnah gabl al-tadwin

9. Lafzal-Jalalah (4)

Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditrandliterasi tanpahuruf
hamzah.
Contoh:

Sodinullah - 4 billah

Adapun ta marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz aljalalah,
ditrandliterasi dengan huruf [t].
Contoh:

a& humfi rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital
berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya,
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf
pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-),
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga
berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-,
baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan

DR). Contoh:
Wa masMuhgmmadun illa>asub
Inna awwala baitin wud}‘a linnasi lallazi*hi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadar al-lazinzila fik al-Qur’ar
Nasir al-Din al-Tusi
Abu Nasr al-Farabi
Al-Gazali
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Al-Mungiz min al-Dalal
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, Nasr Hamid
Abu)

11. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swt. = subhamrahuxva ta‘ata>

saw. = shllallaku ‘alaihi wa sallam

a.s. = ‘alaihi al-salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

L. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun

QS.../....4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4

HR = Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Nama/NIM. : Nurfitriyana/17.19.2.02.0028

Judul tesis : Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah dalam Meningkatkan
Kinerja Guru Illmu Pengetahuan Alam Di Sekolah Menegah
Pertama Negeri 3 Palopo.

Pembimbing : 1. Dr. H. Syamsu Sanusi, M.Pd.l.
2. Dr. Hasbi, M.Ag.

Kata-kata kunci : Kompetensi Manajerial, Kepala Sekolah, Kinerja Guru IPA

Tujuan penelitian ini bertujuan untuk: Mengidentifikasi kompetensi manajerial
Kepala Sekolah di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Palopo, selain itu bertujuan
pula untuk mengetahui kinerja Guru IPA di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3
Palopo, mengetahui upaya kepala sekolah dalm meningkatkan kinerja guru llmu
Pengetahuan Alam.

Penelitian ini merupakan kualitatif deskriptif untuk memberikan pemaparan
berupa uraian mengenai hasil penelitian lapangan dengan menggunakan data-data.
analisis yang digunakan adalah analisis Miles dan Hiberman meliputi Data Reduction
(Reduksi Data), Data Display (Penyajian Data), dan. Conclusion Drawing/ Verification
(Penarikan Kesimpulan/Verifikasi).

Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1. Kompetensi manajerial kepala sekolah
di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 pada pelaksanaanya terdiri atas: a. Menyusun
Rencana Kegiatan, b. Memimpin guru dan staf, c. Mengelola sarana dan prasarana
sekolah, d. Menciptakan budaya dan iklim kerja yang kondusif. 2. Kinerja guru limu
Pengetahuan Alam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Palopo tersusun dalam
beberapa tahapan yakni; a. Perencanaan pembelajaran yakni dengan menyusun
Rencana Pembuatan Pembelajaran baik disusun dalam internal Sekolah maupun
dilakukan melalui Musyawarah Guru Mata Pelajran, b. Pelaksanaan pembelajaran
IImu Pengetahuan Alam vyaitu proses belajar mengajar yang dilakukan di kelas
berdasarkan apa yang telah direncanakan sebelumnya melalui tahapan perencanaan, c.
Evaluasi pembelajaran yakni meninjau kembali apakah proses pembelajaran yang
dilakukan telah berjalan dengan baik, dan telah mencapai tujuan yang diinginkan
dalam suatu proses pembelajaran, keberhasilan suatu pembelajaran akan terlihat ketika
kita telah mengevaluasi pembelajaran itu sendiri. 3. Upaya kompetensi manajerial
kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru llmu Pengetahuan Alam di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 3 Palopo melalui: a. Pemberian motivasi maupun
dorongan, b. Mengadakan dan mengikutsertakan guru dalam forum ilmiah
(Pendidikan dan latihan atau up grading / inservice training), workshop, dan seminar
(Diklat, pelatihan, maupun workshop), c. Revitalisasi Musyawarah Guru Mata
Pelajaran atau musyawarah melalui forum Musyawarah Guru Mata Pelajaran, d.
Pengadaan sarana dan prasarana, e. Perekrutan Laboran Ilmu Pengeahuan Alam, f.
Perekrutan guru bidang studi.

Implikasi pada penelitian ini Kompetensi manajerial di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 3 Palopo pada dataran konsep sangat baik namun memerlukan
kreativitas dalam pelaksanaannya. Selain itu, Sekolah Menengah Pertama Negeri 3
Palopo memerlukan guru Ilmu Pengetahuan Alam professional terutama dari mata
pelajaran kimia sehingga dibutuhkan rekruitmen tenaga baru dalam rangka
meningkatkan pembelajaran dan untuk meningkatkan kinerja guru llmu Pengetahuan
Alam melalui kompetensi manajerial di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Palopo
memerlukan pemikiran baru yang up to date sehingga para guru terutama guru-guru
IImu Pengetahuan Alam tidak bosan dengan metode yang selama ini diterapkan.
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ABSTRACT

Name /NIM : Nurfitriyana/17.19.2.02.0028

Title thesis : Competence Managerial Principal in Improving Teacher
Performance of Natural Sciences In Second Middle School in
Palopo State 3 Palopo.

Supervisor  : 1. Dr. H. Syamsu Sanusi, M.Pd.I .
2. Dr. Hasbi, M.Ag.

Key words: Managerial Competence , Principal, Science Teacher Performance

The purpose of this study aims to: Identify the managerial competence of the
Principal in Second Middle School in Palopo State 3, in addition it also aims to find
out the performance of Science Teachers at the Second Middle School in Palopo State
3, to know the efforts of principals to improve the performance of teachers of Natural
Sciences.

This research is a descriptive qualitative study to provide a description of the
results of field research using data . The analysis is the analysis Miles and
Hiberman include Data Reduction (Reduction Data), Data Display (Presentation of
Data) , and. Conclusion Drawing / Verification (Withdrawal Conclusion /
Verification).

The results showed that: 1. Principal's managerial competence in State Junior
High Schools 3 in their implementation consisted of: a. Prepare an Activity Plan, b.
Leading teachers and staff, c. Manage school facilities and infrastructure, d. Creating a
conducive culture and work climate. 2. The performance of the Natural Sciences
teacher in Palopo State 3 Junior High School is arranged in several stages namely; a.
Namely learning plan by arranging R Plan of P roducing P embelajaran both
internally organized in schools and conducted by M usyawarah Teachers Pelajran , b.
The implementation of Natural Sciences learning is the teaching and learning process
carried out in class based on what was planned beforehand through the planning
stages, c. Learning evaluation is reviewing whether the learning process has been
going well, and has achieved the desired objectives in a learning process, the
success of a learning will be seen when we have evaluated the learning itself. 3.
The principal's managerial competency efforts in improving the performance of
teachers of Natural Sciences at State Middle School 3 Palopo through: a. Providing
motivation and encouragement, b. Holding and involving teachers in scientific
forums (education and training or up grading / inservice training ), workshops, and
seminars ( Diklat, training, or workshops ), c. Revitalization of Subject Teachers '
Deliberations or deliberations through the Subject Teachers' Deliberation forum , d.
Procurement of facilities and infrastructure , e. Recruitment of Laboratory Assistant
Natural Sciences , f. Teacher recruitment in the field of study .

Implications in this study Management competence in Second Middle School
in Palopo State 3 on the plain concept is very good but requires creativity in its
implementation. In addition, the Second Middle School in Palopo State 3 necessitates
a science teacher professional mainly of chemical subjects that required the
recruitment of tena ga new in order to improve learning and to improve the
performance g uru IPA through which competencies j erial in School SMP Negeri 3
Palopo requires new thinking that is up to date so that teachers, especially teachers
Natural Sciences do not get bored with the method that has been applied.
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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian
Kepala sekolah merupakan seorang pemimpin sekolah yang mempunyai
peran aktif dalam meningkatkan kualitas pendidikan sehingga, kepala sekolah
diharuskan memiliki kemampuan leadership yang baik. Kepemimpinan kepala
sekolah yang baik adalah yang mampu mengelola semua sumber daya pendidikan
untuk mencapai tujuan pendidikan, baik dari sis pembelgaran maupun
pengembangan sumber daya manusia. Kepala sekolah juga dituntut untuk mampu
menciptakan iklim sekolah yang balk agar semua komponen sekolah dapat
memerankan diri secara bersama untuk mencapai sasaran dan tujuan sekolah.
Sekolah adalah organisasi lembaga yang bersifat kompleks dan unik.
Bersifat kompleks karena sekolah sebagai organisasi di dalamnya terdapat berbagai
dimens yang satu sama lain saling berkaitan dan saling menentukan. Sedangkan,
bersifat unik karena sekolah sebagai organisasi memiliki karakteristik tertentu yang
tidak dimiliki oleh organisasi-organisasi lain. Ciri-ciri yang menempatkan sekolah
yaitu : memiliki karakter tersendiri, di lembaga ini terjadi proses belgar-mengaar,
tempat terselenggaranya pembudayaan kehidupan umat manusia. Karena sifatnya

yang kompleks dan unik tersebut, sekolah sebagai organisasi memerlukan tingkat

'Rina Dwi Etikawati, Gaya Kepemimpinan Kepala sekolah dalam Meningkatkan Mutu
Sekolah di SDN Sinduadi 3 Purwosari Mlati Seman, Tesis (Y ogyakarta; PPS UIN Sunan Kalijaga,
2009).



koordinas yang tinggi. Keberhasilan sekolah salah satunya ditentukan oleh
manajemen pengelolaan kepala sekolah.

Kepala sekolah yang berhasil adalah kepala sekolah yang memahami
keberadaan sekolah sebagai organisasi yang kompleks dan unit, serta mampu
melaksanakan perananan kepala sekolah yang diberi tanggung jawab untuk
memimpin sekolah.? Sesuai dengan karakteristik sekolah sebagai organisasi yang
bersifat kompleks dan unit tersebut, tugas dan fungsi kepala sekolah seharusnya
dilihat dari berbaga sudut pandang. Dari sisi tertentu kepala sekolah dapat
dipandang sebagal pejabat formal, sedangkan di sis yang lain seorang kepala
sekolah dapat berperan sebagai manajer, sebaga pemimpin, sebagai pendidik, dan
yang tidak kalah penting adalah seorang kepala sekolah juga berperan sebagai staf.
Berhasil baik atau tidaknya pendidikan di sekolah terletak pada kepemimpinan
kepala sekolah selaku mangjer. Sebagai manger yang baik, kepala sekolah harus
mampu mengatur agar semua potensi sekolah dapat berfungsi secara optimal dalam
mendukung tercapainya tujuan sekolah. Hal ini dapat dilakukan kepala sekolah
dalam kemampuannya melakukan fungsi-fungsi manajemen yang baik meliputi :
perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pengarahan (actuating),
dan pengawasan (controlling). Dengan kemampuan mangjerial yang baik
diharapkan setiap kepala sekolah mampu menjadi pendorong dan penegak disiplin
bagi para guru agar mereka mampu menunjukkan produktivitas kinerjanya dengan

baik.

AWahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya,
(Jakarta: 2001), h. 81.



Kepala sekolah pada umumnya tentu merupakan pemimpin yang ahli dalam
bidangnya sehingga kepala sekolah layak untuk menduduki posisi tersebut. Kepala
sekolah adalah pemimpin pembelgaran, yang memiliki tujuan untuk meningkatkan
mutu pembelgjaran di sekolah yang dipimpinnya sesuai dengan visi dan mis
sekolah. Bukan hanya daerah yang memiliki hak otonomi akan tetapi di sekolah
juga ada hak otonomi yang dipegang oleh kepala sekolah. Kepala sekolah memiliki
wewenang yang sangat besar dalam menentukan kebijakan di  sekolah,
melaksanakan dan mengawasinya agar sekolah yang dipimpinnya mempunyai
kemampuan dalam mengembangkan potensi serta mencapai tujuan yang di cita-
citakan.

Kepemimimpinan kepala sekolah adalah suatu amanat yang sangat
pokok yang akan menentukan berhasil tidaknya suatu sistem pendidikan.
Sesungguhnya Allah swt. memberikan penggaran yang sebaik-baiknya kepada
kita. Pengagaran itu berupa perintah untuk menyampaikan amanat kepada
ahlinya, menetapkan hukum diantara manusia dengan adil, dan berbagai perintah
serta syariat Allah lainnya yang mulia, sempurna dan komprehensif. Bentuk
amanat yang wgjib dilakukan manusia seperti hak-hak Allah swt. yang menjadi
kewgjiban para hambanya, yaitu shalat, zakat, puasa, kafarat, nadzar dan
sebagainya yang berupa perkara yang dipercayakan kepada manusia tanpa
perlu diawasi oleh orang lain, berupa hak hamba yang menjadi kewajiban hamba
lain, seperti barang titipan dan perkara lain yang diamanatkan kepadanya untuk

dilaksanakan tanpa perlu disaksikan pihak lain.



Allah swt. berfirman dalam QS an-Nisa/ 4 : 58;

£

|u~u it 23S 1305 Ll

s s HE T
Terjemahnya:
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah
memberi penggjaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah
adalah Maha mendengar lagi Maha melihat.®
Penggalan ayat innallahu ya’murukum an ta’uddul amaanaati ilaa ahlihaa
merupakan suatu penjelasan mencakup seluruh manusia dalam menunaikan segala
amanat, dan yang paling pertama adalah bagi para pemimpin dan penguasa yang
wajib bagi mereka menunaikan amanat dan mencegah kezaliman, dan senantiasa
berusaha menegakkan keadilan yang telah Allah limpahkan atas amanat yang telah
mereka pikul dalam kebijakan-kebijakan mereka. Dan masuk dalam perintah ini
juga selain mereka, sehingga pemimpin wajib menunaikan amanat yang mereka
punya dan senantiasa berhati-hati dalam menyampaikan kesaksian dan kabar berita.
Penggalan ayat wa iza hakamtum baynan-naas an tahkumu bil-'adl
merupakan suatu penjelasan tentang keadilan. Keadilan yang dimaksudkan disini
adalah dengan tidak condongnya gadhi atau penguasa kepada sal ah satu pihak yang
bersengketa, dan agar tidak mengutamakan seseorang atas orang lain dikarenakan
hubungan kekerabatan, jabatan, kemaslahatan pribadi, atau hawa nafsu. Akan tetapi

seorang gadhi memberi putusan bagi yang berhak sesuai dengan apa yang

dijelaskan daam a-Qur’an dan as-Sunnah. Dan seorang penguasa harus

K emenerian Agama Repulik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semerang; Toha
Putera, 2011), h. 267.



memperlakukan rakyatnya dengan sama rata tanpa mengutamakan seseorang
kecuali dengan kadar keutamaan yang memang dimiliki orang tersebut, berupa
keuletannya dalam beramal, atau berdasarkan pengalaman, pengetahuan, atau
kekuatannya dalam berjihad, dan lain sebagainya.

Penggalan ayat innallaha ni'imma ya’izukum bih merupakan suatu
penjelasan tentang yang dikehendaki Allah adalah memerintahkan umat Islam,
pemimpin ataupun rakyatnya agar menunaikan amanah dan berhukum dengan adil
dan itu adalah sesuatu yang balk. Demikian pula kerena tegaknya kehidupan yang
mulia adalah dengan dibangkitkannya penunaian amanah dan berhukum dengan
adil.

Penggalan ayat innallaha kana samram bashira merupakan suatu
penjelasan tentang anjuran kepada para manusia agar memunculkan rasa diawasi
oleh Allah di dalam dirinya. Karena barang siapa yang mengingat bahwa Allah
mendengar setiap perkataan dan melihat setiap perbuatannya, niscaya dia akan
menjadi lurus dalam perkataan tanpa ada kedustaan serta dalam perbuatannya tidak
akan ceroboh.

Pemimpin yang baik harusah memiliki 3 faktor yaitu kepemimpinan,
pekerja dan situasi ini sesuai dengan pendapat Edginto dan Wiliam yang disadur
oleh Jgen yang mengatakan bahwa awanya pemimpin hendaklah merancang /
menyusun tujuan yang jelas, langkah-langkah yang ingin dilakukan baik itu secara
jangka pendek dan jangka panjang, kemudian ada tenaga pendidik dan
kependidikan yang melakukan pekerjaan dan memperhatikan rencana-rencana

untuk mencapai hasil yang diharapkan dan selanjutnyaada situasi dan kondisi



lingkungan sekolah itu berdiri atau berada yang perlu dipertimbangkan oleh
seorang pemimpin untuk mencapai tujuan.*

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 tahun 2007
tentang standar kepala sekolah/madrasah, menyatakan bahwa ada lima kompetensi
dasar yang wajib dimiliki oleh seorang kepala sekolah, yaitu “kompetensi
kepribadian, manajerial, supervisi, kewirausahaan, dan sosial”.> Berdasarkan dari
beberapa macam kompetens kepala sekolah diatas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kompetenss mangjerial kepala sekolah. Pelaksanaan tugas
pokok mangerial kepala sekolah di satuan pendidikan sebagal suatu sistem
organisasi, dimaksudkan untuk mencapai tujuan, yaitu untuk dapat meningkatkan
kualitas pendidikan di satuan pendidikan yang dipimpinnya dan untuk dapat
memperoleh hasil yang baik dalam suatu rangkaian kegiatan pendidikan dan
pembelagjaran sangat tergantung pada sosok guru di sekolah.®

Guru adalah salah satu komponen manusiawi dalam proses belgar
mengajar, yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia
yang potensial di bidang pembangunan. Oleh karena itu guru yang merupakan
sadlah satu unsur di bidang kependidikan harus berperan secara aktif dan
menempatkan kedudukannya sebagal tenaga profesional sesuai dengan tuntutan

masyarakat yang semakin berkembang. Dalam hal ini guru tidak semata-mata

4Jejen Mustafah, Manajemen Pendidikan- Teori, Kebijakan dan Praktik (Cet. 1; Jakarta:
Kharisma Putra Utama, 2015), h. 302.

®Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia tentang Standar Kepala
Sekolah / Madrasah, Nomor 13 Tahun 2007, h. 5-7.

®A. Yogaswara, N. Fattah, & U. S. Sa’ud, Kontribus Manajerial Kepala Sekolah Dan
Sstem Informasi Kepegawaian Terhadap Kinerja Mengajar Guru, Jurnal Penelitian Pendidikan, 11
(2), 2010, h. 60-72.



sebagal penggjar yang melakukan transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai
pendidik yang melakukan transfer nilai-nilai sekaligus sebagai pembimbing yang
memberikan pengarahan dan menuntun siswa dalam belgar. Kelengkapan dari
jumlah tenaga penggjar dan kualitas dari guru tersebut akan mempengaruhi
keberhasilan siswa dalam belgar yang berujung pada peningkatan mutu
pendidikan. Untuk itu guru dituntut lebih pofesional dalam menjalankan tugasnya.”

Tugas Keprofesionalan Guru menurut Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen pasal 20 (@) adal ah merencanakan
pembelgaran, melaksanakan proses pembelgaran yang bermutu serta menilai dan
mengevaluasi pembelgaran.® Pembelgjaran yang berkuditas hanya dapat
diwujudkan oleh guru yang memiliki kemampuan unggul dan motivasi yang tinggi
dalam melaksanakan kewagjibannya. Melaui pembelgaran yang berkualitas akan
menghasilkan lulusan yang berkualitas pula. Demikian pula sebaliknya, jika
pembelgaran yang dikelola guru tidak berkualitas, lulusannya tidak akan
berkualitas. Hal tersebut akan berdampak pada kemampuan lulusan dalam
menghadapi persaingan hidup yang semakin ketat.’

Tugas Pokok guru tersebut yang diwujudkan dalam kegiatan belgjar
mengajar serta tugas-tugas guru dalam suatu kelembagaan merupakan bentuk
kinerja guru. Apabila kinerja guru meningkat maka berpengaruh pada peningkatan

kualitas keluaran atau outputnya. Oleh karena itu, perlu dukungan dari berbagai

"Yulia Rachmawati, Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru,
Jurnal Pendidikan Ekonomi IKIP Vteran Semarang, Vol. 01 No.01, Juni 2013, h. 21.

8Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005, Tentang Guru dan Dosen,
Pasal 20 (&), 2005, h. 10.

®Barnawi & Mohammad Arifin.Kinerja Guru Profesional, (Yogyakarta : AR-Ruzz Media,
2012), h.14.



pihak sekolah untuk meningkatkan kinerja guru. Pada dasarnya kinerja adalah
tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana cara mengerjakannya.’® Kinerja yang
baik mencerminkan bahwa guru tersebut telah mampu memenuhi kewajiban dan
tanggung jawabnya sebaga seorang yang profesional. Guru memiliki tugas utama
bukan hanya mengajar akan tetapi mendidik peserta didiknya. Dalam proses belgjar
mengajar, peningkatan hasil belgjar peserta didik pada lembaga pendidikan antara
lain dilihat dari segi meningkatnya prestasi peserta didik tersebut dalam ujian, dan
ini tentu dipengaruhi oleh keberhasilan seorang guru dalam menggar yang
ditentukan oleh beberapa faktor, baik faktor internal maupun eksternal. Faktor
internal terdiri atas motivasi, kepercayaan diri, dan kreativitas guru itu sendiri.
Sedangkan faktor eksternal Iebih ditekankan pada sarana serta iklim sekolah yang
bersangkutan.Setiap kemajuan yang diraih manusia selalu melibatkan kreativitas.**

Proses pembelgjaran akan berlangsung dengan baik apabila didukung oleh
guru yang mempunyai kompetensi dan kinerja yang tinggi. Melalui kemampuan
kinerja, guru diharapkan dapat menyusun program pembelgjaran yang efektif,
menciptakan iklim kelas yang kondusif dan membangun unjuk peserta didik serta
dapat mengarahkan peserta didik pada peningkatan hasil belgjarnya. Di sekolah,
guru senantiasa berinteraksi dengan guru lainnya, memonitor dan menilai kegiatan
pesertadidik sehari-hari.

Akhir-akhir ini ada ggjaa kecenderungan melemahnya kinerja guru. Guru

mel aksanakan tugasnya hanya sekedarnya sagja tanpa ada persiapan materi maupun

%ibowo, Manajemen Kinerja, (Ed. Revisi, Cet. 4; Jakarta: Rajawali Pers, 2014).

“Munandar, Kreativitas dan Keberbakatan Srategi Mewujudkan Potensi Kreatif Guru
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2000), h. 11.



metode pengajaran yang akan digunakan. Guru tidak menguasai materi dengan
kuat sehingga pembelgjaran menjadi monoton yang penting cepat selesai maka
tentunya berpengaruh kepada siswanya.'? Dengan kondisi kinerja guru yang kurang
baik maka secara langsung juga berpengaruh terhadap prestasi siswa, dikarenakan
yang berinteraksi secara langsung dalam proses belgjar dengan siswa adalah guru,
sehingga hal itu menyebabkan terciptanya persepsi sebagian besar masyarakat
bahwa hanya guru yang bertanggung jawab terhadap keberhasilan belgar siswa.
Berdasarkan observas awal yang dilakukan oleh peneliti di SMP Negeri 3
Palopo ditemukan beberapa permasalahan di dalam pelaksanaan tugas kepaa
sekolah sebagai mangjer yang menyebabkan tugas manajerial kepala sekolah tidak
terlaksana dengan optimal, diantaranya perencanaan, kesulitan yang dihadapi oleh
kepala sekolah di dalam membuat perencanaan adalah, kepala sekolah kesulitan di
daam menghimpun pendapat-pendapat dari guru maupun karyawan untuk
membuat keputusan dalam suatu perencanaan karena minimnya budaya inisiatif
dari guru maupun karyawan untuk memberikan pendapatnya. Pengarahan,
kesulitan yang dihadapi adalah perbedaan cara pandang, kebisaan-kebiasaan,
kemauan dan keterampilan guru membuat sulit kepala sekolah dalam usaha
menyatukan vis dan misi menuju tercapainya tujuan sekolah. Pengawasan,
kesulitan yang dihadapi adalah banyaknya beban tugas administratif yang menjadi
tanggung jawab kepala sekolah menyebabkan kurang fokusnya pengawasan kepala
sekolah terhadap pelaksanaan program sekolah, Pelaksanaan dalam proses

pembelgjaran IPA di SMP Negeri 3 Kota Palopo tergolong kurang efektif karena

2Sumadi, Penyakit Guru Masa Kini (Y ogyakarta: Candra, 2012), h. 6.
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ketidak seimbangan antara proses pembelgaran di ruangan kelas dan di
laboratorium, Minimnya pergeseran paradigma atau pola pikir hubungan sekolah
dengan masyarakat menyebakan persepsi masyarakat memposisikan guru sebagai
kunci utama keberhasilan atau kegagalan pendidikan, dan sebagainya.

Berdasarkan observasi awa sebagaimana terdeskripsi di atas, ada beberapa
alasan yang mendorong penulis untuk melakukan penelitian ini diantaranya
Pertama, kemajuan di bidang pendidikan membutuhkan mangjer pendidikan yang
mampu mengelola satuan pendidikan dan mampu meningkatkan Kinerja guru
dalam mencapal tujuan pendidikan. Kedua, sebagian kepala sekolah di Indonesia
masih belum maksimal di dalam kompetensi mangjerial ataupun kompetensi yang
lainnya. Ketiga, persepsi masyarakat selama ini memposisikan guru sebagai kunci
utama keberhasilan atau kegagalan pendidikan, padahal seorang guru hanyalah
salah satu komponen dalam satuan pendidikan di sekolah. Di samping guru, kepala
sekolah adalah pihak yang memegang peranan tidak kalah penting. Keempat,
kajian empiris dengan tema ini menarik untuk dilakukan mengingat perkembangan
ilmu dan teori manaemen, khususnya mangemen pendidikan, yang berjalan
dengan pesat.

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang dikemukakan di atas maka
mendorong penulis memilih judul “Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah Dalam

Meningkatkan Kinerja Guru IPA SMP Negeri 3 Kota Palopo .
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B. Fokus dan Deskripsi Fokus Pendlitian

Berdasarkan pernyataan yang telah diungkapkan dalam latar belakang

masal ah maka fokus dan deskripsi fokus penelitian sebagai berikut:

No

Fokus Pendlitian

Deskripsi Fokus Penelitian

Kompetensi
Mangjeria Kepala
Sekolah

Menyusun perencanaan sekolah untuk berbagai
tingkatan perencanaan.

Menciptakan budaya dan iklim yang kondusif dan
inovatif bagi pembelajaran peserta didik.

Mengelola guru dan staf dalam rangka
pendayagunaan sumber daya manusia secara
optimal.

Mengelola sarana dan prasarana dalam rangka
pendayagunaan secara optimal.

Kinerja Guru

Perencanaan Pembel gjaran

Identitas RPP.

Standar kompetensi (SK).

Kompetensi dasar (KD).

Indikator.

Tujuan pembel gjaran.

Materi pembelgaran.

Metode pembel gjaran.

Langkah-langkah kegiatan.

Sumber pembelgaran.

Penilaian.

aksanaan Pembel garan

Pengelolaan Kelas.

Penggunaan Media dan Sumber Belgjar.

ol | |—Fe o a0 T

. | Evaluas atau Penilaian Pembelgjaran

Upaya mangerial
kepala sekolah
dalam meningkatkan
Kinerja guru IPA

Pembangkitan Motivasi

Mengadakan dan mengikutsertakan guru dalam
forum ilmiah (Pendidikan dan latihan atau up
grading / inservice training), workshop, dan
seminar.

Revitdlisass Musyawarah Guru Mata Pelgaran
(MGMP)

Pengadaan Sarana dan Prasarana

Pengadaan Tenaga Laboran

OO~ W

Perekrutan Guru Bidang Studi 1PA
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C. Defenisi Operasional Variabel
1. Defenisi Operasional Variabel

Judul tesisini terdiri atas dua variabel penting yang perlu diberikan defenisi
operasional, untuk menghindari kekeliruan dalam memahami apa Yyang
dimaksudkan dalam variabel penelitianini :

a. Kompetensi mangjerial kepala sekolah

Kompetenss mangjeria kepala Sekolah sebagai variabel independen.
Kompetens mangjerial kepala sekolah adalah kemampuan seorang kepala sekolah
dalam melaksanakan fungsi-fungsi mangemennya dalam rangka mencapai tujuan
yang ingin dicapai, yaitu perencanan, pelaksanaan, pengorganisasian, pengawasan
dan pengevaluasian.

b. KinerjaGuru IPA

Kinerja Guru IPA sebaga variabel dependen. Kinerja Guru IPA adalah
suatu pencapaian yang diraih oleh seorang guru IPA berdasarkan standar
kompetensi dalam melaksanakan tugas, dalam proses perencanaan pembelgaran,
pel aksanaan pembelgaran, serta evaluas pembelgjaran sebagai tugas dan tanggung
jawab untuk mencapal tujuan pendidikan yang telah ditetapkan .

Pembelgiaran IPA merupakan suatu konsep pembelgaran alam dan
mempunyai hubungan yang sangat luas terkait dengan objek alam dan
persoalannya dalam kehidupan sehari-hari serta melakukan kegiatan praktikum di
laboratorium IPA sekolah agar siswa mudah menangkap suatu materi pembelgjaran
IPA.

Berdasarkan dari beberapa pengertian diatas maka, Kinerja guru IPA yang
dimaksud dalam pendlitian ini adalah suatu pencapaian proses perencanaan,
pelaksanaan, serta evaluasi dalam pembelgaran IPA. Adapun guru IPA yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah guru mata pelgaran Fisika, Biologi, dan
Kimiayang adadi SMP Negeri 3 Palopo.
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah maka, tujuan dan manfaat penelitian ini yaitu
sebagai berikut :

a. Untuk Mengidentifikasi kompetens mangjerial kepala sekolah di SMP Negeri 3
Palopo.

b. Untuk Mendeskripsikan kinerja guru IPA di SMP Negeri 3 Palopo.

c. Untuk Mengetahui upaya mangerial kepala sekolah dalam meningkatkan
kinerjaguru IPA di SMP Negeri 3 Palopo.

2. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian maka, manfaat penelitian ini yaitu sebagai
berikut :

a. Secara Praktis, Hasil penelitian ini dapat menjadi sumbangan positif bagi
pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang kaian mangemen pendidik
Islam khususnya dalam kompetens managjerial kepala sekolah terhadap kinerja
guru dan pembelgaran IPA. Demikian juga dapat menjadi referens atau rujukan
yang bermanfaat bagi kemajuan perkembangan ilmu manajemen di masa yang
akan datang.

b. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
beberapa pihak, antara lain bagi guru, sekolah, dan peneliti selanjutnya.

1) Bagi Guru
Para guru diharapkan dapat memperoleh umpan balik bagi upaya
meningkatkan kualitas kinerja guru IPA.
2) Bagi sekolah khususnya kepala sekolah
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informas kepada kepala
sekolah sehingga dapat dijadikan salah satu rujukan bagi upaya pembinaan
peningkatan kinerja guru IPA sgaan dengan peningkatan kualitas kompetensi
mangjerialnya.
3) Penditi lain; sebagai bahan kagjian dan referensi yang dapat dijadikan
rujukan oleh peneliti lain khususnya yang terkait langsung dengan urgensi
kompetensi mangjeria kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru 1PA.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Pendlitian Terdahulu Yang Relevan

Penelusuran yang dilakukan peneliti terhadap beberapa peneliti yang
pernah dilakukan sebelumnya dan dianggap memiliki arah masalah yang sama
dengan apa yang akan diteliti dalam penelitian ini, tetapi memiliki fokus
penelitian yang berbeda terhadap masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini.
Peneliti lebih fokus pada penelitian yang fokus kaiannya adalah menganalisis
tentang kompetenss mangjerial kepala sekolah terhadap kinerja guru pada
pembelgaran IPA.

1. Neélitawati, The International Journal of Counseling and Education, 2017.
“The contribution of headmaster’s personality competence to the teacher’s social
competence of vocational high school”. Jenis penelitian ini adalah korelasi.

Hasil pendlitian ini adalah: (1) Kontribusi kompetensi kepribadian kepala
sekolah SMK Negeri 6 di Kota Padang baik, dengan tingkat pencapaian skor
86,2%, (2) kompetensi sosia guru SMK Negeri 6 di Kota Padang ditempatkan
dalam kategori baik, dengan tingkat pencapaian skor 84,97%, (3) Ada hubungan
baik antara Kontribuss kompetensi kepribadian kepala sekolah terhadap
kompetensi sosial guru SMK Negeri 6 di Kota Padang dengan koefisien korelasi
r hitung = 0,36> r tabel = 0207 di tingkat kredibilitas 95%. Tingkat kompetensi
kepribadian kepala sekolah relatif kecil untuk kompetensi sosia guru SMK

Negeri 6 di Padang. Ini berarti bahwa kompetensi kepribadian kepala sekolah

14
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memberikan kontribusi kepada kompetensi sosial guru di SMK 6 di Kota Padang
adalah sekitar 12,96%."

2. Muhammad Fauzi, Jurna pendlitian, 2018. “Principal Managerial Sill In
Enhancing Teachers’ Performance In Public Senior High School Of 2
Mataram” Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskripif
kualitatif. Proses pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan
studi dokumentasi. Selain itu, analisis data dilakukan dengan: (1) reduksi data; (2)
penyajian data; (3) kesimpulan dan verifikas data.

Hasil penditian ini adalah: 1) Keterampilan mangjerial kepala sekolah
dalam merumuskan program perencanaan yang dirumuskan oleh kepala sekolah di
sekolah tahun akademik baru dengan kegiatan seperti melaksanakan kinerja
penilaian guru, yang melibatkan guru untuk menghadiri pelatihan. (2) Keahlian
mangjerial kepala sekolah dalam mengembangkan organisasi sekolah di depan
umum Sekolah Menengah Atas 2 Mataram yang mendukung peningkatan kinerja
guru seperti pembagian tugas untuk guru seperti wakil kepala sekolah, wali kelas,
kepala laboratorium, pembimbing dan pengelola perpustakaan, dan mengaktifkan
kegiatan forum Organisasi Guru (MGMP) dan Kelompok Kerja Guru (KKG). (3)
keterampilan mangjerial kepala sekolah dalam memberikan motivasi untuk
meningkatkan kinerja guru di SMA Negeri Sekolah 2 Mataram seperti

memberikan penghargaan kepada guru berprestasi. (4) Keahlian mangjerial kepala

"Nellitawati, “The contribution of headmaster’s personality competence to the teacher’s
social competence of vocational high school”, COUNS-EDU, The International Journa of
Counseling and Education, Vol.2, No.1, 2017, h.25.
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sekolah dalam melakukan kegiatan evaluasi untuk meningkatkan kinerja guru di
SMA Negeri 2 Mataram adalah evaluasi dalam proses kegiatan belgjar menggjar,
membimbing guru dalam mengatur alat belgjar, dan menerapkan berbagai model .2

3. Farid Wagdi Ibrahim, Sudi Penelitian European Journal, 2018.
“Managerial and Supervision Competence at Junior High School Level.”
Penelitian ini menjelaskan bagaimana kontribusi kompetenss mangjeria dan
kompetensi supervisi kepala sekolah sekolah mempengaruhi kinerja guru SMPN
(SMP Nasional) Kota Bandar Lampung. Objek penelitian adalah seluruh kepala
sekolah SMPN Kota Bandar Lampung yang terdiri dari 31 orang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; 1) ada kontribusi positif dan
signifikan dari kompetensi mangjerial untuk guru kepala sekolah prestasi kerja
23,2%, dengan kekuatan hubungan media menjadi 0,481; 2) kompetensi supervisi
kepala sekolah memberikan kontribusi terhadap kinerja guru SMPN Kota Bandar
Lampung dari 79,9%, dengan hubungan kekuatan menjadi 0,894; 3) kepala
sekolah mangerial kompetenss dan pengawasan kompetenss memberikan
kontribusi terhadap guru kinerja SMPN Kota Bandar Lampung dari 80,3%,
dengan hubungan kekuatan menjadi 0,896.°

4. Zulkarnaen Jafar, Jurnal Magister dan Administras Pendidikan, 2019.
“Kompetenss Manajerial Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru

Pada SMP ISLAM Terpadu Al-Fityan Kabupaten Aceh Besar”. Rancangan yang

*Muhammad Fauzi, Principal Managerial Skill In Enhancing Teachers’ Performance In
Public Senior High School Of 2 Mataram, IOSR Journal of Research & Method in Education
(IOSR-JRME) e- ISSN: 2320-7388, p-1SSN: 2320-737X Volume 8, Edis 3, (Mataram : Universitas
Mataram, 2018), www.iosrjournals.org, h. 1.

3Farid Wajdi Ibrahim, Managerial and Supervision Competence at Junior High School
Level, Sudi Pendlitian European Journal, Volume XXI, Issue 3, 2018, h.327.
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digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan pendekatan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dan studi dokumentasi.
Adapun subjek pendlitian ini adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan
guru SMP Islam Terpadu Al-Fityan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Zulkarnaen Jafar, menunjukkan
bahwa : 1) Program kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMP
Isam Terpadu Al-Fityan adalah dengan program pelatihan guru, seminar
pendidikan, workshop guru, MGMP, KKG, memberi penghargaankepada guru
yang berprestasi dan juga menambah insentif guru serta memberi kesempatan
kepada guru untuk menggunakan perangkat IT dalam pembelgaran, 2)
Pelaksanaan program peningkatan kinerja guru di SMP Islam Terpadu adalah
dengan mengikut sertakan guru melaui program pelatihan guru, seminar,
pendidikan workshop guru, MGMP, KKG, memberi penghargaan kepada guru
yang berprestasi dan juga menambah insentif guru serta memberi kesempatan
kepada guru untuk menggunakan perangkat IT dalam pembelgaran, 3)
Pengawasan kepala sekolah dalam meningkatkankinerja guru SMP-IT Al-Fityan
dilakukan secara terus-menerus dan berkesinambungan melalui komunikasi dua
arah dengan guru, serta kunjungan kelas dengan pemberitahuan dan juga tanpa

pemberitahuan, komunikasi secara individu, dan mengundang pengawas ke
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sekolah untuk mengevaluasi program peningkatan kinerja guru sekolah serta
menerima masukan dan arahan.*

5. Eva Ermis Wdli, Tesis, 2019, “Implementass Kemampuan Manajerial
Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di Mts N 2 Mukomuko”.
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
metode kualitatif melalui analisis deskritif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementass kemampuan
mangjerial Kepala Sekolah terhadap Kkinerja guru dapat dilihat aspek
Perencanaan yang dibuat kepala sekolah yang mana hasilnya belum maksimal.
Pelaksanaan manajerial meningkatan kinerja guru sudah terlaksana sesuai dengan
yang direncanakan tetapi hasilnya belum sesuai yang diharapkan. Monitoring dan
evaluasi mangjerial meningkatan kinerja guru sudah dilaksanakan oleh kepala
sekolah dengan tujuan untuk mengetahui apa saja kekurangan dalam pelaksanaan
sehingga dapat dilakukan perbaikan pada perencanaan yang akan disusun.

Strategi yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Mukomuko Perencanaan Kepala sekolah dalam
meningkatkan Kinerja Guru yakni menyediakan berbagai fasilitas dan sarana yang
mendukung bagi guru dalam menjalankan tugasnya. Pengorganisasian yang
dilakukan oleh kepala Madrasah dalam meningkatkan kinerja guru telah memiliki
struktur organisasi sekolah yang lengkap dan telah memposisikan tugas dan

tanggung jawab guru dalam mengajar sesuai dengan bidang keahlian Proses dan

“Zulkarnaen Jafar, “Kompetenss Manajerial Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan
Kinerja Guru Pada SMP ISLAM Terpadu Al-Fityan Kabupaten Aceh Besar”, Tesis (Aceh
:UNSYIAH Kuala; Electronic Thesis And Dissertation, 2019), Jurnal Magister Administrasi
Pendidikan, Val. 6, No. 1, Februari 2018, h. 1.
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pelaksanaan meningkatkan kinerja guru yang dilakukan Kepala sekoh telah
terealisasikan sesual dengan rencana yang telah disusun melalui pembinaan tugas,
memfasilitas sarana dan prasarana Pengawasan kepala sekolah terhadap kinerja
guru dilakukan dengan pelaksanaan suatu program dan bersifat pencegahan untuk
menghindari terjadinya penyelewengan dari tujuan yang dicapai, serta membantu
guru-guru untuk mempersiapkan diri bila menghadapi suatu masalah dan akan

membantu guru dalam menjaga loyalitas dan meningkatkan profesionalisme.”

Tabd 2.1
Orisinalitas Penelitian.
Nama
Peneliti, dan N .
Persamaan Perbedaan Orisinalitas Penelitian
Tahun
Penelitian
Fokus pada The Fokus pada Kompetensi
contribution of Mangjeria Kepaa
_ ) Kompetensi | headmaster’s personality | Sekolah dalam
Nellitawati, : .
017 Kepaa competence to the Meningkatkan Kinerja
' Sekolah teacher’s social Guru IPA di SMP
competence of vocational | Negeri 3 Palopo.
high school
Fokus pada Principal Fokus pada Kompetensi
Managerial Sill In Mnagjerial Kepaa
Muhammad . Enhancing Teachers’ Sekolah Daam
2 , Mangjerid . . o
Fauzi, 2018. Performance In Public | Meningkatkan Kinerja
Senior High School Of 2 | Guru  IPA di  SMP
Mataram Negeri 3 Palopo.

°Eva Ermis Weli, Implementass Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Kinerja Guru Di Mts N 2 Mukomuko, Tesis, (Bengkulu : Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Bengkulu, 2019), h. 1.
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Fokus pada Kompetensi
Fokus pada Managerial | Mngeria Kepala
Farid Wadi ) P , .g N P
brahim Kompetensi and Supervision Sekolah Daam
2018 ’ Managjerial Competence at Junior | Meningkatkan Kinerja
High School Level. Guru IPA di SMP
Negeri 3 Palopo.
) Fokus pada Kompetensi | Fokus pada Kompetens
Kompetensi . .
. Mangerial Kepala Mnagjerial Kepaa
Mangjerid
Sekolah Dalam Sekolah Daam
Zulkarnaen Kepaa , . , .
Meningkatkan Kinerja | Meningkatkan Kinerja
Jafar, 2019. | Sekolah Dalam ,
_ Guru PadaSMP ISLAM | Guru IPA di SMP
Meningkatkan ) ,
. Terpadu Al-Fityan Negeri 3 Palopo.
Kinerja Guru
Kabupaten Aceh Besar.
. Fokus pada Implementasi | Fokus pada Kompetensi
Mangjerial - N
. Kemampuan Mangerial | Mngeria Kepaa
EvaErmis Kepala
) i Kepala Sekolah Dalam | Sekolah Daam
WEéli, Tesis, | Sekolah Dalam , . , .
_ Meningkatkan Kinerja | Meningkatkan Kinerja
2019. Meningkatkan i , ,
. Guru Di MtsNegeri 2 | Guru IPA di SMP
Kinerja Guru ,
Mukomuko. Negeri 3 Palopo.

B. Tinjauan Teoretis

1. Kompetensi Mangjerial Kepala Sekolah

a. Pengertian Kompetensi Mangjerial Kepala Sekolah

Seorang pemimpin yakni

kepala sekolah/madrasah harus memiliki

kompetensi kepemimpinan yang relevan. Karena kepemimpinan merupakan

amanah maka sebaiknya yang pantas untuk mengembannya adalah orang yang

cakap (kompeten) di bidangnya. Oleh sebab itu, Rasulullah saw. melarang orang

yang tidak cakap untuk memangku jabatan karena nantinya ia tidak akan mampu

mengemban tugas tersebut dengan semestinya. Sebagaimana sabda Nabi

Muhammad saw.:
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Artinya:

Diriwayatkan Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Abdullah bin Dinar
dari Abdullah bin umar r.a berkata : Saya telah mendengar rasulullah saw
bersabda : setiap orang adalah pemimpin dan akan diminta pertanggung
jawaban atas kepemimpinannnya. Seorang kepala negara akan diminta
pertanggung jawaban perihal rakyat yang dipimpinnya. Seorang suami akan
di tanya perihal keluarga yang dipimpinnya. Seorang istri yang memelihara
rumah tangga suaminya akan ditanya periha tanggung jawab dan tugasnya.
Bahkan seorang pembantu/pekerja rumah tangga yang bertugas memelihara
barang milik majikannya juga akan ditanya dari ha yang dipimpinnya. Dan

kamu sekalian pemimpin dan akan ditanya (diminta pertanggungan jawab)
dari hal-hal yang dipimpinnya (H.R Muslim).’

Hadis diatas menjelaskan bahwa setiap manusia itu pemimpin mulai dari
dirinya, keluarga, masyarakat dan sampa Negara. Setigp pemimpin diminta
pertanggung jawaban, apakah ia telah menunaikan sebagai amanah atau menyia-
nyiakan atau melalaikan tanggung jawabnya.

Menurut Zulkarnaen Jafar bahwa kompetensi berarti kemampuan atau
kecakapan yang diperlihatkan seseorang ketika melakukan tugas yang menjadi
tanggung jawabnya dengan kudlitas yang dapat diukur.® Palan mendefinisikan

kompetensi sebagai karakteristik dasar seseorang yang memiliki hubungan kausal

®Abu Husain Muslim bin Hajja Alqusyairi Annaishaburi, Shahih Muslim,
Kepemimpinan, Juz 2, (Bairut-Libanon : Darul Fikri, 1993 M), h. 187/ No. (1829).

"Adib Bisri Mustofa, Tarjamah Shahih Muslim, (Semarang: As-Syifa, 1993), h. 970.

8Zulkarnaen Jafar, “Kompetenss Manajerial Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan
Kinerja Guru Pada SMP ISLAM Terpadu Al-Fityan Kabupaten Aceh Besar”, (Aceh: UNSYIAH
Kuala; Electronic Thesis And Dissertation, 2016), Jurnal Epistemé, Vol. 11, No. 1, Juni 2016, h.
191.
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dengan kriteria referensi efektivitas dan keunggulan alam pekerjaan.® Menurut
Undang-undang Guru dan Dosen Nomor 14 tahun 2005 disebutkan bahwa
kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang
harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru dan dosen dalam melaksanakan
tugas keprofesionalannya.*

Berdasarkan dari beberapa pengertian kompetensi di atas bisa disimpulkan
bahwa kompetens pada hakikatnya merupakan gambaran tentang apa yang
seyogyanya dapat dilakukan seseorang dalam suatu pekerjaan berupa kegiatan,
perilaku dan hasil yang dapat ditampilkan atau ditunjukkan. Kompetensi juga
dapat berupa tujuan, perangai, konsep diri, sikap atau nilai, penguasaan masalah,
atau ketrampilan kognitif maupun ketrampilan perilaku setiap orang yang dapat
diukur atau dihitung dengan jelas dan dapat ditunjukkan untuk membedakan
secara gamblang seorang pelaku unggul dari seorang pelaku yang berprestasi rata-
rata, atau seorang pelaku efektif dari seorang pelaku yang tidak efektif.

Kata mangjerial pada hakekatnya berhubungan erat dengan mangemen,
dan mangjer atau bercorak manajer atau menekankan pada managjer. Secara Istilah
mangjerial merupakan kata sifat yang berhubungan dengan kepemimpinan sebagai
mangjer. Mangjerial juga berkaitan dengan mangjemen yakni pengelolaan. Secara
etimologi, kata manajemen berasal dari bahasa Prancis Kuno yaitu management,

yang memiliki arti seni melaksanakan dan mengatur. Dalam bahasa Inggris, kata

°Palan, R., Competency Manajemen, Teknik Mengimplementaskan SDM Berbasis
Kompetensi untuk Meningkatkan Daya Saing Organisasi, terj. Octa Melia Jaal (Jakarta: PMM,
2007), h. 8.

1()Undang—undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
(Bandung: CitraUmbara, 2006).
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manajemen berasal dari kata to manage (kata benda) artinya mengelola,
membimbing, dan mengawasi. Jika diambil dalam bahasa Italia, berasal dari kata
maneggiare memiliki arti mengendalikan. Sedangkan, dalam bahasa Latin kata
manajemen berasal dari kata manus yang berarti tangan dan ageree yang berarti
melakukan, jika digabung memiliki arti menangani. Sedangkan, manajer berarti
orang yang menangani dalam suatu organisasi, manger bertanggung jawab
terhadap semua sumber daya manusia dalam organisas dan sumber daya
organisasi lainnya'* Manajemen merupakan kata benda yang dapat berarti
pengelolaan, tata pimpinan atau ketatal aksanaan.

James A.F. Stoner mendefinisikan “management as the science and art of
planning, organizing, directing, and controlling the use of resources to achieve
the stated goals’ yaitu manajemen sebagal ilmu dan seni merencanakan,
mengorganisasikan, mengarahkan, dan mengendalikan pemanfaatan sumber-
sumber daya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.’* Menurut G. R. Terry
“Management is distinct consisting of planning, organizing, actuating,
controlling, utilizing in each both science and art and follow in order to
accomplish predetermined objective” yaitu Manajemen adalah suatu kegiatan
yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, penggerak, pengontrolan,
pemanfaatan dalam setiap sains dan seni, dan ikut untuk mencapai tujuan yang

telah ditentukan.”®* Oemar Hamalik mendefinisikan manajemen sebagai suatu

“Barnawi dan M. Arifin, Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah, (Jogjakarta ; Ar
Ruzz Media, 2012), h. 13.

12 J A.F. Stoner, Management, (New Jersey : Prentice Hall, Inc, 1982), h.10.
13G. R. Terry, Principles Of Management, (Illinois: Richard D. Irwin, Inc, 1977), h.4.
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proses sosial yang berkenaan dengan keseluruhan usaha manusia dengan bantuan
manusia lain serta sumber-sumber lainnya menggunakan metode yang efisien dan
efektif untuk mencapai tujuan yang ditentukan sebelumnya.**

Berdasarkan dari beberapa pengertian mangjemen di atas bisa disimpulkan
bahwa managjemen adalah proses merencanakan, mengorganisasikan, memimpin
dan mengendalikan usaha anggota-anggota organisasi serta pendayagunaan
seluruh sumber daya organisasi dalam rangka mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

Seorang managjer atau seorang kepala sekolah pada hakikatnya adalah
seorang perencana organisator, pemimpin, dan seorang pengendali. Keberadaan
mangjer pada suatu organisasi sangat diperlukan, sebab organisasi sebaga alat
mencapal tujuan organisas di mana di dalamnya berkembang berbagai macam
pengetahuan, serta organisas yang menjadi tempat untuk membina dan
mengembangkan Kkarir-karir sumber daya manusia, memerlukan managjer yang
mampu mengorganisasikan, memimpin, dan mengendalikan agar organisasi dapat
mencapai tujuan yang ditentukan.”®> Mangjer adalah orang yang mengatur
pekerjaan atau kerja sama yang baik dengan menggunakan orang untuk mencapai
sasaran.’® Berdasarkan dari beberapa pengertian manajer bisa disimpulkan bahwa:
mangjer ialah salah satu unsur organisasi yang bertanggung jawab atas

keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan, tanpa

Y“Oemar Hamalik, Manajemen pengembangan kurikulum. (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2007), h.16.

B\Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik  dan
Permasalahannya, (Jakarta : PT. Rgja Grafindo Persada, 2001), h. 96.

'*Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 308.
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adanya mangjer, dipastikan bahwa organisasi tidak akan berhasil mencapai
tujuannya.

Menurut Schermerhorn kemampuan atau kompetens managjerial adalah
suatu keterampilan atau karakteristik personal yang membantu tercapainya kinerja
yang tinggi dalam tugas manajemen.’” Trianto mengatakan bahwa kemampuan
kepala sekolah dalam melaksanakan pengawasan manajerial yakni “menilai dan
membina tenaga pendidik dan kependidikan yang ada di sekolah dalam
mempertinggi kualitas pengelolaan dan administrasi sekolah”.*® Menurut Katz &
Porter menyatakan bahwa Kompetensi mangjerial kepala sekolah dalam rangka
pelaksanaan tugas mangjerial paling tidak diperlukan tiga macam bidang
keterampilan, yakni: (1) Keterampilan teknis, yaitu kemampuan manusia untuk
menggunakan prosedur, teknis, dan pengetahuan mengena bidang khusus, (2)
K eterampilan manusiawi, yaitu untuk bekerjasama dengan orang lain, memahami,
memotovasi, sebagal individu atau kelompok dan (3) Keterampilan konseptual,
yaitu kemampuan untuk mengkoordinasikan dan mengintegrasikan semua
kepentingan dan aktivitas organisasi.*

Berdasarkan dari beberapa pengertian kompetensi manajerial kepala sekolah
bisa disimpulkan bahwa kompetenss mangjerial kepala sekolah adalah
kemampuan khusus yang dimiliki oleh kepala sekolah sebagai manajer dalam

melakukan fungs mangemen di lembaga sekolah yang dipimpinnya dan

YSchermerhon, J.R, Manajemen (Terjemahan: Parnawa Putranta), (Yogyakarta: Andi
Offset. 2003), h.17.

¥ Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembang Profesi Pendidikan dan
Tenaga Kependidikan ( Ed. 1, Cet. Il; Jakarta: wda Media Group, 2011), h. 58.

S H. Katz & H. C. Porter, Effects Of Mouisture On The Spontaneous Heating Of Stored
Coal, Vol. 172, 1917.
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memanfaatkan sumber-sumber mangjemen secara efektif dan efisien. Fungs
mangjemen ini berkaitan dengan peran kepala sekolah dalam membuat
perencanaan, mengorganisasi, melaksanakan program dan melakukan monitoring-
evaluas.

Kompetensi mangjerial kepala sekolah dapat dilihat dari kemampuannya
dalam penyusunan perencanaan sekolah untuk berbagai tingkat perencanaan;
mengel ola perubahan dan pengembangan sekolah menuju organisasi pembelgjaran
yang efektif, menciptakan budaya dan iklim sekolah yang kondusif dan inovatif
bagi pembelgaran peserta didik dalam rangka penerimaan peserta didik baru;
mengelola tenaga pendidik dan kependidikan, mengelola peserta didik dan
pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelgjaran sesuai dengan arah dan
tujuan pendidikan nasional, melakukan monitoring, evaluasi dan pelaporan
pelaksanaan program kegiatan sekolah dengan prosedur yang tepat serta
merencanakan tindak lanjutnya.

Adapun Kepala sekolah dalam menjalankan fungs managjeria masing-
masing dapat dijelaskan sebagal berikut:

1) Perencanaan dan pelaksanaan

Keberhasilan serta kelancaran suatu proses kegiatan agar dapat mencapai
tujuan yang diiginkan secara efektif dan efesien pasti ditentukan adanya
perencanaan. Perencanaan ini adalah langkah awa yang harus dilakukan oleh
seorang mengjer dalam akan atau ingin melakukan pekerjaan. Ini disebabkan
perencana secara keseluruhan tidak dapat dilepaskan dari fungsi lainnya dan

peranannya dirasa sangat penting. Perencaanaan ini penentuan secara matang dan
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cerdas apa yang akan dikerjakan dimasa yang akan datang dalam rangka mencapai
tujuan, perencanaan juga merupakan suatu proses mempersiapkan seperangkat
keputusan bagi pembuatan di masa depan.?

Perencanaan berkaitan dengan tujuan dan sasaran yang dilakukan, akan
tetapi seorang mengjer juga selain sebagai perencana ia juga sebagal pelaksana.
Ha ini harus disadari oleh seorang kepala sekolah. Kepala sekolah hanya
merupakan tugas tambahan yang diberikan kepada seorang guru yang diangkat
sebagai kepala sekolah. Ini sesuai dengan Permen Diknas no 28 tahun 2010
tentang Penugasan Guru Sebagai Kepala Sekolah/M adrasah pada Bab 1 Pasal ayat
1 yang mengatakan: “Kepala sekolah/madrasah adalah guru yang diberi tugas
tambahan untuk memimpin taman kanak-kanak/raudhotul athfal (TK/RA), taman
kanak-kanak luar biasa (TKLB), sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah (SD/MI),
sekolah dasar luar biasa (SDLB), sekolah menengah pertama/madrasah
tsanawiyah (SMP/MTs), sekolah menengah pertama luar biasa (SMPLB), sekolah
menengah  atamadrasash  aiyah  (SMA/MA), sekolah  menengah
kejuruan/madrasah aliyah kejuruan (SMK/MAK), atau sekolah menengah atas
luar biasa (SMALB) yang bukan sekolah bertaraf internasional (SBI) atau yang
tidak dikembangkan menjadi sekolah bertaraf internasional (SBI).%

Perencanaan dapat membangun usaha-usaha yang koordinatif,

memberikan arahan kepada tenaga pendidik dan kependidikan tentang apa yang

2y ysmiar, Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai
(Cet. 1 ; Samata-Gowa: Alauddin University Press, 2014), h. 26-27.

“Yperaturan Menteri Pendidikan Nasional RI, Penugasan Guru Sebagai Kepala Sekolah/

Madrasah, Online hukum.unsrat.ac.id/men/permendagri_28 2010.pdf . Diakses Pada Tanggal : 25
Juli 2019.
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harus dilakukan. Bila setiap orang mengetahui tugas dan kewajibannya maka akan
meningkatkan koordinasi, kerjasama pada satu tim. Maka hendaknya managjer
sebagai pemimpin harus memiliki kemampuan pula dalam membina hubungan
yang bak antara atasan dan bawahan demikian pula sebaliknya. Di dalam
perencanaan dan pelaksanaan kepala sekolah haruslah memperhatikan berbagai
hal, yaitu: Kepala sekolah harusnya dapat mengembangkan Rencana Kerja
Sekolah (RKS) / Rencana Kerja Madrasah (RKM) dengan program lainnya
berdasarkan data hasil evaluasi dalam pemenuhan 8 SNP, kepala sekolah dapat
merumuskan visi-misi sebagai arah pengembangan program Rencana Kerja
Sekolah (RKS) / Rencana Kerja Madrasah (RKM) dan program lainnya, kepala
sekolah harus dapat pula melengkapi program dengan rencana evaluas
keterlaksanaan dan pencapaian program dan tak lupa kepala sekolah harus dapat
menciptakan budaya dan iklim sekolah yang baik.
2) Pengorganisasian

Setelah menyusun rencana, selanjutnya diperlukan adanya kegiatan
pengorganisasian. Pengorganisasian adalah suatu proses membagi kerja dalam
tugas-tugas yang lebih kecil, membebankan tugas-tugas itu kepada orang yang
sesuai  dengan kemampuan  mengalokaskan sumber daya, serta
mengkoordinasikan dalam rangka efektifitas pencapaian tujuan organisasi.?
George R Terry berpendapat dalam Nur Hamiyah dan Mohammad Djauhar

bahwa

gt Syamsudduha, Governance Dalam Manajemen Pendidikan, (Cet. 1; Samata-Gowa:
Alauddin University Press, 2014), h. 101.
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Pengorganisasian adalah tindakan mengusahakan hubungan-hubungan
kelakuan yang efektif antara orang-orang, sehingga mereka dapat bekerja
sama secara efesien dan memperoleh kepuasaan pribadi dalam
mel aksanakan tugas-tugas tertentu dalam kondisi lingkungan tertentu guna
mencapai tujuan atau sasaran tertentu.?

Kegiatan pengorganisasian ini akan lebih mudah dan jelas ditunjukkan
dalam suatu bagan organisasi atau struktur organisasi dan deskripsi pekerjaan atau
job description. Bila kegiatan tersebut dilaksanakan oleh kepala sekolah akan
lebih mempermudah menyusun personil dengan tingkat dan jenis pekerjaan.

Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang
berpengaruh dalam meningkatkan kinerja guru. Kepala sekolah bertanggung
jawab atas penyel enggaraan kegiatan pendidikan, pembinaan tenaga kependidikan
lainya. Hal tersebut membuktikan bahwa begitu kompleksnya tuntutan tugas
seorang kepala sekolah yang menghendaki dukungan kinerja yang semakin efektif
dan efisien, ditambah lagi dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
serta seni dan budaya yang diterapkan dalam pendidikan di sekolah juga
cenderung bergerak semakin canggih sehingga menuntut penguasaan secara
profesional. Oleh karenanya, kepala sekolah harus mempunya kemampuan serta
keterampilan untuk memimpin sebuah lembaga pendidikan secara profesional.

Kepala sekolah dalam pengorganisasian ini haruslah memperhatikan
pengelolaan di bidang tenaga pendidik dan kependidikan dalam rangka
pendayagunaan SDM yang optimal, pengelolaan peserta didik dan pengelolaan

pengembangan kurikulum.

Nur Hamiyah dan Mohammad Djauhar, Pengantar Manajemen Pendidikan di Sekolah
(Cet. 1; Jakarta: Prestasi Pustakaraya, 2015), h. 8.
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3) Pengawas

Controlling atau pengawasan adalah merupakan bagian yang tak kalah
penting diantara bagian-bagian yang ada, ini dikarenakan bagian ini merupakan
proses pengamatan dari seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin agar supaya
semua pekerjaan yang sedang dilakukan berjalan sesuai dengan rencana yang
telah ditentukan sebelumnya® Agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara
efektif dan afesien maka proses mangemen pendidikan memiliki peranan yang
amat vital.

Apabila sekolah tidak didukung oleh proses managemen yang baik boleh
jadi hanya akan menghasilkan kekacauan |ajunya organisasi, yang pada akhirnya
tujuan pendidikan pun tidak akan tercapai sesuai yang dicita-citakan. Karena
itulah kegiatan pendidikan di sekolah haruslah memiliki perencanaan dan
pelaksanaan yang jelas dan rill, pengorganisasian/pengelolaan yang efektif dan
efesien, pengerahan dan motivas kepada seluruh personil sekolah untuk selalu
dapat meningkatkan kualitas kinerjanya, pengawasan secara berkelanjutan.
Penting sekali kepala sekolah memperhatikan dalam pengawasan ini adalah
monitoring, evaluasi dan pelaporannya.

Secara praktis penelitian tentang kompetensi mangjerial kepala sekolah
dengan mengacu pada lampiran surat keputusan Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala

Sekolah / Madrasah yaitu mengenai Kompetensi Kepala Sekolah.

gt Syamsudduha, Governance Dalam Manajemen Pendidikan, (Cet. 1; Samata-Gowa:
Alauddin University Press, 2014), h. 104
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Peraturan Menteri Pendidikan Nasional dalam hal ini memuat kompetensi
mengjerial yang terdiri atas 16 butir kompetensi dan akan dikembangkan menjadi

30 item pertanyaan yaitu sebagai berikut:

Tabd. 2.1
Kompetenst Manajerial
No | Kompetens Dimensi Kompetensi
21 Menyusun perencanaan sekolah untuk berbagai
| tingkatan perencanaan.
Mengembangkan organisasi sekolah sesuai dengan
2.2
kebutuhan.
53 Memimpin sekolah dalam rangka pendayagunaan
" | sumber daya sekolah secara optimal.
Mengelola perubahan dan pengembangan sekolah
24 : . . :
menuju organisasi pembelgjaran yang efektif.
55 Menciptakan budaya dan iklim sekolah yang kondusif
' dan inovatif bagi pembelgjaran peserta didik.
26 Mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan
' sumber daya manusia secara optimal.
57 Mengelola sarana dan prasarana seolah dalam rangka

pendayagunaan secara optimal.

Mengelola hubungan sekolah dan masyarakat dalam
1 | Mangjeria | 2.8 |rangka pencarian dukungan ide, sumber belgar, dan
pembiayaan sekol ah.

Mengelola peserta didik dalam rangka penerimaan
2.9 | pesertadidik baru, dan penempatan dan pengembangan
kapasitas peserta didik.

Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan
2.10 | pembelgaran sesuai dengan arah dan tujuan pendidikan
nasional.

Mengelola keuangan sekolah madrasah sesuai dengan
211 | prinsip pengelolaan yang akuntabel, transparan dan
efisien.

Mengelola ketatausahaan sekolah dalam mendukung

212 pencapai an tujuan sekolah / madrasah.

Mengelola unit layanan khusus sekolah dalam
2.13 | mendukung kegiatan pembelgjaran dan kegiatan
pesertadidik di sekolah .
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Mengelola sistem informasi sekolah dalam penyusunan

214 program dan pengambilan keputusan.

Memanfaatkan kemagjuan teknologi informas bagi

215 peningkatan pembel g aran dan manajemen sekolah.

Melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan
2.16 | pelaksanaan program kegiaa sekolah dengan prosedur
yang tepat, serta merencanakan tindak lanjutnya.

Tabel 2.1 : Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 13
Tahun 2007 tentang Standar K epala Sekolah / Madrasah.

b. Ruang Lingkup Kompetensi Mangjeria
Ruang lingkup yang dapat dinilai dari kompetenss mangjeria adalah
sebagai berikut:
1) Mengembangkan orang lain
Kepala sekolah sebagal pemimpin tertinggi di lingkungan sekolah harus
mampu mengembangkan warga sekolah khususnya para guru dan pegawai.
Pengembangan orang lain yang dimaksud berkaitan dengan kemampuan untuk
melakukan tindakan efektif guna meningkatkan ketrampilan dan bakat orang lain.
2) Mengarahkan
Kemampuan untuk memberi tahu orang lain mengena apa yang perlu
dilakukan dan membuat orang lain menuruti keinginannya dengan selau
mengingat manfaat jangka panjang bagi organisasi. Kekuatan positif memberikan
kekuatan pada pemimpin untuk membangkitkan semangat pengikut. Kekuatan
positif juga digunakan pemimpin untuk mengilhami dan menjabarkan misi kepada

kelompok. %

“peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2007
tentang Standar Kepala Sekolah / Madrasah.

%A, Mitrani , Manajemen sumber daya manusia (Terjemahan), (Jakarta: PT. Pustaka
Utama Grafiti, 1995), h. 27.




3) Kerjasama
Kerja sama adalah Kemampuan untuk bekerja dan membuat orang bekerja
sama dengan orang-orang lain.?’ Salah satu peranan pemimpin di sekolah adalah
untuk mengajak agar setiap warga sekolah bersedia melakukan kerjasama dalam
membangun sekolah.
Keberhasilan kepala sekolah memerlukan kerjasama dengan bawahan.
Fungs kepala sekolah adalah merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan
dan mengawas seluruh kegiatan pendidikan yang diselenggarakan oleh sekolah.
Disamping itu berfungsi mewujudkan hubungan manusiawi yang harmonis dalam
rangka membina dan mengembangkan kerjasama antar personil, agar secara
serempak seluruhnya bergerak ke arah pencapaian tujuan melalui kesediaan
mel aksanakan tugas masing-masing secara efektif dan efisien.
4) Kepemimpinan
Istilah kepemimpinan (leadership) beris konotasi mengenai citra
individu-individu yang berkuasa dan dinamis yang memimpin dan mengendalikan
serta mengarahkan tujuan-tujuan organisasi. Koontz & Donnel mendefinisikan
kepemimpinan sebagai “influencing people to follow in the achievement of a
common goal” yaitu mempengaruhi orang untuk mengikuti pencapaian tujuan

bersama. %

" Dwivedi, R.K, Organizational Culture and Performance, (Oxford: Oxford University
Press, 2003), h.52.

%Y. Koontz & C. O'donnell, Principles Of Management, An Analysis Of Managerial
Functions, (Second Edition, Mac Graw-Hill Series In Management, London : New Y ork, Toronto,
Mcgraw-Hill Book Company, 1959), Xii P. 718 P., 54/6.
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Berdasarkan dari definisi di atas maka, kepemimpinan dapat diartikan
sebagal upaya mempengaruhi orang-orang untuk ikut dalam pencapaian tujuan
tertentu. Kepemimpinan merupakan suatu kemampuan dan kesigpan seseorang
untuk mempengaruhi, membimbing dan mengarahkan orang lain agar bersedia
berbuat sesuatu demi tercapainya tujuan bersama.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa kompetensi
mangjerial kepala sekolah adalah kapasitas yang dimiliki oleh seorang kepala
sekolah dalam mengelola organisasi dan sumber daya yang ada guna mencapai
tujuan organisasi yang mencakup:

1) Kemampuan merencanakan dengan indikator yaitu mampu menyusun dan
menerapkan strategi, dan mampu mengefektifkan perencanaan.

2) Kemampuan mengorganisasikan dengan indikator yaitu mampu
melakukan departementalisasi, membagi tanggung jawab dan mampu mengelola
personil.

3) Kemampuan dalam pelaksanaan dengan indikator yaitu mampu
mengambil keputusan, dan mampu menjalin komunikasi.

4) Kemampuan mengadakan pengawasan dengan indikator yaitu mampu
mengelola, dan mampu mengendalikan operasional .°

Tahapan tersebut merupakan proses mangemen dari dalam mengelola

sebuah organisasi.

®Anonim, Manajerial Kepala Sekolah, 2016, http://manajeri.blogspot.com/2016/
09/landasan-teori.html. Diakses pada tanggal : 02 Juli 2019.
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2. Kinerja Guru
a. Pengertian Kinerja Guru

Kata kinerja atau achievement merupakan terjemahan dari bahasa inggris, yaitu dari
kata performance. Kata performance berasal dari kata to perform yang berarti menampilkan
atau melaksanakan. Performance berarti prestasi kerja, pelaksanaan kerja, unjuk kerja atau
penampilan kerja®® Dalam materi diklat Penilaian Kinerja Guru yang diterbitkan oleh
Direktorat Tenaga Kependidikan, kinerja merupakan suatu wujud perilaku seseorang atau
organisasi dengan orientasi prestasi.*

Prestas kerja atau sering disebut sebagai kinerja adalah hasil kerja secara kualitas
dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawa dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.* Prestasi kerja adalah suatu
hasil kerja yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaan
yang dibebankan kepadanya®® Kinerja atau prestasi kerja diartikan juga sebagai suatu
ungkapan kemampuan yang didasari oleh pengetahuan, sikap, keterampilan dalam
menghasilkan sesuatu.

Kinerja juga dapat dilihat dalam wujud kematangan kerja anggota-anggota suatu
organisasi dan terbentuk bilamana masing-masing struktur memiliki tanggung jawab dan
memahami akan tugas dan kewgiban masing-masing. Kematangan merupakan kapasitas
seseorang dalam merumuskan tujuan serta kemampuan untuk mencapal tujuan itu, kemauan

dan kemampuan bertanggung jawab, berpendidikan dan berpengalaman sebagai individu

®Barnawi dan Mohammad Arifin, Kinerja Guru Profesional, (Cet. II; Jogjakarta : AR-RUZZ
MEDIA, 2012), h. 11.

#Direktorat Tenaga Kependidikan, Penilaian Kinerja Guru, (Jakarta : Direktorat Tenaga
Kependidikan, Ditjen PMPTK, Depdiknas., 2008), h. 20.

¥Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung : Remaja Rosdakarya,
2001), h. 67.

#Danang Sunyono, Teori, Kuesioner, dan Analisis Data Sumber Daya Manusia (Praktek Penelitian),
(Yogyakarta: CAPS, 2012), h. 18.



37
atau kelompok.®* Peningkatan kualitas kerja diperlukan adanya manajemen kinerja, suatu
proses yang dirancang untuk meningkatkan kinerja organisasi, kelompok dan individu yang
digerakkan oleh para manajer.® Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka, kinerja dapat
dapat digolongkan menjadi dua yaitu kinerja yang bersifat kongkrit dan kinerja yang bersifat
abstrak. Kinerja yang bersifat kongkrit adalah hasil kerja yang mudah dan langsung dapat di
lihat, dibuktikan dan di ukur secara kuantitatif, misalnya kehadiran karyawan di kantor.
Sedangkan, kinerja yang bersifat abstrak adalah hasil kerja yang tidak dapat dilihat dan
diperlukan proses yang rumit untuk mengukurnya, seperti tanggung jawab, loyalitas dan
lain-lain.*

Secara khusus mangjemen kinerja ditujukan untuk meningkatkan aspek-aspek kinerja
yang meiputi: (1) Sasaran yang dicapai; (2) Kompetensi yang meliputi : pengetahuan,
keterampilan, sikap dan (3) Efektifitas Kerja.*’

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka, bisa ditarik kesimpulan bahwa Kinerja
adalah tingkat keberhasilan seseorang atau sekelompok dalam melaksanakan tugas sesuai
dengan tanggung jawab dan wewenangnya berdasarkan standar kinerja yang telah ditetapkan
selama periode tertentu dalam kerangka mencapai tujuan organisasi. Tingkat keberhasilan
dalam bekerja harus sesuai dengan hukum, moral, dan etika. Standar kinerja merupakan
patokan dalam mengadakan pertanggungjawaban terhadap segala hal yang telah dikerjakan.

Menurut Ivancevich (dalam Direktorat Tenaga Kependidikan), Patokan tersebut
meliputi (1) hasil, mengacu pada ukuran output utama organsasi; (2) efisiensi, mengacu pada

penggunaan sumberdaya langka oleh organisasi; (3) kepuasan, mengacu pada keberhasilan

#Marwati, Penerapan Manajerial Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di SDN
Sandana Kecamatan Galang Kabupaten Toli-Toli, (Makassar : UIN Alauddin Makassar, tesis, 2012), h. 66.

*Qurya Darma, Manajemen Kinerja, Falsafah, Teori dan Penerapannya, (Cet. |; Yogyakarta :
Pustaka Pelgjar, 2005), h.1.

®Marwati, Penerapan Manajerial Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di SDN
Sandana Kecamatan Galang Kabupaten Toli-Toli.h. 67.

3'Surya Darma, Manajemen Kinerja, Falsafah, Teori dan Penerapannya. h. 2.
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organisas dalam memenuhi kebutuhan karyawan atau anggotanya; (4) keadaptasian,
mengacu pada ukuran tanggapan organisasi terhadap perubahan.®®

Secara umum, guru selalu disebut sebagal salah satu komponen utama pendidikan
yang amat penting. Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
menggjar, membimbing, mengarahkan, melatih, menila, dan mengevaluas hasil
pembel gjaran peserta didik.*

Berdasarkan UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, guru
dipandang hanya menjadi bagian yang kecil dari istilah “pendidik”. Dinyatakan dalam pasal
39 ayat 2, “Pendidik merupakan tenaga professional yang bertugas merencanakan dan
melaksanakan proses pembelgaran, menilai hasil pembelgaran, melakukan pembimbingan
dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi
pendidik pada perguruan tinggi.”*

Berkenaan dengan konsep tenaga pendidik (guru), sebuah hadist yang diriwayatkan

oleh Sunan Ad- Darimi dari Rasulullah saw. bersabda:

555} 6 jo o ae Bo bl o ol B2 A B e e | Al
41 k) /‘;;‘ S\ -~k 5
Lle J\-"{ q&;e;
Artinya:
Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin 'Uyainah dari Abu Ishag Al Fazari
dari 'Atha bin As Saiib dari Said bin Jubair ia berkata: "jadilah kalian semua
Rabbaniyyun" dia berkata: maksudnya adal ah ulama yang Paham ilmu tentang fikih".

Berdasarkan beberapa pengertian tentang guru yang telah dipaparkan di atas, maka
dapat pendliti simpulkan bahwa guru adalah tenaga pendidik professional yang bertugas

mendidik, membimbing, mengajar, menilai, serta mengevaluas peserta didik dan berperan

®Direktorat Tenaga Kependidikan Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga
Kependidikan Departemen Pendidikan Nasional, Administras dan Pengelolaan Sekolah: Administrasi
Kesiswaan. (Jakarta : Direktorat Pendidikan, 2008), h. 20.

*®Barnawi dan Mohammad Arifin, Kinerja Guru Profesional, (Cet. Il; Jogjakarta : AR-RUZZ
MEDIA, 2012), h. 13.

“°Suparlan, Guru sebagai Profesi, (Y ogyakarta: Hikayat Publishing, 2006), h. 9.

“LAbu Muhammad bin Abdurrahman bin Bahram Addarimi, Sunan Ad Darimi (Kitab Mukaddimah), Juz. 1,
(Penerbit : Darul Fikri/ Bairut-Libanon, 1988 M), h. 94.
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aktif dalam meningkatkan mutu pendidikan nasional dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa.

Tenaga guru merupakan tenaga yang profesional dalam memberikan pelayanan pada
peserta didik. Apabila kinerja guru meningkat, maka akan meningkat pula kualitas kinerja
mengajar, sekaligus akan meningkat kualitas keluaran sekolah. Oleh sebab itu perlu
dukungan dari berbagai pihak dalam meningkatkan kinerja guru yaitu dengan peningkatan
kualitas dari guru sendiri, rekrutmen yang transparan sesuai dengan kebutuhan sekolah agar
sekolah mencapai keberhasilan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. *?

Sebagai perencana, guru harus mampu menganalisis kebutuhan peserta didik untuk
dapat menerima pelgaran dengan memilih dan menguasai bahan gar, menentukan metode
dan pendekatan pembelgaran, mengembangkan silabus, menyusun program tahunan atau
semester, serta menyusun rencana pelaksanaan pembelgaran. Setiap perencanaan selalu
berkenaan dengan pemikiran tentang apa yang akan dilakukan. Perencanaan program belgar
mengajar memperkirakan mengena tindakan apa yang akan dilakukan pada waktu
mel aksanakan pembelgjaran.

Sebagai pelaksana pembelgaran, guru harus mampu melaukan kegiaan membuka
atau menutup kegiatan pembelgaran, mampu mengelola kelas, menggunakan media dan
sumber belgar dengan baik, menggunakan metode belgjar, serta mampu menggunakan
berbagal macam strategi belgjar demi tercapainya tujuan yang diharapkan.

Pada saat melakukan kegiatan evaluasi maka guru hendaknya mampu menentukan
pendekatan dan cara-cara evaluasi, menyusun aat-alat evaluasi, mengolah dan menganalisis
hasil evaluasi, dan menggunakan hasil evaluas untuk mengukur sgauh mana ketercapaian

keberhasilan kegiatan belgar yang ditempuh peserta didik. Untuk memulai proses belgjar

“’Firmansyah, Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah Dan Kinerja Guru Terhadap Mutu
Pendidikan Di Mts Negeri Kota Palopo, (Palopo : IAIN Palopo, tesis, 2019), h. 39.
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mengajar guru perlu membuat perencanaan agar pelaksanaan pembelgaran dapat
berlangsung dengan baik dan mencapai hasil yang diharapkan.*

Seorang guru dalam konteks melaksanakan tugasnya sehari-hari, hendaknya semata-
mata hanya mengharapkan amal sholeh dan ganjaran pahaa dari Allah swt. Sebagaimana

firman Allah swt. Dalam QS Al- Kahfi /18: 110.

y
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TerjemahNya:

Katakanlah: Sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti kamu, yang diwahyukan
kepadaku: "Bahwa sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah Tuhan yang Esa"
Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, maka hendaklah ia
mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan seorang pun dalam
beribadah kepada Tuhannya." **

Penggalan ayat falya'mal 'amalan shaalihaw wa & yusyrik bi’ibadati rabbihi ahada
merupakan suatu penjelasan tentang Allah swt. mengagjak hambaNya untuk mengerjakan
amal yang dapat mendekatkan dirimu kepada-Nya, mendapatkan pahala-Nya dan dijauhkan
dari siksa-Nya, yaitu dengan mengerjakan amal saleh dan tidak berbuat syirik di dalamnya.
Yaitu amal yang sesuai syari’at, baik yang wajib maupun yang sunat. Ayat ini menerangkan
syarat diterimanya amal, yaitu ikhlas karena Allah dan mutaba’ah (sesuai dengan sunnah
Rasulullah shalalahu 'alaihi wa sallam). Keduanya ibarat sayap burung, jika salah satunya
tidak ada, maka burung tidak dapat terbang. Orang yang ikhlas dan mengikuti sunnah
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam amalnya, itulah yang memperoleh apa yang
dia harapkan dan yang dia minta. Sedangkan selainnya, maka dia akan rugi di dunia dan
akhirat, tidak memperoleh kedekatan dengan Tuhannya dan tidak mendapat ridha-Nya.

Woujud dari perilaku guru adalah kegiatan guru dalam kegiatan belgjar menggjar,

yaitu bagaimana seorang guru merencanakan pengaaran, melaksanakan pembelgaran, dan

“Firmansyah, Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah Dan Kinerja Guru Terhadap Mutu
Pendidikan Di Mts Negeri Kota Palopo, (Palopo : IAIN Palopo, tesis, 2019), h. 40.

“Kementerian Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Dharma Karsa Utama, 2015), h.
460.



41
mengevaluasi hasil belgar. Guru harus mampu memenuhi standar dalam proses pendidikan,
yaitu standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan pelasanaan pembelgjaran pada
satuan pendidikan untuk mencapali kompetens lulusan. Standar proses meliputi tugas-tugas
pokok yang harus dilaksanakan oleh guru. Standar proses meliputi perencanaan proses
pembelgjaran, pelaksanaan proses pembelgaran, penilaan hasil pembelgaran dan
pengawasan proses pembelgaran untuk terlaksananya proses pembelgaran yang efektif dan
efisien. Sedangkan tugas-tugas pokok yang harus dilaksanakan guru meliputi perencanaan
proses pembel gjaran, pel aksanaan proses pembelajaran serta penilaian hasil pembelgjaran.*

Pada dasarnya masal ah kinerjatelah diuraikan dalam firman Allah swt. QS Al- Hasyr

/59:18.
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TerjemahNya:

Ha orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan
bertakwal4<'é\h kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan.

Penggalan ayat Ya ayyuhalladzina amanuttaqullaha waltanzur nafsum ma gaddamat
ligadin wattaqullah, innallaha khabirum bima ta’'malun merupakan suatu penjelasan tentang
Allah menganjurkan bagi orang-orang yang beriman untuk bertakwa dan melihat akan adzab

dan selalu mengintrospeksi atas amalan mereka, Allah berkata : Wahai orang-orang yang

beriman kepada Allah dan Rasul-Nya , beramallah kalian dengan syariat-Nya. Takutlah

kalian dari adzab Allah dengan mengerjakan apa yang diperintah dan dilarang-Nya, dan agar
memperhatikan setiap amalan yang terdahulu yang (akan dihisab) di hari kiamat. Kemudian
Allah memerintahkan orang-orang yang beriman agar bertakwa untuk kedua kalinya. Dan

Allah mengulangi kalimat takwa kaena pentingnya amalan tersebut. Ketahuilah bahwa Allah

“*K arina Firda, Kinerja Guru pada Pengelolaan Kelas, (Surakarta: Unmuh, 2018), h. 2.

**K ementerian Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Dharma Karsa Utama, 2015), h.
919.
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yang ada di langit mengetahui atas amalan-amalan kalian tanpa tersembunyi apa yang ada di
bumi dan di langit. Dan kalian akan dibalas dengan sebab amalan-amalan kalian. Jika baik,
maka akan dibalasan dengan kebaikan, jika buruk makan akan dibalas dengan keburukan.

Salah satu upaya untuk mencapal kinerja yang diharapkan dalam suatu organisas
atau instansi yaitu semestinya para personel harus mendapat program pendidikan dan
pelatihan yang memadai untuk jabatannya sehingga pegawai terampil dalam melaksanakan
pekerjaannya. Program pendidikan dan pelatihan semesinya juga di dapatkan oleh guru. Hal
tersebut juga harus rutin dan berkala sehingga kemampuan guru selau mengikuti
perkembangan kebutuhan.*’

Ukuran kualitas kinerja guru dapat dilihat dari produktifitas pendidik yang telah
dicapai menyangkut output peserta didik yang dihasilkan. Sementara Hamid Darmadi
mengatakan ukuran kinerja guru terlihat dari rasa tanggung jawab moral dipundaknya®
Dapat dikatakan bahwa kinerja guru mencakup proses sgauh mana kemampuan kerja yang
diperlihatkan oleh guru dalam proses perencanaan pembelgjaran, pelaksanaan pembelgaran,
serta penilaian pembelgaran sebaga tugas dan tanggung jawab untuk mencapai tujuan
pendidikan yang tel ah ditetapkan.

Kinerja seorang guru dikatakan baik apabila guru telah melakukan unsur-unsur yang
terdiri dari kesetiaan dan komitmen yang tinggi pada tugas menggar, menguasai dan
mengembangkan bahan pelgaran, kedisiplinan dalam menggar dan tugas lainnya,
kreativitas dalam pelaksanaan pengajaran, kerjasama anara guru dengan guru, guru dengan
kepala sekolah serta guru dengan orang tua peserta didik, kepemimpinan yang menjadi

panutan peserta didik, serta tanggung jawab terhadap tugasnya.

“’Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung : Remaja Rosdakarya,
2001), h. 67.

“Hamid Darmadi, Kemampuan Dasar Mengajar (landasan dan konsep implemenasi), (Cet. I;
Bandung : Alfabeta, 20090, h. 60.
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Dadang Suharda mengemukakan tiga macam karakteristik yang sangat berpengaruh

dalam proses mengagjar yang berhasil, yaitu kepribadian guru, profesionalitas guru, dan latar

belakang keahlian yang dikuasainya berdasarkan pendidikan sebelumnya, karakteristik

tersebut adalah karateristik pribadi, profesional, dan latar belakang keahlian. Adapun
penjelasannya sebagal berikut:

a) Karakteristik pribadi meliputi kepercayaan diri, rasa tanggung jawab terhadap
kewgjiban, suara yang khas sebagai seorang berkepribadian, serta kesehatan yang
terjaga;

b) Karakteristik profesional meliputi topik yang digarkan dengan baik, menerangkan
dengan jelas dan logis, menyampaikan materi dengan sSistematis, mempunyai
kemampuan ekspresi diri, cakap membangkitkan minat dan motivas, serta
merencanakan dan membuat persiapan;

c) Karakteristik latar belakang keahlian meliputi latar belakang pengetahuan yang tepat
dengan mata pelgaran dan dapat menyesuaikan mata pelgaran dengan kemampuan
peserta didik. *°

Dalam memenuhi tuntutan keprofesionalannya guru harus mampu memaknai setiap
kegiatan pembelgaran yang dilaksanakannya sebagai pengajar dalam membentuk pribadi
peserta didik yang baik serta berkualis, kemampuan berfikir yang berkuaitas, dan
pengetahuan peserta didik yang berkualitas pula.

Menurut Ali Hasan dan Mukti Ali terdapat beberapa ciri orang profesiona yaitu :
pertama, mengusai secara baik suatu bidang tertentu melebihi rata-rata orang kebanyakan.
Kedua, memiliki komitmen mora yang tinggi atas kerja yang biasanya tercermin dalam
kode etik profesinya® Selain sebagai tenaga profesional, seorang guru sebagaimana yang
diibaratkan oleh Soekarno adalah sebagai rasul dalam bidang pembangunan, ditinjau dari

sudut pandang agama Islam maka setiap orang di dunia ini mempunyai kedudukan sebagai

““Dadang Suharda, Supervisi profesional (Layanan dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di Era
Otonomi Daerah), (Bandung : Alfabeta, 2010), h. 71.

%M. Ali Hasan dan Mukti Ali, Kapita Selekta Pendidikan Agama Islam (Jakarta: CV. Pedoman IImu
Jaya. 2003), h. 83.
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khalifah Allah yang dalam ha ini mempunyai kualifikasi mental spiritual, intelektual, dan
fisik yang tinggi sebagaimana firman Allah dalam QS a-Mujadilah / 58 :11.
° L o - - E}//,a - ° 2 >0 ° - 2 - ) [P ;E
o3l L3 1305 250 il rcaan 152 230 el 3155205350 J315) 1350 T e
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TerjemahNya : -
Hal orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam
majlis’, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan
apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu

pengetahuan beberapa dergat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan.*

Penggalan ayat yarfahillahulladziina ‘aamanu minkum walladziina uwtul ‘ilma
darajaatin wallahu bimaa ta’maluwna khobir merupakan suatu penjelasan yang
mengindikasikan bahwa adanya bentuk pengakuan akan kedudukan guru bukan hanya
sebagai profesi sembarangan, akan tetapi jauh melampaui sisi pengabdian dan pengentasan
kebodohan mengingat substansi spiritualitas moral dan kelangsungan dalam dinamika
peradaban dan kelangsungan masyarakat. Guru adalah seorang yang penuh dengan tanggung
jawab dan sebagal pengemban. Maka, seorang guru harus mempunyai orientasi pada adanya
sebuah inovasl, kreasi, demokrasi, dan edukasi yang bertujuan untuk terciptanya masyarakat
yang adil, makmur, dan sgahtera yang dalam melaksanakan tugasnya tidak terbatas oleh
batasan ruang dan waktu. Demikian pula seorang guru dituntut untuk selalu mempunyai
motivasi kerja yang tinggi sehingga motivass memainkan peranan penting dalam
menentukan kinerjanya.

Posisi guru dalam proses pembelajaran memegang peranan yang sangat penting.
Oleh karena itu peranannya belum dapat digantikan oleh apapun. Karena peranannya yang
sangat penting maka guru dituntut untuk memiliki kinerja yang baik agar mampu
merealisasikan harapan semua pihak, baik peserta didik, kepala sekolah maupun masyarakat

luas. Dalam mencapai mutu pendidikan yang baik sangat dipengaruhi oleh kinerja guru

*K ementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,, (Surabaya: Halim Publishing dan Distributing
2014), h. 543.
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dalam menggar sehingga kinerja guru menjadi salah satu faktor utama untuk mencapai
keberhasilan suatu pendidikan. Dalam hal ini guru perlu memiliki kapasitas dalam
mewuijudkan tujuan pendidikan yang bermutu.>

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kinerja guru adalah hasil yang
dicapai guru dalam melaksanakan tugas meliputi : perencanaan pembelgaran, pelaksanaan
pembelgjaran, serta penilaian pembel g aran dalam rangka untuk mencapai tujuan pendidikan

yang telah ditetapkan.

b. Faktor Yang Mempengar uhi Kinerja Guru

Keith David yang merumuskan bahwa “human performance=ability and motivation,
motivation=attitute and situation, ability is a knowledge and skill” yaitu : kinerja manusia =
kemampuan dan motivasi, motivas = sikap dan situasi, kemampuan adalah pengetahuan dan
keterampilan.®® Sedangkan menurut Heidjrachman, faktor prestasi kerja antara lain kualias
kerja, kuantitas kerja, kehandalan, dan sikap kerja.>* Muchdarsyah Sinungan menungkapkan
bahwa ketercapaian kinerja yang produktif ditunjang oleh kemauan kerja yang tinggi,
kemampuan kerja yang sesual, lingkungan kerja yang nyaman penghasilan yang memenuhi
kebutuhan hidup minimum, jaminan sosial yang memadai, kondisi kerja yang manusiawi
dan hubungan kerja yang harmonis.*

Menurut Anoraga faktor-faktor yang memengaruhi kinerja adalah pekerjaan yang

menarik, upah yang baik, keamanan dan perlindungan dalam pekerjaan, lingkungan dan

*Firmansyah, Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah Dan Kinerja Guru Terhadap Mutu
Pendidikan Di Mts Negeri Kota Palopo, (Palopo : IAIN Palopo, tesis, 2019), h. 44.

3K eith David, Perilaku Dalam Organisasi, (Jilid 1, Edisi 7, Jakarta: Erlangga, 1985), 76.
> Husnan Suad & Heidrajrahcman, Manajemen Personalia. (Y ogyakarta. BPFE, 2000).
g nungan, Muchdarsyah, Produktivitas : Apa dan Bagaimana, (Edisi Kedua; Bumi Aksara, 2005).
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suasana kerja yang baik, promosi, merasa terlibat dalam kegiatan organisasi, pengertian dan
simpati atas persoalan pribadi, dan disiplin kerja yang keras.*®

Menurut Arifin bahwa kinerja guru tidak terwujud dengan begitu sga, tetapi
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal.®” Faktor internal adalah faktor yang berasal
dari guru itu sendiri, contohnya ialah kemampuan, keterampilan, kepribadian, persepsi,
motivasi menjadi guru, pengalaman lapangan dan latar belakang keluarga. Sedangkan faktor
eksternal adalah faktor yang berasal dari luar guru seperti gagji, sarana dan prasarana,
lingkungan kerjafisik dan kepemimpinan.

Martinis Yamin dan Maisash menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi kinerja
guru antara lain faktor intrinsik guru (individual) yaitu SDM dan ekstrinsik, yaitu
kepemimpinan, tim, sistem, dan situasional. Uraian dari faktor tersebut adalah sebaga
berikut:

1) Faktor individual, meliputi unsur pengetahuan, keterampilan, kemampuan,
kepercayaan diri, motivasi, dan komitmen yang dimiliki.

2) Fakor kepemimpinan, meliputi aspek kualitas manger dan team leader dalam
memberikan dorongan, semangat, arahan dan dukungan kerja.

3) Faktor tim, meliputi kualitas dukungan dan semangat yang diberikan oleh rekan
dalam satu tim, kepercayaan sesama anggoa tim, dan kekompakan.

4) Faktor sistem, meliputi sistem kerja, fasilitas kerja yang diberikan oleh pimpinan
sekolah, proses organisasi, kultur organisasi (sekolah).

5) Faktor kontekstual (situasional) meliputi tekanan dari perubahan lingkungan
eksternal dan internal.*®

Jadi dapat ditarik kessmpulan bahwa kinerja dipengaruhi oleh berbagai faktor, dan

secara garis besar terdiri dari faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor-faktor tersebut

yaitu faktor individu, kepemimpinan, tim, sistem, dan situasional.

56Panji Anoraga, Manajemen Bisnis, (Semarang: PT. Rineka Cipta, 2009).

*Barnawi dan Mohammad Arifin, Kinerja Guru Profesional, (Cet. Il; Jogjakarta : AR-RUZZ
MEDIA, 2012), h. 29.

*®Martinis Yamin dan Maisah, Sandarisas Kinerja Guru, (Jakarta : GP Press, 2010), h. 129.
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c. Kriteria (Penilaian) Kinerja Guru

Kinerja guru dalam periode waktu tertentu perlu dievaluasi atau dinilai
karena penilaian terhadap kinerja guru merupakan bagian dari psoses staffing,
yang dimulai dari proses rekrutmen, seleksi, orientasi, penempatan, pelatihan dan
proses penilaian kerja. Kenyataan dewasa ini menunjukkan masih relatif banyak
organisas atau perusshaan mengabaikan fungsi penilaian terhadap kinerja.
Padahal penilaian terhadap kinerja merupakan bagian yang sangat penting dari
mangjemen kinerja dan mungkin juga sistem penilaian yang diterapkan tidak
sesuai dengan kultur organisasi yang dikembangkan sehingga tidak mendorong
motivasi kerja. Hal ini mengakibatkan adanya proses penilaian kinerja yang
cenderung bersifat administratif, subjektif dan kurang memiliki daya pembeda
yang valid.

Dalam penelitian ini, penyusunan instrumen penelitian yang mengukur
variabel kinerja guru peneliti menggunakan instrumen penilaian kinerja guru yang
mengacu pada Permenneg PAN dan RB No. 16 Tahun 2009 tentang Jabatan
Fungsional Guru dan Angka Kreditnya.>® Penilaian kinerja guru adalah penilaian
yang dilakukan terhadap setiap butir kegiatan tugas utama guru dalam rangka
pembinaan karir, kepangkatan dan jabatannya.

Pelaksanaan tugas utama guru tidak dapat dipisahkan dari kemampuan
seorang guru dalam penguasaan dan penerapan kompetensinya. Dalam hal ini
adalah kompetensi yang sangat diperlukan bagi guru seperti yang diamanatkan

oleh Permendiknas No. 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan

*Permenneg PAN dan RB No. 16 Tahun 2009, Jabatan Fungsional Guru dan Angka
Kreditnya, 2009, h. 1.
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Kompetenss Guru. Penguasaan dan penerapan kompetensi sangat menentukan
tercapainya kualitas proses pembelgaran, pembimbingan peserta didik dan
pelaksanaan tugas tambahan yang relevan yang sesuai dengan fungsi
sekolah/madrasah.®

Sistem penilaian kinerja guru adalah sebuah sistem pengelolaan kinerja
berbasis guru yang didesain untuk mengevaluasi tingkatan kinerja guru secara
individu dalam rangka mencapai kinerja sekolah secara maksimal yang
berdampak pada peningkatan prestasi peserta didik. Ini merupakan penilaian yang
sangat penting untuk mengukur Kinerja guru dalam melaksanakan pekerjaannya
sebagal bentuk akuntabilitas sekolah.

Penilaian adalah suatu proses pengumpulan, pengolahan, analisis dan
interpretasi data sebagai bahan dalam rangka pengambilan keputusan.®® Dengan
demikian dalam setiap kegiatan penilaian ujungnya adalah pengambilan
keputusan. Berbeda dengan penelitian yang berujung pada pemecahan masalah.
Penilaian kinerja merupakan sistem formal yang digunakan untuk menilai kinerja
secara periodik yang ditentukan oleh organisasi. Hasilnya dapat digunakan untuk
pengambilan keputusan dalam rangka pengembangan pegawai, pemberian reward,
perencanaan pegawai, pemberian konpensasi dan motivasi. Setiap pegawai

dilingkungan organisasi manapun sudah tentu memiliki tugas pokok, fungsi dan

®Ppermendiknas No. 16 Tahun 2007, Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi
Guru, 2007, h. 1.

' Akadum, Potret Guru Memasuki Milenium Ketiga, Suara Pembaharuan, (Online),
http://www.suarapembaharuan.com/News/ 1999/01/220199/OpEd, (Diakses Pada Tangga : 10
Juli 2019), h. 67.
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tanggung jawabnya sesuai dengan deskripsi tugas yang diberikan pimpinan
organisasi. Menilai dan mengukur kinerja guru perlu ditetapkan kriterianya.

Dae Yoder ddam Malayu S. P. Hasibuan mendefinisikan penilaian
kinerja sebagai prosedur yang forma dilakukan di dalam organisasi untuk
mengevaluasi pegawai dan sumbangan serta kepentingan bagi pegawai.®
Sedangkan menurut Siswanto penilaian kinerja adalah suatu kegiatan yang
dilakukan manajemen.®® Menurut Simamora penilaian kinerja adalah proses yang
dipakaioleh organisas untuk mengevaluasi pelaksanaan kerja individu
karyawan.®* Sedangkan menurut Mathis dan Jackson penilaian kinerja
(Performance appraisal) adalah proses evaluas seberapa bak karyawan
mengerjakan pekerjaan mereka ketika dibandingkan dengan satu set standar dan
kemudian mengkomunikasikan informasi tersebut.®®

Penilai untuk menilai kinerja tenaga kerja dengan cara membandingkan
kinerja atas kinerja dengan uraian atau deskripsi pekerjaan dalam suatu periode
tertentu biasanya setiap akhir tahun. Menurut Andrew F. Sikula dalam Malayu S.
P. Hasibuan, penilaian kinerja adalah evaluasi yang sistematis terhadap pekerjaan
yang telah dilakukan oleh karyawan dan ditujukan untuk pengembangan tujuan

penilaian kinerja sangat bermanfaat bagi dinamika pertumbuhan organisasi secara

®Malayu S. P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta : Bumi Aksara,
2005), h. 25.

®giswanto, Manajemen Tenaga Kerja Indonesia Pendekatan Adminisraif dan
Operasional, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h. 231.

64Henry Simamora, Manajemen Sumber Daya Manusia (Edisi Ill. Jakarta : STIE
YKPN,2004), h.56.

M athis Dan Jackson, Manajemen Sumber Daya Manusia, ( Jakarta: PT. Salemba Emban
Patria, 2001), h.4.
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keseluruhan.®® Melalui penilaian tersebut, maka dapat diketahui bagaimana
kondis nyata pegawal dilihat dari kinerja dan dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan. Adapun tujuan penilaian menurut
Sulistiyani dan Rosidah dalam Akadum adalah:

1) Untuk mengetahui tujuan dan sasaran manaemen dan pegawai.

2) Memotivas pegawal untuk memperbaiki kinerjanya.

3) Mendistribusikan reward dari organisas atau instans yang berupa
kenaikan pangkat dan promosi yang adil.

4) Mengadakan penelitian manajemen personalia.®’

Secara terperinci manfaat penilaian kinerja bagi organisasi, masih menurut
Sulistiyani dan Rosidah dalam Akadum adalah:

1) Penyesualian-penyesuaian kompensasi.

2) Perbaikan kinerja.

3) Kebutuhan latihan dan pengembangan.

4) Pengambilan keputusan dalam ha penempatan promosi, mutas,
pemecatan, pemberhentian dan perencanaan pegawal.

5) Untuk kepentingan penelitian pegawai.®®

Menurut Husaini Usman ada 5 faktor yang menjadi kreteria paling popul er
dalam membuat penilaian kinerja yaitu: (1) kualitas pekerjaan, meliputi akurasi,

ketelitian, penampilan, dan penerimaan keluaran, (2) kualitas pekerjaan, meliputi:

®Malayu S. P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta : Bumi Aksara,
2005), h. 25.

% Akadum, Potret Guru Memasuki Milenium Ketiga, Suara Pembaharuan, (Online),
http://www.suarapembaharuan.com/News/ 1999/01/220199/OpEd, (Diakses Pada Tangga : 10
Juli 2019), h. 67.

®Akadum, Potret Guru Memasuki Milenium Ketiga, Suara Pembaharuan, (Online),
http://www.suarapembaharuan.com/News/ 1999/01/220199/OpEd, (Diakses Pada Tangga : 10
Juli 2019), h. 67.
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volume keluaran dan kontribusi, (3) supervis yang diperlukan, meliputi: saran,
arahan, dan perbaikan, (4) kehadiran, meliputi regulasi, dapat
dipercaya/diandalkan dan ketepatan waktu, dan (5) konversi, meliputi pencegahan
pemborosan, kerusakan dan pemeliharaan peralatan. Aspek-aspek kinerja ini
dapat dijadikan landasan ukuran dalam mengadakan pengkajian tingkat kinerja
seseorang.®®

Penilaian kinerja yang efektif berfokus pada hasil kerja yang terkait secara
langsung dengan misi dan tujuan organisasi sehingga nantinya dapat menunjang
implementasi strategi pelayanan. Hal ini akan terwujud apabila guru memahami
dimensi-dimensi yang dievaluasi, aspek-aspek yang dinilai dari jabatannya, dan
mereka memandang penilaian telah dilakukan secara terbuka dan valid. Dalam hal
ini diperlukan adanya interaksi antara penilai dengan individu yang dinilai dalam
proses penentuan dimensi kegiatan, standar penilaian dan metode penilaian
memegang peranan yang sangat penting. Kesesuaian antara pendekatan dan
metode dengan strategi yang dijalankan oleh organisasi juga akan menentukan
efektivitas sistem penilaian dan ha ini juga akan mengakibatkan efektifnya
implementasi strategi melalui aktivitas individu dan kelompok.

Salah satu faktor yang memerlukan perhatian agar penilaian kinerja dapat
berhasil sesuai dengan tujuannya adalah penetapan criteria penilaian yang akan
digunakan sebagai standar penilaian. Terdapat berbagai rumusan menyangkut

kriteria atau indicator penilaian kinerja yang dapat diterapkan diberbagai

®Husaini Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung : PT. Rodya Karya, 2004), h.
489,
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organisas dan bidang pekerjaan termasuk guru. Beberapa menyusun kriteria
tersebut antaralain :
1) Dessler menyusun enam dimensi kinerja, antaralain :

(a) Kualitas (akurasi,ketuntasan, penampilan kerja yang dapat diterima).

(b) Produktivitas (kualitas,volume kerja, efisiens kerja yang dihasilkan).

(c) Pengetahuan kerja (keterampilan teknis, praktis, dan informasi yang
digunakan dalam bekerja).

(d) Reliahilitas (penyelesaian tugas-tugas,upaya dan tindak lanjut).

(e)Aviabilitas (istirahat kerja, periode makan, catatan daftar hadir keseluruhan).

(f) Keterampilan (planning, organizing, actuating, controlling, pengembangan
organisai, analisis masalah, pengambilan keputusan, relas interpersonal,
komunikasi, pengakuan jabatan, keamanan, kesehatan).™

2) Robbin, menggemukakan kriteria penilaian kinerja antara lain : kualitas

kerja, kuantitas kerja, kedalaman pengetahuan, kerjasama, loyalitas,

kehadiran, kejujuran, dan inisiatif.”

Berbagai macam pendapat mengenai kriteria maupun indicator kinerja
diatas pada dasarnya menunjukkan kesamaan meskipun dengan butir-butir yang
berbeda. Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa indicator yang
dapat digunakan dalam mengukur Kinerjaterdiri dari :

1) Kualitas dari hasil pekerjaan : penampilan kerja yang dapat diterima,
ketepatan kerja, wawasan, inisiatif, ketuntasan.

2) Kuantitas kerjaz volume kerja, efisiens kerja yang dihasilkan, tingkat
penyelesaian.

3) Pengetahuan kerja: keterampilan teknispraktis, dan informas yang
digunakan dalam bekerja.

7OGary Dessler, Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Salemba Empat, 2015.

"Judge A. Timothy & P. Stephen Robbins, Perilaku Organisasi : Konsep, Kontroversi,
Aplikasi, (Edisi : 16 ; Jakarta Salemba Empat, 20017), h. 15.
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4) Kerjasama dan kemandirian: kemampuan mengikuti petunjuk tanpa
supervise langsung, pertanggungjawaban, disiplin.

5) Kehadiran : catatan daftar hadir keseluruhan (absen, sakit, mangkir).

6) Profesionalisme : planning, organizing, actuating, controlling, analisis
masal ah, pengambilan keputusan, pengakuan jabatan, kemampuan bekerja. ™

Berdasarkan dari paparan penjelasan di atas peneliti menggunakan teori
Robbin untuk menyimpulkan indikator kinerja guru, yaitu : Kuaditas kerja,
Kuantitas kerja, Kedalaman pengetahuan, Kerjasama, Kehadiran dan
Profesionalisme.

Banyak faktor / komponen yang membentuk kinerja individu antara lain :
kemampuan, usaha yang dilakukan, serta dukungan. Kemampuan ditentukan oleh
bakat, ketertarikan, dan kepribadian, sedangkan usaha yang dilakukan melipuiti
motivasi, etika kerja, kehadiran, rancangan pekerjaan dan yang termasuk
dukungan meliputi pelatihan dan pengembangan, peralatan dan teknologi, standar
kinerja dan mangemenn dan rekan kerja. Apabila keseluruhan faktor di atas
diperhatikan oleh organisasi, maka kemungkinan penciptaan kinerja individu guru
dapat dioptimalkan. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa kinerja
secara umum dapat di ukur menurut bermacam-macam aspek yaitu kualitas kerja,
kuantitas kerja, ketepatan waktu pelaksanaan, biaya, inisiatif, pengetahuan dan
kemampuan bekerja atau kompetensi, perencanaan kerja, komunikasi, supervisi,

kehadiran dan konservasi.

2Judge A. Timothy & P. Stephen Robbins, Perilaku Organisasi : Konsep, Kontroversi,
Aplikasi, (Edisi : 16 ; Jakarta Salemba Empat, 20017), h. 1



d. Indikator Penilaian Kinerja Guru

Berkaitan dengan kinerja guru dalam melaksanakan kegiatan belgar
mengajar, terdapat tugas keprofesionalan guru menurut Undang-undang Republik
Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 pasal 20 Tentang Guru dan Dosen yang
kemudian di modifikasi oleh Depdiknas menjadi Alat Penilaian Kemampuan
Kinerja Guru (APKG). Alat Penilaian Kemampuan Guru meliputi: (1)
merencanakan pembelgaran, (2) Melaksanakan proses pembelgaran yang
bermutu, (3) Menilai dan mengevaluasi hasil pembelgjaran.” Indikator penilaian
terhadap kinerja guru dapat dilakukan dengan tiga kegiatan pembelgjaran di kelas
(Depdiknas, 2008), yaitu:

1) Perencanaan pembelgjaran

Tahap perencanaan dalam kegiatan pembelgjaran adalah tahap yang
berhubungan denagan kemampuan guru menguasai bahan gjar. Kemampuan guru
dapat dilihat dari cara atau proses penyusunan program kegiatan pembelgaran
yang dilakukan oleh guru, yaitu mengembangkan silabus dan rencana pel aksanaan
pembelgjaran (RPP). Unsur-unsur atau komponen yang ada dalam silabus terdiri
dari: a) identitas silabus, b) standar kompetensi, b) standar kompetensi (SK), c)
kompetensi dasar (KD), d) materi pembeljaran, €) kegiatan pembelgaran, €)
kegaiatan pembelgjaran, €) kegiatan pembelgjaran, f) indikator, g) alokasi waktu,
h) sumber pembelgaran. Program pembelgaran jangka waktu singkat (RPP),
yang merupakan penjabaran lebih rinci dan spesifik dari silabus ditandai oleh

adanya komponen-komponen, yaitu: a) identitas RPP, b) standar kompetensi

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005, Tentang Guru dan Dosen,
Pasal 20 (&), 2005, h. 10.
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(SK), c) kompetensi dasar (KD), d) indikator, €) tujuan pembelgaran, f) materi
pembelgjaran, g) metode pembelgjaran, h) langkah-langkah kegiatan, i) sumber
pembelgaran, j) penilaian.

Seluruh komponen tersebut saling melengkapi antara satu dengan yang
lainnya sehingga dibutuhkan kelengkapan setiap komponen dalam rangka
menghasilkan perencanaan yang baik.

2) Pelaksanaan kegiatan pembelgaran

Kegiatan pembelgaran di kelas adalah inti penyelenggaraan pendidikan
yang ditandai oleh adanya kegiatan pengelolaan kelas, penggunaan media, sumber
belagjar dan pengguanaan merode serta strategi pembelgaran. Semua tugas
tersebut merupakan tugas serta tanggung jawab guru yang secara optimal dalam
pel aksanaannya menuntut kemampuan guru. Pelaksanaan kegiatan pembel gjaran,
meliputi:

(a) Pengelolaan kelas

Kemampuan menciptakan suasana kondusif di kelas untuk mewujudkan
proses pembelgaran di kelas untuk mewujudkan proses pembelgaran yang
menyenangkan adalah tuntutan bagi seorang guru dalam pengelolaan kelas,
seperti pelaksanaan piket kebersihan kelas, ketepatan wakru masuk dan keluar
kelas, melakukan absens setigp akan memulai proses pembelgaran dan
mel akukan pengaturan tempat duduk siswa.

(b)Penggunaan media dan sumber belgjar
Kemampuan menggunakan media dan sumber belgar tidak hanya

menggunakan media yang sudah tersedia seperti media cetak, media audio, media
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audio visual. Kemampuan guru dalam penggunaan media dan sumber belgar
lebih ditekankan pada penggunaan objek nyata yang ada disekitar sekolahnya,
seperti memanfaatkan media yang sudah ada.

(c) Penggunaan metode pembel gjaran

Guru diharapkan mampu memilih dan menggunakan metode pembel gjaran
sesuai dengan materi yang akan disampaikan. Karna siswa memiliki interes yang
sangat heterogen, idealnya seorang guru harus menggunakan metode
pembelgaran di dalam kelas seperti metode ceramah dipadukan dengan tanya
jawab, metode diskusi dipadukan dengan penugasan dan sebagainya.

3) Evaluasi atau penilaian pembelgaran

Penilaian hasil belgar adalah kegiatan atau cara yang ditujukan untuk
mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan pembelgaran dan juga proses
pembelgaran yang telah dilakukan. Pada tahap ini, seorang guru dituntut memiliki
kemampuan dalam pendekatan dan cara-cara evaluasi, penyusunan alat-alat
evaluasi, pengelolaan dan penggunaan hasil evaluasi.”

Setiap bagian saling mendukung dan serta berkaitan dengan yang lainnya,
evaluas atau penilaian pembelgaran tentunya tidak dapat dilakukan apabila
materi belum dituntaskan, demikian pula sebaliknya guru tidak dapat mengetahui
pemahaman siswa terhadap materi apabila tidak dilaksanakan penilaian

pembel g aran.

74Depdiknas, Kompetensi Evaluasi Pendidikan: Kriteria dan Indikator Keberhasilan
Pembelajaran, 2008, h. 75.
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3. Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja
Guru IPA

Gorton dalam temuan penelitiannya mengatakan bahwa kompetens
mangjerial penting bagi peningkatan kinerja guru.”

Permasalahan masih rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia selalu
dikaitkan dengan rendahnya kemampuan guru dalam melaksanakan tugas
penggaran di sekolah. Hal ini karena diantara berbagai komponen yang
mempengaruhi mutu pendidikan pada semua jenis dan jenjang pendidikan, guru
lah yang sangat menentukan kualitas pendidikan.

Sudharto dalam penelitiannya menunjukkan hasil adanya pengaruh yang
signifikan pola kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMPN se-
Boyolali sebesar 66,9%. "°

Selain itu Anand Bhardwg dalam International Journal of Advanced
Research melakukan kajian penelitian untuk memahami hubungan antara
kompetensi mangjerial terhadap kinerja ’’ Hasilnya mengindikasikan bahwa
kemampuan berkomunikasi, teamwork, pro-aktif, visi, mangemen diri, orientasi
hasil dan strategic, pengambilan keputusan, pengambilan resiko dan kreativitas
merupakan beberapa factor yang dimiliki oleh mangjer yang sukses yang dengan

itu dapat memajukan organisasi dan hasil kinerjayang lebih efektif dan efisien.

"Richard A Gorton, School administration, (The American: Brown Company Publisher,
1976), h. 286.

"®Sudaharto, Pengaruh Pola Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Suasana Kerja
Terhadap Kinerja Guru, Jurnal Mangjemen Pendidikan, vol.1 no.2, Agutus 2012.

""Anand Bhardwaj, Managerial Competencies and Their Influence on Managerial
Performance. International, Journal of Advanced Research in Management and Social Sciences.
Vol.5, no. 2, May 2013.
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4. Upaya Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan
Kinerja Guru I PA.

Kaitannya upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja pegawai,
perlu dipahami bahwa setiap kepala sekolah bertanggung jawab mengarahkan apa
yang baik bagi pegawainya, dan dia sendiri harus berbuat baik. Kepala sekolah
juga harus menjadi contoh, sabar, dan penuh pengertian.

Fungs kepala sekolah hendaknya diartikan seperti motto Ki Hajar
Dewantara: “ing ngarsa sung tuladha, ing madya mangun karsa, tut wuri
handayani” (di depan menjadi teladan, di tengah membina kemauan, di belakang
menjadi pendorong/memberi daya).

Kepala sekolah sebagai pemimpin, harus memiliki berbagai kemampuan
diantaranya yang berkaitan dengan pembinaan disiplin dan motivasi guru atau
staff atau karyawan atau pegawai.

a. Pembangkitan Motivas

Keberhasilan suatu organisasi atau lembaga dipengaruhi oleh berbagai
faktor, baik faktor yang datang dari dalam maupun yang datang dari lingkungan.
Berdasarkan dari berbagal faktor tersebut, motivas merupakan suatu faktor yang
cukup dominan dan dapat menggerakkan faktor-faktor lain ke arah efektifitas
kerja

Setiap guru atau staff atau pegawa memiliki karakteristik khusus, yang
satu sama lain berbeda. Hal tersebut memerlukan perhatian dan pelayanan khusus
pula dari pemimpinnya, agar mereka dapat memanfaatkan waktu untuk

meningkatkan kinerjanya. Perbedaan pegawal tidak hanya dalam bentuk fisik,
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tetapi juga dalam psikisnya, misanya motivas. Oleh karena itu, untuk
meningkatkan kinerja, perlu diupayakan untuk membangkitkan motivasi para
pegawai dan faktor-faktor lain yang mempengaruhinya.

Motivasi merupakan salah satu faktor yang turut menentukan keefektifan
kerja. Para pegawai akan bekerja sungguh-sungguh apabila memiliki motivasi
yang tinggi. Apabila para pegawai memiliki motivasi yang positif, ia akan
memperlihatkan minat, mempunyai perhatian, dan ingin ikut serta dalam suatu
tugas. Dengan kata lain, seorang pegawa akan melakukan semua pekerjaannya
dengan baik apabila ada faktor pendorong (motivasi). Dalam kaitan ini pemimpin
dituntut untuk memiliki kemampuan membangkitkan motivasi para pegawai
sehingga kinerja mereka meningkat.

Motivasi adalah hal yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu.
Adaduajenis motivasi, yaitu instrinsik, dan ekstrinsik. Motivasi instrinsik adalah
mereka yang datang dari dalam diri seseorang, misalnya pegawai melakukan suatu
kegiatan karena ingin menguasai suatu ketrampilan tertentu yang dipandang akan
berguna dalam pekerjaannya. Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang berasal
dari lingkungan di luar diri seseorang, misalnya pegawai bekerja karena ingin
mendapat pujian atau ingin mendapat hadiah dari pemimpinnya.”

Motivas instrinsik pada umumnya lebih menguntungkan karena biasanya
dapat bertahan lebih lama. Motivas instrinsik muncul dari dalam diri pegawai,
sedangkan motivasi ekstrinsik dapat diberikan oleh pemimpin dengan jalan

mengatur kondisi dan situasi yang tenang dan menyenangkan. Dalam kaitan ini

7®K eith David, Perilaku Dalam Organisasi.,h. 89.
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pemimpin dituntut untuk memiliki kemampuan memotivasi pegawa agar mau
dan mampu mengembangkan dirinya secara optimal. Hal ini terutama dibutuhkan

pada kegiatan-kegiatan yang berkaitan langsung dengan peningkatan kerja.

b. Pendidikan dan Pelatihan (inservice training/up grading)

Dalam bahasa Indonesia sering disebut pendidikan dalam jabatan. Istilah
lain yang juga dipergunakan adalah up-grading atau penataran dan inservice
training education yang pada dasarnya mempunyai maksud yang sama. Inservice
training diberikan kepada guru-guru yang dipandang perlu meningkatkan
keterampilannya atau pengetahuannya sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan, khususnya di bidang pendidikan.

Seorang guru pada dasarnya sudah dipersigpkan melalui lembaga
pendidikan guru sebelum terjun ke dalam jabatannya. Pendidikan persiapan itu
disebut pre-service education. Diantara mereka banyak yang sudah cukup lama
meninggalkan pre-service education dan bertugas di lingkungan yang tidak
memungkinkan untuk mengikuti berbagai perkembangan dan kemajuan.” Di
samping itu banyak pula dari mereka yang memang tidak berusaha untuk
berkembang di dalam meningkatkan kemampuan sebagai guru atau pendidik dan
tenggelam dalam kegiatan mengajar secara rutin. Untuk mengejar ketinggalan itu
agar guru selalu up-date, actual dan sesuai dengan harapan masyarakat, dalam
menjalankan tugas-tugasnya diperlukan inservice training secara terarah dan

berencana. Sgjalan dengan uraian di atas, inservice training dapat diartikan

Nawawi. Hadari, Administrasi Pendidikan, Jakarta: PT Gunung Agung, 1988, h. 111.
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sebagai usaha meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru dalam bidang
tertentu sesuai dengan tugasnya, agar dapat meningkatkan efisienss dan
produktivitas dalam melakukan tugas-tugas tersebut.

Menurut Ngalim Purwanto, inservice training adalah segala kegiatan yang
diberikan dan diterima oleh para petugas pendidikan yang bertujuan untuk
menambah dan mempertinggi mutu pengetahuan, kecakapan dan pengalaman
guru-guru atau petugas pendidikan lainnya, dalam menjalankan tugas
kewajibannya® Sebab-sebab perlunya inservice training, disamping pendidikan
persigpan (pre service training) yang kurang mencukupi, juga banyak guru-guru
yang telah keluar dari sekolah guru tidak pernah atau tidak menambah
pengetahuan mereka, sehingga menyebabkan cara kerja mereka yang tidak
berubah-ubah. Mereka tidak mengetahui dan tidak dapat menyesuaikan diri
dengan perkembangan sosial, budaya, teknologi yang ada pada masyarakat.

Program inservice training dapat melingkupi berbagal kegiatan seperti
mengadakan aplikasi kursus, ceramah-ceramah, work shop, pelatihan, seminar-
seminar, mempelgari kurikulum, survey masyarakat, kunjungan ke obyek-obyek
tertentu, demonstrasi-demonstrasi mengajarmenurut metode-metode yang baru,
fieldtrip, kunjungan-kunjungan ke sekolah-sekolah di luar daerah dan persiapan-
persiapan khusus untuk tugas-tugas baru.

Berdasarkan Dari beberapa ulasan tersebut di atas, maka dapat diketahui

bahwa inservice training merupakan sarana/program/strategi untuk mengadakan

®Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan. Bandung: PT.Remaja
Rosdakarya, 1998, h. 68.
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perubahan ke arah yang lebih maju dan upaya pengembangan skill guru dalam
proses pembelgjaran yang mengarah pada profesiondlitas individu.®*

Agar supaya inservice training berhasil dalam upaya peningkatan mutu
guru, maka guru-guru harus diberi kekuasaan lebih besar untuk bertindak sesuai
dengan apa yang mereka inginkan dengan didasarkan pada komitmen untuk

mengembangkan budaya mutu bagi sekolah.

c. Revitalisas Organisas Profes Kependidikan (Revitalisas Musyawarah
Guru Mata Pelajaran / MGMP)

Organisasi profes pendidikan seperti musyawarah guru mata pelgaran
(MGMP), kelompok kerja guru (KKG) dan kelompok kerja madrasah merupakan
wadah yang sangat bermanfaat bagi peningkatan profesionalisme guru di
sekolah.®

Menurut Mulyasa, dengan MGMP, dan KKG dapat dipikirkan begaimana
menyiasati padatnya kurikulum, memecahkan persoalan dan masalah yang
dihadapi oleh guru dalam pembelgaran, dan mencari alternatif pembelgaran yang
tepat serta dapat menemukan berbagal variasi metode dan media pembelgjaran.
Dengan mengefektifkan MGMP, dan KKG, semua kesulitan dan permasalahan

yang dihadapi guru dalam kegiatan pendidikan dan pengajaran dapat dipecahkan,

8A. Usmara, (ed)., Paradigma Baru Manajemen Sumber Daya Manusia, Y ogyakarta:
Amara Books, h. 162.

%E Mulyasa, Sandar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, Bandung: RemajaRosda Karya,
2007, h. 70.
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dan diharapkan dapat meningkatkan kinerja guru, profesionalisme guru dan mutu
pendidikan.®

Selain tugas dan kewagjiban kepala sekolah atau madrasah juga harus
mempunyai upaya- upaya dalam meningkatkan kinerja guru, upaya-upaya tersebut
yaitu :

d Membangkitkan dan merangsang guru-guru dan pegawa madrasah dalam
menjalankan tugasnya.

b) Berusaha mengadakan dan melengkapi prasana madrasah.

C) Bersama guru-guru mengembangkan, mencari dan menggunakan metode-
metode dalam menggjar.

d) Membinakerja sama yang baik dan harmonis diantara guru-guru dan pegawai.

€) Berusaha mempertinggi mutu ilmu pengetahuan guru-guru dan pegawai
madrasah.

f) Membina kerja sama antara kepala madrasah dengan komite madrasah dan
instansi lain.**

Untuk mengembangkan dan meningkatkan kemampuan kinerja dan
profesional guru, guru membutuhkan bimbingan dari kepala madrasah, supervisor,
maupun teman sgawatnya. Sebagal tenaga profesional, guru merupakan
tenagapenggerak pembaharuan yang mengerti akan prinsip-prinsip dan tujuan
pendidikan. kemampuan kepaa madrasah memperkenalkan teknik-teknik
pembel gjaran akan membantu guru mencapai tujuan pendidikan.

Ada beberapa upaya yang dapat dilakukan kepala madrasah untuk

meningkatkan kinerja guru, sebagaimana dijelaskan dalam uraian berikut:

8E. Mulyasa, Sandar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, Bandung: RemajaRosda Karya,
2007, h. 70.

#M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervis Pendidikan, (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 1998), h. 101.



a) Menjain hubungan kerjasama dengan guru. Terbinanya hubungan kerjasama
yang balk antara kepala madrasah dengan guru, maka tujuan madrasah dapat
dicapa dengan mudah.

b) Menjain komunikasi dengan guru. Komunikas sangat penting dilakukan oleh
kepala madrasah agar program madrasah dapat dipahami secara baik oleh guru.

¢) Memberikan bimbingan dan bantuan dalam menyelesaikan tugas guru. Kepala
madrasah memberikan bimbingan dan bantuan sebagai upaya untuk
memperlancar pel aksanaan tugas guru dalam proses belgjar di madrasah.

d) Membangun semangat/moral kerja guru. Bagi guru yang belum berhasil
menyelesailkan tugas, maka menjadi kewagjiban kepala madrasah untuk
menumbuhkan kepercayaan diri bagi guru agar dapat berhasil dalam
menyel esalkan tugasnya.

€) Memberikan penghargaan kepada guru yang berprestasi. Pemberian
penghargaan yang dilakukan oleh kepala madrasah sebagai pengakuan
terhadap prestas yang telah diraih guru dengan usahanya yang maksimal
sehingga dapat mempertahankan dan meningkatkan prestasinya.

f) Menyelesaikan segala permasalahan di sekolah atau madrasah. Madrasah
sebagal salah satu institusi tidak lepas dari berbagai masalah, agar masalah
tidak berlarut-larut dan semakin komplek maka kepala madrasah segera
mengidentifikasi masalah selanjutnya menyel esaikannya.

g) Menyelesaikan konflik di madrasah. Konflik yang bertentangan dengan tujuan
madrasah patut dihindarkan, namun keberadaan konflik tidak bisa dihindarkan,
maka tugas kepala madrasah mengel ola konflik secara baik.

h) Menghormati peraturan madrasah. Tidak hanya guru, karyawan maupun siswva
yang harus taat terhadap peraturan madrasah, akan tetapi kepala madrasah juga
harus menghormati peraturan madrasah.

i) Menciptakan iklim kompetitif/iklim kerja yang sehat diantara guru. Semua
guru berkeinginan untuk mendapat promosi, kenaikan gaji atau penghargaan
lainnya, maka kepala madrasah menciptakan suasana adil dalam memberikan

penghargaan.
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j) Mengikutsertakan guru dalam merumuskan pengambilan keputusan. Guru
merupakan pelaksana setiap keputusan di madrasah, agar keputusan dapat
diterima oleh semua pihak, maka guru harus dilibatkan dalam pengambilan

keputusan.®®

d. Pengadaan Sarana dan Prasarana

Menurut Ary H. Gunawan mendefinisikan pengadaan sebagal segala
kegiatan untuk menyediakan semua  keperluan barang/ benda/ jasa  baik
keperluaan pelaksanaan tugas.®® Menurut Lukas Dwiantara dan Rumsari Hadi
Sumata, menyatakan bahwa “pengadaan merupakan serangkaian kegiatan untuk
menyediakan barang sesuai dengan kebutuhan, baik berkaitan dengan jenis
dan spesifikasi, jumlah, waktu maupun tempat dengn harga dan sumber yang
dapat dipertanggung jawabkan”.?’

Menurut Ricky Martono, menyatakan bahwa “pengadaan barang biasa
disebut dengan bagian purchasing dan procurement. Purchasing
(pembelian) membeli  barang-barang kebutuhan organisasi.  Sedangkan
procurement (pengadaan) tidak hanya membeli, namun juga menyewa,
menukar dan meminjam barang-barang untuk kebutuhan organisasi”. Meskipun
demikian keduanya memiliki fungsi yang sama yaitu  menyediakan barang

kebutuhan untuk mendukung kelancaran pekerjaan setiap organisasi.®

#\Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Alfabeta, Bandung, 2009), h. 74.

%Ary H. Gunawan, Administrasi Sekolah Adminisrasi Pendidikan Mikro, (Jakarta : PT.
Rhineka Cipta, 1996) , h. 135.

8| ukas Dwiantara dan Rumsari Hadi Sumata, Manajemen Logistik Pedoman Praktis
bagi Sekretaris dan Saf Administrasi, (Jakarta: PT. Grasindo, 2004), h. 4.

#Ricky Martono, Manajemen Logistik Terintegrasi, (Jakarta: PPM, 2015), h. 30.
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Menurut Nawawi menyatakan bahwa : pengadaan sarana prasarana
harus memperhatikan hal-hal berikut:

(1) Kesesuaian dengan kebutuhan dan kemampuan karena barang-barang
yang tidak tepat akan menjadi sumber pemborosan.

(2) Kesesuaian dengan jumlah dan tidak terlalu berlebihan dan
kekurangan.

(3) Mutu yang selalu baik agar dapat dipergunakan secara efektif.

(4) Jenis adat atau barang yang diperlukan harus tepat dan dapat
meningkatkan efisiensi kerja.®

Pengadaan sarana dan prasarana merupakan fungsl operasional
pertama dalam mangjemen sarana dan prasarana pendidikan persekolahan. Fungsi
ini pada hakikatnya merupakan serangkaian kegiatan untuk menyediakan sarana
dan prasarana pendidikan persekolahan sesuai dengan kebutuhan, baik berkaitan
dengan jenis dan spesifikasi, jumlah, waktu maupun tempat, dengan harga,
maupun sumber yang dapat di pertanggungjawabkan.

Pengadaan sarana prasarana pendidikan juga merupakan upaya
merealisasikan rencana kebutuhan pengadaan perlengkapan yang telah
disusun sebelumnya, antaralain sebagai berikut.

1) Pengadaan buku, aat, dan perabot dilakukan dengan cara

membeli, menerbitkan sendiri, dan menerima bantuan/ hadiah/ hibah.

®Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Inti Idayus Press, 1993), h. 63.
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2) Pengadaan bangunan, dapat dilaksanakan dengan cara : membeli
bangunan, menyewa bangunan, menerima hibah bangunan, dan menukar
bangunan.

3) Pengadaan tanah, dapat dilakukan dengan cara membeli, menerima
bahan, menerima hak pakai, dan menukar.

Dalam rangka pengadaan atau memilih dan pemeliharaan alat-aat atau
perlengkapan sekolah sebagal satuan pendidikan merupakan tanggung jawab dari
pemimpin sekolah atau kepala sekolah. Maka kepala sekolah itu harus mampu
untuk mengetahui bukan sgjailmu yang berkenaan dengan prinsip-prinsip gedung
serta mempunyai ilmu yang cukup banyak berkenaan dengan alat-alat atau
perkakas kantor baik itu kursi, meja, bangku dan lain sebagainya.

Menyangkut akan adanya prinsip dalam pengadaan ini yang harus
dipahami oleh pemimpin pendidikan serta dijadikan pedoman yakni sebagal
berikut :

1) Bahwa semua orang yang ikut menggunakan secara teratur mengenal
peralatan tersebut harusiah dilibatkan dalam proses pemilihan (pengadaan).

2) Perdatan sekolah hendaknya serasi dengan interest kebutuhan dan
kematangan anak. Peralatan tersebut haruslah mudah dipindahkan dan mudah
diatur.

3) Ukuran peralatan sebaiknya disesuaikan dengan keadaan murid, maka
disini dalam rangka pengadaan peralatan sekolah dibuat berbeda-beda setiap kelas

sehingga dapat disesuaikan dengan peradabaan besar kecilnya anak.
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4) Lebih balk yang bervarias maksudnya peralatan ini bentuk dan
ukurannya berbeda sehingga lebih menarik dan mudah disesuaikan dengan
kenpentingan kelas tersebut.

5) Semua kelas hendaknya tidak diberi peralatan yang sama persis. Maka
semakin berbeda tingkatnya maka berbeda pula tentang peralatannya misalnya
untuk Sekolah Dasar berbeda dengan Sekolah Menengah Pertama.

Keputusan Presiden Nomor 80 tahun 2003 tentang pedoman pengadaan
barang dan jasa pemerintahan menyatakan bahwa “pengadaan barang/jasa
pemerintah adalah kegiatan pengadaan barang/jasa yang dibiayai dengan
APBN/APBD, bak yang dilaksanakan secara swakelola maupun oleh penyedia
barang/jasa”.**

Fungs dan kegiatan setiap organisasi berbeda sehingga pengadaan sarana
dan prasarana kantor juga tidak selalu sama antara organisasi yang satu dengan
organisas yang lain. Pengadaan sarana prasarana harus disesuaikan dengan
kebutuhan, baik berkaitan dengan jenis dan spesifikasi, jumlah, waktu, maupun
tempat, dengan harga maupun  sumber yang dapat  dipertanggung

jawabkan.*

©anonim, Administras  Sarana dan Prasarana  Pendidikan, http://sekolah-
dasar.blogspot.com/2010/07/administrasi -sarana-dan-prasarana.html , (Diakses pada tanggal : 7
Maret 2020).

91Keputusqan Presden No 80 tahun 2003 tentang Pedoman Pelaksanaan
Pengadaan Saran Prasarana

2Sri Minarti, Manajemen Sekolah: Mengelola lembaga Pendidikan Secara Mandiri.
Y ogyakarta: Ar Ruzz Media, 2011), h. 259.
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5. Kerangka Konseptual

Seorang kepala sekolah sebagal seorang manger harus memiliki
kompetenss mangjerial yang efektif, mangjemen yang efektif dapat tercipta
apabila kepala sekolah memiliki sifat, perilaku dan kemampuan yang baik untuk
memimpin sebuah organisas sekolah. Dalam perannya sebagai seorang manajer,
kepala sekolah harus mampu untuk mempengaruhi semua orang yang terlibat
dalam proses pendidikan yaitu guru yang akhirnya mencapai tujuan dan kualitas
sekolah. Guru sebagal orang yang terlibat dalam proses pendidikan memiliki tugas
sebagal pengaar yang melakukan transfer pengetahuan. Selain itu guru juga
sebagal pendidik yang melakukan transfer nilai-nilai sekaligus sebagal
pembimbing yang memberikan pengarahan dan menuntun siswa dalam belgjar.
Untuk itu guru harus berperan aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai
tenaga profesional yang bekerja dengan kinerja yang tinggi. Kinerja guru akan
menjadi optimal bila diintegrasikan dengan komponen sekolah, baik kepaa

sekolah maupun sarana prasarana kerja yang memadai.
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Berdasarkan dari teori diatas maka, kerangka pikir pada penelitian ini yaitu:

Landasan Religius Al-
Qur’an dan As-Sunnah

Landasan Yuridis

Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional
Republik Indonesia

tentang Standar Kepala
Skolah / Madrasah,
Nomor 13 Tahun 2007.

Undang-Undang
Republik Indonesia
Nomor 14 Tahun 2005,
Tentang Guru dan
Dosen, Pasal 20 (a),
2005.

Kompetensi Mangjerial Kepala Sekolah

Indikator :

a Menyusun perencanaan sekolah /
madrasah untuk berbagai tingkatan
perencanaan.

b. Mengembangkan organisasi sekolah /
madrasahsesuai dengan kebutuhan.

c. Mengembangkan organisas sekolah /
madrasahsesuai dengan kebutuhan.

d. Dan seterusnya.

A 4

KinerjaGuru IPA

Proses:

a. Perencanaan Pembelgaran:

b. Pelaksanaan Pembelgjaran:

c. Evauas atau Penilaian Pembel g aran

Hasil Pendliian :

Urgens Kompetenss Mangerial Kepala
Sekolah dalam meningkatkan Kinerja
Guru IPA di SMP Negeri 3 Palopo

A




BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan vyaitu kualitatif deskriptif untuk
memberikan pemaparan berupa uraian mengena hasil penelitian lapangan dengan
menggunakan data-data. Penelitian kualitatif merupakan suatu proses penelitian
yang dilakukan secara waar dan natural sesuai dengan kondisi obyektif di
lapangan tanpa adanya manipulasi serta jenis data yang dikumpulkan terutama
data kualitatif.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam pendlitian ini ialah:
a. Pendekatan Pedagogik yaitu menggunakan sgjumlah teori pendidikan untuk
mengkaji masalah penelitian yang terkait. Pendekatan ini menjadi sangat relevan,
karena objek bahasan dalam penelitian ini terkait erat dengan pendidikan.
b. Pendekatan Manajemen yaitu pendekatan dari segi manajemen yang dilakukan

kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru.

B. Lokas dan Waktu Penelitian

Lokas penelitian ini dilakukan Palopo tepatnya di SMP Negeri 3 Kota
Palopo, terletak di Jadan Andi Kambo Palopo, Salekoe, Kec. Wara Timur
Kota Palopo. Penelitian ini dilaksanakan dengan tahap persigpan mulai dari
penyusunan proposal penelitian tesis, tahap pelaksanaan mulai dari pengurusan

surat izin penelitian, pelaksanaan observas dan wawancara hingga proses
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pembelgjaran berlangsung, tahap analisis data dari hasil observasi, wawancara,
dokumentasi hingga tesis. Waktu penelitian dilakukan selama 60 hari terhitung

mulai tanggal 05 September sampai 03 Oktober 2019.

C. Subyek dan Obyek Penelitian

Subyek penelitian adalah sumber utama dalam penelitian yang memiliki
data mengenai variabel-variabel yang diteliti. Subjek dan obyek dalam penelitian
ini terbagi atas dua bagian yaitu:

1. Subjek Primer, yaitu data yang diambil langsung dari subjek yang diteliti
yakni : Kepala Sekolah dan Kinerja Guru IPA di SMPN 3 Palopo.

2. Subjek Sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen
guru, kaian teori, dan karya tulis ilmiah yang relevansi dengan masalah yang
akan diteliti.

Sedangkan yang menjadi obyek penelitian ini peneliti fokuskan pada tiga
aspek, yaitu : 1) mendeskripsikan kompetensi mangjeria kepala sekolah, 2)
Kinerja guru IPA di SMPN 3 Palopo, dan 3) Upaya mangjerial kepala sekolah
dalam meningkatkan kinerja guru IPA di SMP Negeri 3 Kota Palopo. untuk
mengamati masalah dan mencari informasi yang berhubungan dengan kompetensi
mangjerial kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru IPA di SMP Negeri 3

K ota Palopo.
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D. Teknik dan I nstrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data

Merujuk pada permasalahan penelitian maka data yang akan dikumpulkan

umumnya berupa data lapangan. Oleh karena itu, teknik pengumpulan data yang
digunakan dapat dijelasakan sebagai berikut:
a Observasi, yaitu suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun
dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah
proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik pengumpulan data dengan
observas digunakan bila, peneliti berkenan dengan perilaku manusia, proses
kerja, ggaa-gejaa alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar. Dari
segi proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi dapat dibedakan menjadi
participant observation (observasi berperan serta) dan non participant,
selanjutnya dari segi instrumentasi yang digunakan, maka observasi dapat
dibedakan menjadi observasi terstruktur dan tidak terstruktur.*

Subagyo mengatakan bahwa observasi merupakan kegiatan melakukan
pengamatan langsung di lapangan secara senggja dan sistematis mengenai
fenomena social dengan gegadaggaa pskis yang kemudian dilakukan
pencatatan.? Observasi itu sendiri dilakukan secara langsung maupun tidak
langsung.

Observasi langsung adalah mengadakan pengamatan secara langsung

(tanpa aat) terhadap gelaa-gegjaa subjek yang diselidiki, baik pengamatan itu

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet. XV; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 203-
204.

2 Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
1991), h. 63.



74

dilakukan dalam situasi sebenarnya mupun dilakukan dalam situasi buatan yang
khusus diadakan. Sedangkan observasi tidak langsung adalah mengadakan
pengamatan terhadap gejala-gejala subjek yang diselidiki.

Dalam hal ini penulis melihat langsung di lapangan (Kepala Sekolah SMP
Negeri 3 Kota Palopo), untuk mengamati masalah dan mencari informasi yang
berhubungan dengan kompetensi manajerial kepala Sekolah dalam meningkatkan
kinerja guru IPA di SMPN 3 Palopo.
b. Wawancara, digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan
yang harus diteliti, dan juga apabila pendliti ingin mengetahui hal-hal dari
responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau kecil.
Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri
sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau
keyakinan pribadi. Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun
tidak terstruktur, dan dapat dilakukan melalui tatap muka (face to face)
maupun dengan menggunakan telepon.®

Teknik wawancara pendliti gunakan dalam pengumpulan data dimana
peneliti melakukan wawancara dengan guru, kepala sekolah, dan peserta didik
sebagal sumber informasi yang dipandang representatif.

Untuk mendapatkan data melalui teknik wawancara, peneliti menyiapkan
pedoman wawancara agar proses wawancara terarah dalam memperoleh data yang

diperlukan.

3Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet. XV; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 194.
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C. Dokumentasi, yaitu pengumpulan informasi dari bahan-bahan berupa data
tertulis yang berhubungan dengan fokus penelitian, yaitu berupa arsip-arsip,
dokumen administrasi sekolah, maupun dokumen pribadi guru yang berupa
perencanaan, pengajaran, agenda guru, daftar nilai dan catatan-catatan lain yang
berhubungan dengan fokus penelitian. Data dokumentasi dalam penelitian ini juga
berupa foto atau gambar, data adalah sebagai pendukung guna melengkapi atau
menambah informasi dan data yang diperoleh dengan teknik sebelumnya’
Kegiatan ini dilakukan di SMPN 3 Palopo.

Dalam upaya memperoleh data yang akurat, penulis menggunakan
instrumen penelitian. Instrumen penelitian adalah salah satu unsur penting karena
berfungs sebagai alat bantu atau sarana dalam mengumpulkan data yang dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Dalam hal ini penulis menggunakan
instrumen penelitian berupa pedoman wawancara dan observasl secara langsung.

Dokumentas berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental dari
seseorang. Studi dokumen sebagal pelengkap dari penggunaan teknik observasi
dan wawancara dalam pendlitian kualitatif.’> Pendokumentasian digunakan untuk
memperoleh data mengenai keadaan kepala sekolah, guru, keadaan sekolah, serta
badan pelatihan guru atau kegiatan guru, dan wawancara yang dapat dilihat dalam

lampiran. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kamera.

“Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Cet, VI; Jakarta:
Rineka Cipta, 1989)., h. 129.

®Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
h. 240.
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E. Validitas dan Reliabilitas Data

Dalam penelitian kualitatif, setiap hal temuan harus dicek validitas dan
realibiltas datanya, agar hasil penelitiannya dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya dan dapat dibuktikan keabsahannya.

Vaiditas dan realibilitas data adal ah upaya peneliti untuk menjamin bahwa
data yang dikumpulkan peneliti mengandung nilai kebenaran, baik bagi pembaca
umumnya maupun subjek penelitian.

Ada beberapa cara dalam meningkatkan validitas dan realibilitas terhadap data
kualitatif, yaitu : perpanjangan, keikutsertaan, ketekunan, pengamatan melalui
wawancara atau diskusi, dan pengamatan secara langsung kondisi kepemimpinan
di SMPN 13 Palopo. Dalam penelitian ini, pendliti hanya menggunakan tiga
teknik tersebut yaitu:

1. Wawancara atau diskusi

Wawancara atau diskusi yang peneliti lakukan ialah melalui interaksi
dengan seluruh informan guru IPA yang mengetahui serta terlibat langsung di
SMP Negeri 3 Palopo.

2. Perpanjangan keikutsertaan

Peneliti menggunakan teknik perpanjangan keilkutsertaan dengan maksud
peneliti melakukan penelitian dengan melihat situasi dan kondisi objek dan subjek

penelitian, agar dalam meneliti tidak terjadi kesalahan.
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3. Pengamatan langsung
Peneliti menggunakan teknik pengamatan langsung untuk menghindari
ketidaksesuaian data dengan fakta di lapangan dan untuk menghindari dan

meminimalisir data yang tidak valid.

F.  Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Teknik pengolahan data dilakukan sesuai dengan desain penelitian yang
digunakan yaitu kualitatif. Penelitian akan diolah secara kualitatif karena untuk
menjabarkan dan mendeskripsikan hasil penelitian yang diperolen melalui
observas langsung di lapangan, wawancara mendalam kepada guru, peserta didik,
wakil kepala sekolah bidang kurikulum serta kepala sekolah, dan dokumentasi
atau data yang diperoleh dari SMP Negeri 3 Kota Palopo.

Pengolahan dan analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada
saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam
periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap
jawaban yang di wawancaral. Bila jawaban yang di wawancaral setelah dianalisis
terasa belum memuaskan, maka peneliti melanjutkan pertanyaan lagi, sampai
tahap tertentu, sehingga di peroleh data yang dianggap kredibel. Miles and
Huberman yang di kutip oleh Sugiyono, mengemukakan bahwa aktifitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.® Berdasarkan tujuan

tersebut, makateknik analisis data yang digunakan yaitu:

®Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet. XV; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 209.
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1. Data Reduction (Reduksi Data)

Reduksi data dilakukan dengan proses berpikir sensitif yang memerlukan
kecerdasan dan keluasan serta wawasan yang tinggi. Reduks data sebagai
kegiatan pemilihan, penyederhanaan dan transformasi data kasar yang muncul
dari catatan tertulis di lapangan sehingga menjadi lebih fokus sesuai dengan objek
penelitian. Reduksi data berlangsung selama proses penelitian sampai tersusunnya
laporan akhir penelitian dengan memfokuskan pada hal-hal yang penting demi
mengjamkan, menggolongkan, membuang data yang tidak perlu, hingga
mengorganisas data;

Data yang di peroleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu
maka perlu dicatat secarateliti dan rinci. Seperti telah di kemukakan, makin lama
peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan makin banyak, kompleks dan rumit.
Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduks data. Mereduksi
data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan
demikian data yang telah direduks akan memberikan data yang lebih jelas, dan
mempermudah pendliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan
mencari bila diperlukan. Reduks data dapat dibantu dengan peralatan elektronik
seperti komputer mini, dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu.’

2. Data Display (Penyajian Data).
Setelah data reduksi maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data.

Dalam penelitian kualitatif, penygjian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian

"Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet. XV; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 338.
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singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sgenisnya. Yang paing
sering digunakan untuk penygjian data dalam penelitian kualitatif adalah teks
yang bersifat naratif.

Penygjian data dilakukan dengan mengumpulkan semua informasi yang
telah direduksi untuk dilakukan penarikan kesimpulan dengan pengambilan
tindakan demi memudahkan perencanaan kerja selanjutnya. Data disgjikan berupa
gambaran keseluruhan informasi yang telah diperoleh dari lapangan. Dengan
mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi,
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah di pahami tersebut.
Selanjutkan disarankan, dalam melakukan display data, selain dengan teks naratif,
juga dapat berupa grafik, matrik, network (jejaring kerja).?

3. Conclusion Drawing/ Verification (Penarikan Kesimpulan/V erifikasi)

Langkah ketiga dalam analisis kualitatif menurut Miles and Huberman
adal ah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kessmpulan awal yang di kemukakan
masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ada bukti-bukti yang kuat
untuk mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Apabila yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka yang
dikemukakan merupakan yang kredibel.

Penarikan kesimpulan sebagai kegiatan konfiguras yang utuh, setelah
analisis dilakukan maka hasil penelitian disimpulkan dengan memberi interpretasi

terhadap masalah yang akhirnya dijadikan sebagai dasar untuk penarikan

83ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet. XV; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 341.
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kesimpulan dengan menggunakan bahasa sederhana, dan mudah dimengerti.
Dengan demikian penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah
yang dirumuskan sgjak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti yang telah
dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif

masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah berada di lapangan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasll Penelitian
1. Gambaran Umum SM P Negeri 3 Palopo
a. Letak dan Segjarah Berdirinya SMP Negeri 3 Palopo

Gambar 1V.1 : Gambar Denah Lokas SMP Negeri 3 Palopo

SMP Negeri 3 Palopo adalah salah satu SMP yang ada di Kota Palopo
terletak di J. Andi Kambo Kelurahan Salekoe, Kecamatan Wara Timur. SMP
Negeri 3 Palopo berdiri sgak tanggal 1 Maret 1979 atas dasar hasil integrasi dari
Sekolah Menengah Ekonomi Pertama (SMEP) Negeri Palopo. Berdasarkan Surat
Keputusan Kepala Kantor Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Sulawesi Selatan
Nomor: C.04.5.79 pada tanggal 9 Maret 1979 tentang perubahan nama SMEP
menjadi SMP Negeri 3 Palopo.
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Sgjak berdirinya SMP Negeri 3 Palopo pada tahun 1979, telah terjadi
beberapa kali pergantian kepemimpinan Kepala Sekolah sampai sekarang. Berikut
adal ah beberapa K epala Sekolah yang pernah memimpin di SMP Negeri 3 Palopo

antaralain:
1) Drs. Kulmuddin Malik Daido (Tahun 1979-1990)
2) Drs. Abdul Hamid (Tahun 1990- Juli 2000)
3) Dra. Hj. Hudiah (Tahun 2000- 2004)
4) Drs. H. Rasman, M.Sl. (Tahun 2005-2013)

5) Burhanuddin Semmaide, S.Pd., MM (Tahun 2013-2015)
6) Kartini, S.Pd., M.Si. (Tahun 2015- 2019)
7) Drs. H. Basti., M.Pd.I. (Tahun 2019- Sekarang)®
SMP Negeri 3 Model Palopo sebagai salah satu sekolah yang ditunjuk oleh
Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan oleh Kementerian Pendidikan sebagai
sekolah model di Kota Palopo sgak tahun 2017. SMP Negeri 3 Palopo telah
menggunakan Kurikulum 2013 sgjak tahun 2016 yang diimplementasikan secara
bertahap dibawah kepemimpinan Ibu Kartini. Banyak dikalangan guru yang
belum siap dalam pelaksanaan kurikulum 2013 dalam pembelgaran. Ketidak
sigpan guru disebabkan beberapa hal diantaranya, guru masih bingung dalam
mel aksanakan pembel garan dengan pendekatan saintifik; perangkat pembelajaran
harus dirancang sesuai kurikulum 2013; belum tersedianya buku paket Kurtilas.
olehnya itu, para guru difasilitasi untuk mengikuti seminar, workshop, KKG, dan
MGMP. Bentuk perhatian kepala sekolah untuk memotivasi guru-guru dalah
melaksanakan kegiatan-kegiatan yang menunjang pengembangan kinerja guru

yang dilaksanakan sebelum ujian semester yaitu 2 kali dalam satu tahun.

"Maria, Kepala Tata Usaha, Wawancara, SMP Negeri 3 Palopo, Tanggal 05 September
2019.
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b. Vis dan Misi SMP Negeri 3 Palopo
1) Vis SMP Negeri 3 Palopo : Terwujudnya Sekolah yang Berakhlak Mulia,
Berkualitas, Kompetitif dan Ramah Lingkungan.
2) Misi :
Berdasarkan rumusan visi SMP Negeri 3 Palopo di atas, maka berikut akan
dirumuskan mist SMP Negeri 3 Palopo antaralain:

a) Menumbuhkan sikap perilaku yang berlandaskan agama di sekolah.

b) Melaksanakan bimbingan dan pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menarik
sehingga peserta didik berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang
mereka miliki.

¢) Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif dan daya saing yang sehat
kepada seluruh warga sekolah baik prestasi akademik maupun non akademik.

d) Menatalingkungan sekolah yang ramah, nyaman, sehat dan aman.

€) Mendorong, membantu dan memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan
kemampuan, bakat, dan minatnya sehingga dapat dikembangkan secara lebih

optimal dan memiliki daya saing.”

c. Tujuan dan Sasaran SMP Negeri 3 Palopo
Adapun Tujuan SMP Negeri 3 Palopo tidak terlepas dari terwujudnya visi
dan misi SMP Negeri 3 Palopo yaitu sebagai berikut :
1) Meningkatkan pengalaman 5s (senyum, sapa, salam, sopan dan santun).
2) Meningkatkan pengalaman shalat (zhuhur) berjamaah di sekolah.
3) Meningkatkan nilai rata-rata UN secara berkelanjutan.
4) Mewujudkan tim olahraga dan kesenian yang mampu bersaing di tingkat
provinsi dan nasional.

5) Meningkatkan prestasi OSN ke tingkat kota, provinsi dan nasional.

Kartini, Kepala Sekolah , Wawancara, SMP Negeri 3 Palopo, Tanggal 5 September 2019



6) Meningkatkan jumlah lulusan yang diterima di sekolah lanjutan atas yang
ungaul.

7) Meningkatkan kepedulian warga sekolah terhadap pel estarian, pencegahaan,
dan kerusakan lingkungan.

8) Terwujudnya lingkungan sekolah yang sehat, bersih, indah dan nyaman.

d. Struktur Organisas SMP Negeri 3 Palopo

Semua organisasi mempunyal struktur, organisasi adalah institusi atau
wadah sebagai suatu unit terkoordinasi terdiri dari beberapa orang dan berfungsi
mencapal satu sasaran tertentu. Melalui organisasi memungkinkan masyarakat
dapat meraih hasil atau mengegjar tujuan yang sebelumnya tidak bisa dicapai
individu-individu secara sendiri. Dalam pendekatan organisasi disebut sebagai
aliran mangjemen ilmiah, ditandai pembagian kerja yang tegas dengan tenaga-
tenaga yang memiliki kecakapan keterampilan khusus, dan hierarki wawanang
yang khas melaksanakan kewenangan tugas dan tanggung jawab organisasi.®

Untuk menjalankan roda organisasi pada SMP Negeri 3 Palopo maka,
secara mangjerial hubungan antara atasan dengan bawahan dan spesidisas kerja
dapat dilihat dari struktur organisasi dan kepemimpinan yang ada. Untuk
mengetahui bidang-bidang dan tugas apa sgja pada SMP Negeri 3 Palopo. Pada
struktur organisas ini, terlihat bahwa pada SMP Negeri 3 Palopo mash
menggunakan sistem organisasi yang bersifat birokratis dan bukan sistem
organisas profesional. Pada struktur organisasi yang birokratis biasanya dalam
pel aksanaan dan penyelenggaraan organisasi meletakkan garis komando dan garis

koordinasi sebagal acuan yang mengikat bagi terselenggaranya organisasi dengan

3Etzioni A, Organisasi-Organisas Moderen (Jakarta: Universitas Indonisia, Ul-Prees,
1985), h. 29.
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kepala sekolah sebagai penanggung jawab pennyelenggaraan sistem organisasi.
Berbeda halnya dengan sistem organisasi professional yang meletakkan struktur
organisas berdasarkan keahlian atau kemampuan staf organisasi.

Organisasi dan kepemimpinan pendidikan, sebagai upaya pemersatu dan
koordinasi, sedangkan operasionalnya diserahakan sepenuhnya kepada pimpinan
atau pemerintah. Jadi organisasi merupakan kesatuan sosia atau pengelompokan
manusia yang tersusun atas beberapa orang, berfungs pada dasar yang relatif
terus-menerus yang dibentuk secara segaja dan adanya ikatan untuk tujuan-tujuan
tertentu yang terkoordinir secara sadar sehingga memungkinkan masyarakat
mencapai suatu tujuan yang tidak dapat dicapai perorangan.®

Berdasarkan data yang diperoleh dari tata usaha maka struktur organisasi
SMP Negeri 3 Palopo dapat dilihat pada lampiran 3.

e. Keadaan Pendidik (Guru), Kependidikan (Tenaga Edukatif), Tenaga
Administratif dan Peserta Didik SMP Negeri 3 Palopo

Pendidik (Guru) merupakan salah satu faktor penting dalam proses
pembelgaran, bagaimanapun idealnya suatu kurikulum tanpa ditunjang oleh
kemamapuan guru untuk mengimplementasikannya, maka kurikulum itu tidak
akan bermakna sebagai suatu alat pendidikan. Guru adalah pendidik profesiona
dengan tugas utamanya mendidik, mengagar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik.

Tenaga kependidikan (edukatif) adalah tenaga kependidikan yang bekerja
secara profesional sesuai dengan bidangnya masing-masing baik PNS maupun
Non PNS. Berdasarkan data yang diperoleh dari tata usaha maka tenaga pendidik
(Guru), kependidikan (edukatif), administratif, peserta didik berdasarkan jenis

“Engkoswara, Paradigma Manajemen Pendidikan Menyongsong Otonomi Daerah
(Bandung: Yayasan Amal Keluarga, 2001), h. 44.
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kelamin dan agama serta usia, sarana dan prasarana SMP Negeri 3 Palopo dapat

dilihat pada lampiran 4.

f. Prestasi-Prestas yangtelah di Raih SMP Negeri 3 Palopo
Berikut ini peneliti uraikan prestasi akademik dan non-akademik yang diraih
SMP Negeri 3 Palopo diantaranya:
1) Prestasi Sekolah

a) Juara | Lomba Kebersthan Tingkat SMP/Sedergjat, pada perayaan H.U.T
Proklamasi 72 tahun kemerdekaan Negara Kesatuan Republik Indonesia
tingkat Kota Palopo bertepatan dengan 17 Agustus 2017.

b) Juara V dalam Lomba Gerak Jalan Indah tingkat SMP Se-Kota Palopo, pada
perayaan H.U.T Proklamasi 72 tahun kemerdekaan Negara Kesatuan Republik
Indonesia

c) Terpilih sebagai Juara | Kantin Kegjujuran Terinovatif Se-Sulawes Selatan dan
Barat, dalam memperingati Hari Anti Korupsi Internasional 2018.

d) Mendapatkan piagam perhargaan dari Gubernur Sulawesi Selatan dalam
Lomba Sekolah Sehat (LSS) SLTP/MTs.N Tingkat Provinsi Sulawes Selatan
Tahun 2018.

€) Mendapatkan piagam penghargaan sebagai Sekolah Adiwiyata Tingkat Kota
Palopo pada tahun 2018.

2) Prestasi Peserta Didik

a) Muh. Ryan Al-Fajrin mendapatkan juara IV dalam Lomba Mathematics Evens
Tingkat SMP se-Sulawesi Selatan pada tahun 2017.

b) Muh.Zuch Rizal mendapatkan juara Il pada Kejuaran The Kick Taekwondo 2
padatingkat Pra Junior Taekwondo se-Sulawes Selatan tahun 2017.

c) Muh. Fauzih A mendapatkan juara IV dalam Lomba Top Model tingkat Kota
Palopo pada tahun 2017.
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d) Tasya mendapatkan juara V dalam Lomba Top Model tingkat Kota Palopo
pada tahun 2017.

€) Nabila Ramadhani S mendapatkan juara Favorit dalam Lomba Top Mode
tingkat Kota Palopo pada tahun 2017.

f) Adila mendapatkan juara performance Terbaik dalam Lomba Top Model
tingkat Kota Palopo pada tahun 2017.

g) Zaza mendapatkan juara lll dalam Keguaraan Karate Pelgar Se-Luwu Raya
pada Komite Putri Tingkat SD/SMP pada tahun 2017.

h) Muh. Rian mendapatkan Juara Il Grand Final daam Lomba SMANET
Sensation Se-Luwu Raya tahun 2018.

i) Muh. Rian mendapatkan Juara | dalam Lomba SMANET Sensation Bidang
Matematika pada tingkat Se-Luwu Raya tahun 2018.

j) Anggun Ramadhani mendapatkan Juara Il dalam Lomba SMANET Sensation
Bidang IPS padatingkat Se-Luwu Rayatahun 2018.

k) Aflaha Marfuatin mendapatkan Juara V dalam Lomba SMANET Sensation
Bidang IPA tingkat Se-Luwu Rayatahun 2018.°

Prestasi-prestasi yang diraih SMP Negeri 3 Model Palopo, mulai dari

prestasi sekolah dan peserta didik pada tahun 2017-2018 merupakan wujud dari

pelaksanaan bimbingan dan pembelgjaran aktif, kreatif, efektif, dan menarik

sehingga peserta didik berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang

mereka miliki. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif dan daya

saing yang sehat kepada seluruh warga sekolah baik prestasi akademik maupun

non akademik. Peserta didik didorong, dibantu dan difasilitas untuk

mengembangkan kemampuan, bakat, dan minatnya sehingga dapat dikembangkan

secara optimal dan memiliki daya saing.

® Hj. Wahyuni, Wakil Kepala Bidang Kesiswaan, Dokumen Prestasi Sekolah, Guru, dan
Sswa SMP Negeri 3 Palopo, dikutip padatanggal 6 Sepember 2019.
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2. Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah di SMP Negeri 3 Palopo
a. Menyusun Perencanaan Sekolah Untuk Berbagai Tingkatan Perencanaan
(Menyusun Rencana K egiatan).
Dalam menjalankan  perannya sebagai perencana untuk mengelola suatu
lembaga pendidikan, kepala SMP Negeri 3 Palopo telah melakukan fungsi
tersebut dengan baik. Hal ini berdasarkan hasil temuan penelitian penulis melalui

wawancara dengan Kartini yang mengatakan bahwa:

Kaitannya dengan peran kepala sekolah di bidang perencanaan, saya sebagal
kepala sekolah di SMP Negeri 3 Palopo ini, telah melakukan beberapa hal,
di antaranya adalah; membuat rencana kegiatan tahunan setiap awal tahun
garan. Dan untuk efektifnya rencana tersebut, langkah yang dilakukan
adalah membuat time schedule, di dalam time schedule tersebut telah
dicantumkan berbagai jenis kegiatan serta rencana waktu pelaksanaannya.
Dan sdlanjutnya untuk mengetahui apakah rencana kegiatan tersebut
terlaksarga sesuai waktu yang termuat dalam time schedule, maka dibuat pula
cheklist.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat difahami bahwa Kepala SMP
Negeri 3 Palopo dalam ha perencanaan telah melaksanakan perannya dengan
membuat rencana kegiatan setigp tahun garan. Menurut penulis, langkah ini
adalah sangat strategis, karena kepala sekolah sebagai penanggung jawab program
tidak dapat melaksanakan tugasnya dengan baik tanpa ada planning terlebih
dahulu.

Dalam setiap rencana kegiatan, time schedule perlu ada dan harus dibuat
oleh setiap kepala sekolah, time schedule ini berfungsi sebagai pengontrol jadwal
pelaksanaan kegiatan dan sekaligus berfungsi sebagai pengingat bagi kepala
sekolah agar tetap terfokus terhadap kegiatan yang telah dijadwalkan. Dan
selanjutnya untuk mengetahui rencana kegiatan yang termuat dalam time schedule

apakah terlaksana sesuai jadwal yang ditentukan maka selanjutnya kepala

®Kartini, S.Pd., M.Si., Wawancara, (Ruangan Kepala SMP Negeri 3 Palopo, Pukul :
08.30 WITA), Kamis, 5 September 2019.
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sekolah perlu membuat cheklist, hal ini sangat penting sebagai bahan kontrol
bagi kepala sekolah apakah program kegiatan tersebut terlaksana tepat waktu atau
tidak.

Hasil temuan penelitian tersebut, sejalan dengan penjelasan Haluddin:

Setiap awal tahun gjaran sekolah dan komite telah menjadwalkan rapat
untuk membicarakan rencana kegiatan pada tahun berjalan. Dalam
pertemuan tersebut di bahas tentang program sekolah baik jangka
panjang, menengah dan jangka pendek.’

Penjelasan tersebut mengandung implikasi, bahwa kepala SMP Negeri 3
Palopo dalam menyusun rencana kegiatan selalu melibatkan stake cholder, yaitu
unsur komite sekolah.

Menurut peneliti, keterlibatan stake cholder dalam menyusun rencana
sangat penting, ini disebabkan karena ada program sekolah yang memerlukan
keterlibatan orang tua (komite), seperti halnya perbaikan pagar, pemeliharaan
musallah sekolah, rencana pengembangan pembangunan sekolah ke depan dan
lain-lain.

Dalam kaitan ini, lebih lanjut ibu Kartini mengatakan:

Sebelum rapat, terlebih dahulu program sekolah dibahas dalam rapat
dengan dewan guru, baik yang berkaitan dengan kurikulum, kesiswaan,
maupun sarana dan prasarana pendidikan. Dari hasil rapat tersebut
selanjutnya diadakan pengklasifikasian program, dengan tiga kategori
yaitu yang menjadi tanggung jawab intern sekolah, menjadi tanggung
jawab komite, dan program yang menjadi tanggung jawab bersama
sekolah.®

Kepala sekolah yang bak adalah kepala sekolah yang mempunyai
kemampuan menyusun perencanaan yang meliputi perencanaan strategis,

operasional, rencana tahunan maupun rencana anggaran dan belanja sekolah.

"Haluddin, Komite SMP Negeri 3 Palopo, Wawancara, (SMP Negeri 3 Palopo, Pukul :
10.30 WITA), Kamis, 6 September 2019.

8K artini, Wawancara, (Ruangan Kepala SMP Negeri 3 Palopo, Pukul : 08.30 WITA),
Kamis, 5 September 2019.
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Menurut peneliti, keempat ha tersebut sangat besar pengaruhnya terhadap
peningkatan kinerja guru di SMP Negeri 3 Palopo.

Berdasarkan hasil temuan penelitian penulis, bahwa kepala SMP Negeri 3
Palopo telah melakukan perannya dalam membuat perencanaan strategis yaitu
untuk pengembangan sekolah, dan hal tersebut telah dituangkan dalam rencana
kerja sekolah. Begitu pula halnya dengan rencana tahunan dan rencana anggaran
pendapatan dan belanja sekolah semuanya telah disusun rencana kerja yang ada
baik pada Rencana Kerjan dan Anggran Sekolah (RKAS-1) atau Rencana

Menengah Empat Tahun.®

Secara keseluruhan perencanaan yang dilakukan oleh tim sekolah secara
tidak langsung dapat mempengaruhi kinerja guru pada SMP Negeri 3
Palopo, karena dengan adanya perencanaan terutama yang berkaitan
dengan kurikulum dengan sendirinya berpengaruh terhadap kinerja guru,
terutama untuk langkah-langkah strategis perbaikan pembelgjaran, selain
itu berdasarkan pegamatan dari dokumentasi yang ada peneliti temukan
kepala sekolah telah melakukan rancangan kegiatan yang tertuang dalam
perencanaan program pada SMP Negeri 3 Palopo.’

b. Menciptakan Budaya Dan Iklim Sekolah Yang Kondusif Dan Inovatif
Bagi Pembelajaran Peseta Didik (Menciptakan Budaya Dan Iklim Kerja
Y ang Kondusif)

Kepaa Sekolah selaku pimpinan tertinggi di sekolah perlu menciptakan
suasana kerja yang kondusif nyaman dan tenang. Dalam upaya penciptaan iklim
belajar yang kondusif bagi peserta didik, kepala SMP Negeri 3 Paopo
mengupayakan:

1) Menatalingkungan fisik sekolah sehingga terciptakan suasana nyaman dan
indah Terciptanya lingkungan yang kondusif nyaman dan indah, adalah hal yang

sangat dibutuhkan oleh semua komponen sekolah, baik guru maupun peserta

°Laporan Perencanaan Program K egiatan SMP Negeri 3 Palopo.
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didik. Karena lingkungan sekolah yang nyaman dan indah dapat memberikan
gairah bagi guru untuk mengajar dan membangkitkan minat peserta didik dalam
belajar.

Menurut pengamatan penulis, untuk penataan lingkungan kepala SMP
Negeri 3 Palopo sangat besar perhatiannya terhadap keindahan lingkungan, di
mana setiap wali kelas dan guru dianjurkan untuk membuat halaman kelasnya
menjadi baik dengan ditanami berbagai jenis bunga yang dapat ditata sehingga
kelihatan indah dan rapih.

2) Membentuk suasana dan iklim kerja yang sehat

Penciptaan suasana kerja yang sehat dan harmonis di kalangan warga
sekolah, adalah salah satu modal yang sangat strategis untuk menciptakan iklim
belajar yang mengasyikkan. Dan sebaliknya hubungan yang tidak harmonis dapat
menyebabkan timbulnya berbagai potensi kerawanan seperti hubungan tidak
harmonis, terputusnya komunikasi antara guru dan bahkan tanggung jawab
bersama untuk memelihara sekolah akan hilang. Oleh sebab itu terciptanya iklim
kerja yang sehat merupakan salah satu upaya untuk menciptakan kinerja guru agar
lebih baik.

Salah satu hal penting yang perlu dilakukan oleh kepala sekolah adalah
memberikan motivasi bagi guru guna menumbuhkan dan meningkatkan semangat
kerjauntuk  berprestasi. Sebagaimana hasil wawancara dengan kepala SMP

Negeri 3 Palopo mengatakan:

Daam upaya meningkatkan mutu kerja guru, kami selalu memberikan
dorongan kepada setiap guru untuk berprestasi hingga dapat dicontoh oleh
guru lainnya, dan yang terpenting bagi kami adalah seladu memberikan
motivasi dan dorongan kepada semua guru agar selalu termotivasi dalam
menjalankan setigp tugas yang dibebankan kepadanya. Di  samping
memotivasi, yang selau dilakukan adalah dengan memberi nilai yang waar
dan tentunya penghargaan berupa hadiah.*

9 artini, Wawancara, (Ruangan Kepala SMP Negeri 3 Palopo, Pukul : 09.00 WITA),
Kamis, 5 September 2019.
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Berdasarkan hasil observas penulis melihat ada beberapa indikasi bahwa
kepala sekolah masih ada yang kurang peduli terhadap pelaksanaan pendidikan di
sekolah antara lain kepala sekolah yang jarang hadir, sering tidak ada ditempat,
selau keluar, jarang mengadakan rapat wal aupun diadakan hanya diwakilkan sgja.

Dari pengamatan dokumentasi yang ada didapatkan bahwa pengembangan
budaya sekolah dan lingkungan sekolah terdapat 75%, penciptaan lingkungan
sehat, asri, indah, rindang, sguk dil (tamanisasi) 85%, pencipataan budaya
tatakrama”in action” 85% serta pengembangan lomba-lomba kebersihan terdapat
4 jenislomba ™

Keberhasilan pendidikan sesungguhnya akan terjadi bila ada interaksi
antara pendidik dengan peserta didik. Dalam kondis inilah guru yang
memegang peranan strategis, untuk menggunakan metode-metode yang
inkonvensional sehingga menimbulkan suasana PAKEM (Pembelgaran Aktif,
Kreaif, Efektif dan Menyenangkan) dalam proses pembel gjaran.

Semua kebijakan pendidikan bagaimanapun bagusnya tidak akan memberi
hasil optimal, sepanjang guru belum atau tidak mendapatkan kesempatan untuk
mewujudkan otonomi pedagogisnya, yaitu kemandirian guru  dalam
memerankan fungsinya secara proporsional dan profesional.

Kemandirian guru akan tercermin dalam perwujudan kinerja guru sebagai
pribadi, sebagai warga masyarakat, sebagai pegawa dan sebagai pemangku
jabatan profesional guru. Kinerja guru ini lebih difokuskan pada kemampuan
mangjerial kepala sekolah dan motivasi kerja guru dalam upaya peningkatan mutu
pendidikan berbasis sekolah. Sebagaimana hasil wawancara dengan ketua komite

mengatakan bahwa:

Secara keseluruhan kemampuan mangjerial kepala sekolah dan motivas
kinerja kerja berpengaruh terhadap kinerja guru SMP Negeri 3 Palopo

*!Laporan Perencanaan Program K egiatan SMP Negeri 3 Palopo.
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adalah baik untuk melahirkan etos kerja, budaya organisasi, kepuasan,
loyalitas, pelayanan, negosiasi, mutu, dan lain-lain.*?

Kemampuan mangjerial kepala sekolah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru SMP Negeri 3 Palopo. Begitu juga kinerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja guru SMP Negeri 3 Palopo. Dengan
demikian untuk meningkatkan kinerja guru guru SMP Negeri 3 Paopo,
seyogyanya Kepala Sekolah perlu meningkatkan kemampuan teknik mangjerial
karena maju mundurnya suatu sekolah tidak terlepas dari peran Kepala Sekolah.
Serta meningkatkan dan memelihara motivas mengajar guru, agar motivasi
mengajar guru tetap dapat ditingkatkan dan konsisten dari waktu ke waktu karena
motivasi merupakan pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan
kerja seseorang, agar mereka mau bekerja sama, efektif dan terintegrasi dengan
segala upayanya untuk mencapai kepuasan.

Seorang Kepala Sekolah harus mampu mengoptimasi potensi guru
sehingga mereka dapat berkembang dan berkinerja optimal. Ada empat
karakteristik yang dipersyaratkan oleh guru dan Kepala Sekolah dalam mengelola
pendidikan, Y akni:

a) Guru-guru yang efektif dan kepala sekolah menggunakan pengetahuan sebagai
pengendali dan pemandu seni mengajar.

b) Guru-guru yang efektif dan kepala sekolah membuat catatan penting mengenai
praktik-praktik terbaik.

c) Guru-guru yang efektif dan kepala sekolah mempunyai sikap dan
keterampilan untuk merefleksi dan membuat keputusan.

d) Guru-guru yang efektif dan kepala sekolah menjadi pembelgar untuk

mengajar sebagai proses yang tanpalimit.®

2Hairun Paripik, Wakil Kepala Bidang Kurikulum, Wawancara, (Ruangan Kepala SMP
Negeri 3 Palopo, Pukul : 09.30 WITA), Kamis, 5 September 2019.
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Menurut peneliti Keempat karakteristik ini menjadi referensi model upaya
yang harus dilakukan kepala SMP Negeri 3 Palopo untuk menjalankan tugasnya
dalam rangka penyadaran dan penguasaan guru pada kegiatan mengelola kelas
secara Sistimatik.

Kepala sekolah memiliki peran yang sangat besar. Kepala Sekolah
merupakan motor penggerak, penentu arah kebijakan menuju sekolah dan
pendidikan secara luas. Sebagai pengelola institus satuan pendidikan, kepala
sekolah dituntut untuk selalu meningkatkan efektifitas kinerjanya. Untuk
mencapai mutu sekolah yang efektif, kepala sekolah dan seluruh stakeholders
harus bahu membahu kerjasama dengan penuh kekompakan dalam segala hal.

Berdasarkan dari penelitian penulis tentang pengaruh mangerial kepala
sekolah SMP Negeri 3 Palopo cukup baik, itu didasarkan dari pengakuan dari
beberapan guru yang diwawancarai oleh peneliti. Salah satunya mengungkapkan
bahwa kepala sekolah SMP Negeri 3 Palopo begitu rgjin hadir dalam setiap
harinya sehingga itu menjadi motivasi para guru untuk selalu hadir pula, sebab
ada perasaan kurang enak apabila para guru tidak hadir kecuali ada alasan yang
tidak bisa dihindari.**

Berdasarkan dari pengakuan para guru tersebut, maka dapat dipahami
bahwa kinerja guru sangat berpengaruh dari kepala sekolah yang selalu hadir
untuk memantau dan memperhatikan para guru yang masuk dan tidak masuk
mengajar, maka ini juga berarti bahwa bila kepala sekolah yang malas masuk
untuk memperhatikan dan melihat para guru akan mengajar maka itu pun akan

berpengaruh pada kinerja para guru, salah satu guru mengungkapkan bahwa

Bsudarwan Danim dan Suparno, Manajemen dan Kepemimpinan Transformasional
Kekepalasekolahan: Visi dan Strategi Sukses Era Teknologi, Stuasi Krisisdan Internasionalisasi
Pendidikan (Cet. |; Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 25.

“Hermin, Guru IPA, Wawancara, (Ruangan Kepala SMP Negeri 3 Palopo, Pukul : 08.30
WITA), Kamis, 5 September 2019.
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apabila kepala sekolah malas masuk maka itu akan berpengaruh pada kinerja para
guru juga, seperti layaknya guru yang malas masuk mengagjar para peserta didik
makaitu juga akan berpengaruh pada peserta didik untuk hadir.*

Pengakuan guru di atas adalah contoh yang sangat sederhana bahwa
kehadiran kepala sekolah untuk memantau dan memperhatikan para guru dalam
menjalankan tugasnya sebagai guru sangat berpengaruh dengan kehadiran kepala
sekolah.

Secara garis besar, ruang lingkup tugas kepala sekolah dapat
diklasifikasikan ke dalam dua aspek pokok, yaitu pekerjaan di bidang administrasi
sekolah dan pekerjaan yang berkenaan dengan pembinaan profesional
kependidikan. Untuk melaksanakan tugas tersebut dengan sebaik-baiknya, ada
tiga jenis ketrampilan pokok yang harus dimiliki oleh kepala sekolah sebagai
pemimpin pendidikan yaitu ketrampilan teknis (technical skill), ketrampilan
berkomunikasi (human relations skill) dan ketrampilan konseptual (conceptual
skill).

Menurut persepsi banyak guru, keberhasilan kepemimpinan kepala
sekolah terutama dilandasi oleh kemampuannya dalam memimpin. Kunci bagi
kelancaran kerja kepala sekolah terletak pada stabilitas dan emos dan rasa
percaya diri. Hal ini merupakan landasan psikologis untuk memperlakukan
stafnya secara adil, memberikan keteladanan dalam bersikap, bertingkah laku dan
melaksanakan tugas. Dalam konteks ini, kepala sekolah dituntut untuk
menampilkan kemampuannya membina kerja sama dengan seluruh personel
dalam iklim kerja terbuka yang bersifat kemitraan, serta meningkatkan partisipasi
aktif dari orang tua peserta didik. Dengan demikian, kepala sekolah bisa

mendapatkan dukungan penuh setiap program kerjanya.

ST Hadijah, Wawancara, (Ruangan Guru SMP Negeri 3 Palopo, Pukul: 10.10 WITA),
Kamis, 5 September 2019.



96

Berdasarkan hasil observas dan hasil wawancara pendliti dengan kepala
sekolah mengungkapkan bahwa: Mangerial yang diterapkan di SMP Negeri 3
Palopo pada hakikatnya untuk meningkatkan kinerja tenaga kependidikan di
sekolah khusunya pada aspek kinerja guru IPA, karena kemampuan manjerial
kepala sekolah sehingga proses pembelgjaran dapat berkembang maju dari tahun
ke tahun, dengan meningkatkan kinerja guru, dan pembinaan dengan suasana
kondusif dan menyenangkan. Untuk mengimplementasikan kepemimpinan kepala
sekolah secara efektif dan efisien, oleh karena itu kepala sekolah perlu memiliki
ilmu pengetahuan dan keterampilan, sehingga segala perencanaan dan pandangan
yang luas tentang sekolah dan pendidikan, maka kepala sekolah terobsesi untuk
meningkatkan kinerja guru.*®

Keterlibatan kepal a sekolah dalam proses pembel ajaran peserta didik Iebih
banyak dilakukan secara tidak langsung, yaitu melalui pembinaan terhadap para
guru dan upaya penyediaan sarana belgjar yang diperlukan.

Kepala sekolah sebagai komunikator bertugas menjadi perantara untuk
meneruskan instruksi kepada guru, serta menyalurkan aspirasi personel sekolah
kepada instansi kepada para guru, serta menyalurkan aspirasi personel sekolah
kepada instans vertikal maupun masyarakat. Pola komunikasi dari sekolah pada
umumnya bersifat kekeluargaan dengan memanfaatkan waktu senggang mereka.
Alur penyampaian informasi berlangsung dua arah, yaitu komunikas top-down,
cenderung bersifat instruktif, sedangkan komunikasi bottom-up cenderung berisi
pernyataan atau permintaan akan rincian tugas secara teknis operasional. Media
komunikasi yang digunakan oleh kepala sekolah ialah : rapat dinas, surat edaran,
buku informasi keliling, papan data, pengumuman lisan serta pesan berantai yang

disampaikan secaralisan.

18K artini, Wawancara, (Ruangan Kepala SMP Negeri 3 Palopo, Pukul : 08.30 WITA),
Kamis, 5 September 2019.
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Dalam pandangan masyarakat umum sering dijumpai bahwa mutu sekolah
atau keunggulan sekolah dapat dilihat dari ukuran fisik sekolah, seperti gedung
dan jumlah ekstra kurikuler yang disediakan. Ada pula masyarakat yang
berpendapat bahwa kualitas sekolah dapat dilihat dari jumlah lulusan sekolah
tersebut yang diterima di jenjang pendidikan selanjutnya. Untuk dapat memahami
kualitas pendidikan formal di sekolah, perlu kiranya melihat pendidikan formal di
sekolah sebagal suatu sistem. Selanjutnya mutu sistem tergantung pada mutu
komponen yang membentuk sistem, serta proses yang berlangsung hingga
membuahkan hasil. Dalam pelaksanaan mangemen peningkatan mutu, Kepala
sekolah harus senantiasa memahami sekolah sebagal suatu sistem organik, yang
terdiri dari beberapa komponen pendukung, seperti tenaga pendidik dan
kependidikan. Untuk itu kepala sekolah harus lebih berperan sebagai pemimpin
dibandingkan sebagai manager. Sebagai |eader maka kepala sekolah harus :

1) Lebih banyak mengarahkan dari pada mendorong atau memaksa.

2) Lebih bersandar pada kerjasama dalam menjalankan tugas dibandingkan
bersandar pada kekuasaan atau SK.

3) Senantiasa menanamkan kepercayaan pada diri guru dan staf administrasi,
bukannya menciptakan rasa takut.

4) Senantiasa menunjukkan bagaimana cara melakukan sesuatu daripada
menunjukkan bahwa ia tahu sesuatu.

5) Senantiasa mengembangkan suasana antusias bukannya mengembangkan
suasana yang menjemukan.

6) Senantiasa memperbaiki kesalahan yang ada daripada menyalahkan
kesalahan pada seseorang, bekerja dengan penuh ketangguhan bukan terlena

dengan kekurangan.
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c. Mengelola Guru Dan Staf Dalam Rangka Pendayagunaan Sumber Daya
Manusia Secara Optimal (Memimpin Guru Dan Staf)

Kepaa SMP Negeri 3 Palopo sebagai pemimpin guru dan staf, telah
melakukan berbagai upaya untuk memberdayakan secara optimal semua sumber
daya manusia yang ada di lingkungannya. Hal ini sgjalan dengan penjelasan ibu
Kartini:

Kaitannya dengan kapasitas saya sebagal kepala Sekolah pemimpin guru dan
staf di SMP Negeri 3 Palopo, ada beberapa hal yang dilakukan di antaranya;
memberikan pengarahan kepada guru dan staf agar melaksanakan fungsi dan
tugas pokoknya masing-masing sesuai yang menjadi tanggung jawabnya,

memli)7angun kerja sama yang baik antara komponen internal sekolah (guru dan
staf).

Eksistens kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru sangat besar
pengaruhnya, oleh sebab itu kepala sekolah perlu memiliki banyak strategi, salah
satu di antaranya selalu memberi pengarahan kepada guru agar tetap terfokus
daam melaksanakan tugasnya sebagaimana yang telah dilakukan oleh Kepala
SMP Negeri 3 Palopo. Hal ini sangat penting dilakukan agar guru selalu konsisten
dalam melaksanakan tugas keguruannya, karena disadari, guru sebaga manusia
juga memiliki banyak persodan yang apabila tidak diperhatikan sangat
mengganggu tugasnya, di sinilah letak pentingnya arahan Kepala Sekolah
tersebut. Begitu pula halnya hubungan yang harmonis antara komponen
pendidikan di lingkungan sekolah perlu selalu dijaga sehingga tercipta suasana
yang kondusif yang memungkinkan berjalannya program pembelgjaran dengan
baik sebagaimana yang diharapkan.

Berdasarkan hasil observas penelitian di lapangan bahwa Kepala SMP
Negeri 3 Palopo sedlau memberikan pengarahan kepada dewan guru dan staf

YK artini, Wawancara, (Ruangan Kepala SMP Negeri 3 Palopo, Pukul : 08.30 WITA),
Kamis, 5 September 2019.
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melalui pertemuan rutin setigp bulan, terutama motivasi kerja, hal ini dilakukan
setiap minggu terakhir bulan berjalan.'® Pengarahan kepala sekolah tersebut
sangat besar pengaruhnya untuk memotivasi guru dalam melaksanakan tugasnya
terutama yang berkaitan dengan kegiatan pembelgjaran.

Kepaa sekolah SMP Negeri 3 Palopo sebagaiamana melakukan
pengarahan, koordinasi, serta memberikan motivasi kepada guru dan staf hal ini
sebagaimana tertera dalam berita acara serta dokumentasi berupa foto yang ada

pada |aporan dokumen perencanaan program SMP Negeri 3 Palopo.

d. Mengelola Sarana Dan Prasarana Sekolah Dalam Rangka Pendayagunaan
Secara Optimal (M engelola Sarana Dan Prasar ana Sekolah)

Salah satu faktor penting untuk mencapai tujuan pendidikan adalah
ketersediaan sarana dan prasarana, seorang guru tidak dapat melaksanakan
tugasnya dengan baik tanpa didukung oleh sarana dan prasarana, ini berarti bahwa
kepala sekolah sebagai penanggung jawab keberhasilan pendidikan di sekolahnya
berkewaiban memperhatikan kelengkapan sarana dan prasarana penunjang
pembelgaran. Khusus untuk kegiatan belajar mengajar yang sangat dibutuhkan
adalah media pendidikan atau yang biasa disebut dengan alat bantu pembelgjaran,
media ini sangat membantu proses pembelgjaran terutama yang berkaitan dengan
indera penglihatan. Dengan adanya aat bantu pembelgjaran dapat membantu
peserta didik dengan cepat memahami materi gar yang di sampaikan. Di SMP
Negeri 3 Palopo, ada beberapa materi gar yang memerlukan alat bantu
pembelgjaran di antaranya adalah bidang studi IPA, IPS dan Pendidikan Agama
Islam. Hal ini sejalan dengan penjelasan Hairun Paripik:

84j. Wahyuni, Wakil Kepala Bidang Kesiswaan, Wawancara, (Ruangan Kepala SMP
Negeri 3 Palopo, Pukul ;: 08.30 WITA), Kamis, 5 September 2019.
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Alat bantu dalam kegiatan pembelgjaran sangat dibutuhkan, sebagai contoh
untuk bidang studi IPA, aat yang diperlukan adalah laboratium IPA hal ini
dibutuhkan pada proses praktikum.™

Melihat pentingnya sarana dan prasarana dalam kegiatan pembelgaran,
Kepala SMP Negeri 3 Paopo telah melakukan beberapa upaya di antaranya;
memanfaatkan fasilitas yang ada sesua dengan pemanfaatannya, merawat
fadlitas yang telah dimiliki oleh sekolah agar dapat digunakan dalam
jangka lama, menganjurkan kepada setigp guru agar memanfaatkan fasilitas
belgjar yang dimiliki sekolah untuk kegiatan pembelgaran. Sekolah adalah
tempat mendidik dan mengaar peserta didik juga merupakan lingkungan
pendidikan formal yang terencana dan terorganisas dalam kegiatan proses
pembelgaran.

Adapun tujuan dari  kegiatan dalam proses pembelgaran adalah
menghasilkan perubahan yang positif pada peserta didik menuju ke arah
kedewasaan, sgjauh perubahan itu diusahakan melalui usaha belgjar. Sebab
dengan belgar yang terarah dan terpimpin maka anak akan memperoleh
pengetahuan, pemahaman, keterampilan, skap dan nila yang didapatnya
sehingga mereka menjadi anggota yang bermanfaat dalam masyarakat.

Adapun orang yang mengusahakan agar anak memperoleh pengetahuan,
pemahaman, keterampilan, sikap dan nilai tentunya melalui penggaran di
samping pengetahuan yang diperoleh dari lingkungan keluarga (rumah tangga),
masyarakat, juga dari guru-guru yang ada di sekolah tersebut. Karena pada
dasarnya tugas guru itu umumnya adalah mengajar, membimbing, melatih dan
mendidik anak harus bersinergik dengan pengetahuan yang diperoleh dari kedua

lingkungan tersebut.

®Hairun Paripik, Wakil Kepala Bidang Kurikulum, Wawancara, (Ruangan Kepala SMP
Negeri 3 Palopo, Pukul : 09.30 WITA), Kamis, 5 September 2019.
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Seorang guru barulah dapat mel aksanakan tugas pembel gjaran dengan baik
apa bila ditunjang oleh aat bantu pendidikan. Oleh sebab itu peranan kepala
sekolah sangat dibutuhkan, bahkan dapat dikatakan terpenuhi tidaknya media
pembel gjaran pada sebuah lembaga pendidikan juga sangat ditentukan oleh kepala
sekolahnya sebagai pengambil kebijakan.

Berdasarkan hasil temuan penelitian melalui wawancara dengan salah

seorang guru di SMP Negeri 3 Palopo mengatakan:

Memang benar, bahwa kepaa SMP Negeri 3 Paopo sangat
memperhatikan sarana dan prasaran pendidikan yang ada di sekolah, hal
ini dibuktikan jika ada perlengkapan belgar yang rusah langsung
diperbaiki atau di ganti, bahkan di setiap rapat dengan dewan guru selalu
meminta masukan tentang apa yang dibutuhkan oleh guru terkait dengan
bidang studinya dan selanjutnya dimasukkan dalam rencana pengadaan
barang.?’

Berdasarkan hasil observasi dan pengambatan pada dokumen-dokumen
yang ada, pengadaan sarana dan prasarana telah disusun dalam telah tertuang
dalam RKAS atau rencana mengengah empat tahun sebagaimana yang dilakukan
disusun oleh tim SMP Negeri 3 Palopo itu sangat tepat, karena bagaimanapun
baiknya sarana yang dimiliki kalau tidak dimanfaatkan untuk kegiatan
pembelgaran itu tidak ada artinnya, oleh sebab itu usul dan saran yang diberikan
oleh setigp guru perlu diperhatikan. Dari pengamatan dokumentasi yang ada

terdapat pembangunan Laboratorium IPA namun statusnya belum lengkap

% Hermin, Guru |PA, Wawancara, (Ruangan Kepala SMP Negeri 3 Palopo, Pukul : 08.30
WITA), Kamis, 5 September 2019.
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3. Kinerja Guru IPA SMP Negeri 3 Palopo
a) Perencanaan Pembelajaran | PA

Berdasarkan dari proses pembelgjaran yang baik tentunya di awali dengan
perencanaan yang baik pula, gagal merencanakan sama dengan merencanakan
kegagalan. Menyusun perencanaan pembelgjaran (RPP) merupakan hal yang
harus dilakukan sebaik mungkin, harus dikemas semenarik mungkin agar proses
pembelgjaraan berjalan dengan maksimal, sehingga pembelgaran itu menjadi
pembelgjaran yang menyenangkan.

Perencanaan pembelgjaran merupakan proses penyusunan kerangka
pembelgaran sehingga seorang guru mampu menjaankan pembelgaran itu sesuai
dengan perencanaan yang telah disusun sebaik mungkin agar tercapainya
pendidikan yang bermutu, dalam hal ini juga berkaitan dengan kinerja seorang
guru.

Berdasarkan hasil observas yang dilakukan peneliti di kelas VI, VIII dan
IX SMP Negeri 3 Paopo bahwa guru telah membuat rencana pelaksanaan
pembelgaran sesuai dengan panduan teknis pembuatan Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran (RPP).

Menurut hasil wawancara dengan Ibu Kartini, S.Pd., M.Si., selaku Kepala
SMP Negeri 3 Palopo tentang kinerja guru dalam proses pembelgaran pada
perencanaaan pembelgjaran Ibu Kartini, S.Pd., M.Si., mengungkapkan bahwa :

Saya selaku kepala SMP Negeri 3 Palopo telah melihat, mengingatkan
dan mengontrol mengenai pembuatan perencanaaan pembelgjaran di
setigp tahun garan baru, selalu diberikan tenggang waktu dalam
pembuatan perencanaan pembelgaran maka, nilai SKP (Sasaran Kinerja
Pegawai) nya akan ditunda dan akan tetap ditagih RPP guru-guru IPA
beserta guru-guru yang lainnya sampai tuntas.”*

2K artini, Wawancara, (Ruangan Kepala SMP Negeri 3 Palopo, Pukul : 08.30 WITA),
Kamis, 5 September 2019.
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Menurut hasil wawancara dengan Hadijah guru kelas IX a tentang kinerja
guru daam proses pembelgaran pada perencanaaan pembelgjaran,

mengungkapkan bahwa :

Saya telah membuat rencana pelaksanaan pembelgjaran, secara umum
terdiri dari kegiatan awal seperti berdo’a dan menyiapkan siswa untuk
menerima pelgaran, kegiatan inti yaitu pokok pembelgaran dan kegiatan
akhir yang terdiri dari penyimpulan pembelajaran dan menutup pelgjaran
dengan berdo’a. Membuat perencanaan pembelajaran IPA yaitu petama,
mengacu pada SKL, KD Mata pelgjaran. Kedua, Merumuskan tujuan
pembelgjaran dan menentukan kegitan belajar menggjar.?

Menurut hasil wawancara dengan Muh. Arasy guru kelas VII a tentang
kinerja guru dalam proses pembelgaran pada perencanaaan pembelgjaran,
mengungkapkan bahwa: “Dalam pembuatan Rpp tidak terlepas pada langkah-
langkah perumusan RPP tersebut, dan dalam penyusunan tersebut tidak terlepas
dari silabus dan buku paket yang sesuai dengan kurikulum 13”.%3

Menurut hasil wawancara dengan Hermin, guru kelas VIII i tentang
kinerja guru dalam proses pembelgaran pada perencanaaan pembelgaran,
Mengungkapkan bahwa: “Proses pembelajaran pada perencanaaan pembelajaran
IPA yaitu mendiskusikannya didalam kegiatan MGMP dengan guru IPA yang
lainnya mengenai perumusan tujuan RPP disetiap tahun ajaran baru”.?*

Menurut hasil wawancara dengan Kasmawati guru kelas VIII a tentang
kinerja guru dalam proses pembelgaran pada perencanaaan pembelgjaran,

mengungkapkan bahwa : “Proses pembelajaran pada perencanaaan pembelajaran

%2 ST. Hadijah, Wawancara, (Ruangan Guru SMP Negeri 3 Palopo, Pukul: 10.10 WITA),
Kamis, 5 September 2019.

% Muh. ArasyWawancara, (Ruangan Guru SMP Negeri 3 Palopo, Pukul: 11.00 WITA),
Kamis, 5 September 2019.

# Hermin, Wawancara, (Ruangan UKS SMP Negeri 3 Palopo, Pukul: 09.40 WITA),
Jum’at, 6 September 2019.
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IPA vyaitu kerjasama dengan guru IPA dalam membuat perencanaan
pembelgjaran”.?

Menurut hasil wawancara dengan Reniguru kelas VIII i tentang kinerja
guru daam proses pembelgaran pada perencanaaan  pembelgaran,
mengungkapkan  bahwa: “Dalam proses pembelajaran pada perencanaaan
pembelgjaran IPA yaitu perencanaan pembelgjaran IPA dibuat tiap tahun gjaran
baru dengan cara melakukan MGMP”.%°

Menurut hasil wawancara dengan Bahrun selaku guru kelas IX d tentang
kinerja guru dalam proses pembelgaran pada perencanaaan pembelgjaran,
mengungkapkan bahwa:

Dalam proses pembelgjaran pada perencanaaan pembelgaran IPA yaitu
di setigp tahun gjaran baru dengan melakukan Musyawarah Guru Mata

Pelajg;an IPA, Referensinya dari Internet dan berpedoman pada buku
guru.

Menurut hasil wawancara dengan guru Kelas VII i tentang kinerja guru
dalam proses pembelgjaran pada perencanaaan pembelgaran oleh Syamsuriati,
Mengungkapkan  bahwa: “Dalam proses pembelajaran pada perencanaaan
pembelgaran IPA di setiap tahun garan baru yaitu sebelum menyusun diadakan
MGMP untuk didiskusikan mengenal perangkat pembelgaran IPA yang akan

dibuat”.?®

K asmawati., Wawancara, (Ruangan Guru SMP Negeri 3 Palopo, Pukul: 11.00 WITA),
Jum’at, 5 September 2019.

% Reni, Wawancara, (Ruangan Guru SMP Negeri 3 Palopo, Pukul: 10.10 WITA), Sabtu,
6 September 2019.

" Bahrun., Wawancara, (Ruangan Guru SMP Negeri 3 Palopo, Pukul: 10.10 WITA),
Sabtu, 7 September 2019.

8 Syamsuriati, Wawancara, (Ruangan Guru SMP Negeri 3 Palopo, Pukul: 11.30 WITA),
Sabtu, 7 September 2019.
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b) Pelaksanaan Pembelajaran | PA

Pel aksanaan pembel gjaran merupakan jantung dari proses pembelgjaran itu
sendiri, yang mana rencana pembelgaran (RPP) yang telah dibuat harus
diredlisaskan sebaik mungkin dalam pelakssanaan pembelgjaran itu, proses
pembelgjaran yang baik akan menentukan hasil pembelgjaran itu sendiri.

Berdasarkan hasil observasi yang pendliti lakukan di kelas VII, VIII dan
IX SMP Negeri 3 Palopo pada tahap pelaksanaan pembelgaran guru telah
mel akukan kegiatan pembel gjaran sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat.

Menurut Hasil Wawancara dengan Guru kelas IX a tentang kinerja guru
dalam proses pembelgaran pada Pelaksanaan pembelgaran ST. Hadijah,

mengungkapkan bahwa:

Pada pelaksanaan pembelgjaran saya melakukannya sesuai dengan
rencana yang telah saya buat sehingga apa yang telah direncanakan
terlaksana dengan balk yatu cara pengelolaan kelas dengan
menggunakan media pembelgaran, pemanfaatan media pembelgaran
sangat membantu / memudahkan guru dalam pengelolaan kelas, dapat
meningkatan semangat belgar siswa, dapat meningkatan hasil belgar
siswa, proses pembelgjaran efekif, efisien dan berkualitas, meningkatkan
minat belgjar dan kreatifitas siswa.”

Menurut hasil wawancara dengan guru kelas VII a tentang kinerja guru
daam proses pembelgaran pada pelaksanaan pembelgaran Muh. Arasy,

Mengungkapkan bahwa:
Saya melaksanakan kegiatan pembelgaran yaitu pertama, pengelolaan
kelas dalam kegiatan proses belgjar mengajar yaitu : mengaktifkan siswa
dalam kegiatan proses belgar menggjar yang disesuaikan model-model
pembelgjaran yang menyebabkan siswa termotivasi. Kedua, penggunaan
media pembelgjaran disesuaikan dengan materi pembelgjaran.*

®Hadijah, Wawancara, (Ruangan Guru SMP Negeri 3 Palopo, Pukul: 10.10 WITA),
Kamis, 5 September 2019.

®Muh. ArasyWawancara, (Ruangan Guru SMP Negeri 3 Palopo, Pukul: 11.00 WITA),
Kamis, 5 September 2019.
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Menurut hasil wawancara dengan guru Kelas VIII i tentang kinerja guru
daam proses pembelgaran pada pelaksanaan pembelgaran  Hermin,

Mengungkapkan bahwa:
Dalam proses pembelgjaran pada pelaksanaan pembelgaran yaitu saya
menggunakan media gambar / aat peraga dengan cara guru
memperagakan kepada anak kadang menggunakan torso, mengamatinya
melalui mikroskop.**

Menurut hasil wawancara dengan guru Kelas VIl a tentang kinerja guru
daam proses pembelgaran pada pelaksanaan pembelgaran Kasmawati,

Mengungkapkan bahwa:
Daam proses pembel gjaran pada pel aksanaan pembelgaran yaitu dengan
menggunakan problem base learning, metode pembelgaran IPA yang
digunakan adalah Discovery / Inquiry Learning, dan menggunakan media
pembelgjaran |PA vyaitu : torso / carta tubuh manusia®

Menurut hasil wawancara dengan guru Kelas VIII i tentang kinerja guru
daam proses pembelgaran pada pelaksanaan pembelgaran oleh Reni,

Mengungkapkan bahwa:

Proses pembelgjaran pada pelaksanaan pembelgaran yaitu dalam
pengelolaan kelas adalah Pertama, memberi salam dan berdoa sebelum
belgjar. Kedua, Mengabsensi dan member / menggali informasi dengan
materi pembelgaran yang akan diberikan / sekarang (motivasi dan
prasyan preserat). Ketiga, masuk ke proses belajar mengajar, kerjalk dan
presentase siswa. Keempat, membua rangkuman (siswa) dan penutup.
Untuk media saat pembelgaran digunakan secara langsung dan ada juga
hanya demonstrasi.*

Menurut hasil wawancara dengan Bahrun guru Kelas IX d tentang kinerja

guru dalam proses pembelgjaran pada pelasanaan pembelgaran Mengungkapkan

*Hermin, Wawancara, (Ruangan UKS SMP Negeri 3 Palopo, Pukul: 09.40 WITA),
Jum’at, 6 September 2019.

% K asmawati., Wawancara, (Ruangan Guru SMP Negeri 3 Palopo, Pukul: 11.00 WITA),
Jum’at, 5 September 2019.

¥ Reni, Wawancara, (Ruangan Guru SMP Negeri 3 Palopo, Pukul: 10.10 WITA), Sabtu,
6 September 2019.
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bahwa: “proses pembelajaran pada pelaksanaan pembelajaran IPA yaitu
dilaksanakan secara scientific,”.>*

Menurut hasil wawancara dengan Syamsuriati guru Kelas VII i tentang
kinerja guru dalam proses pembelgaran pada pelaksanaan pembelgjaran,

mengungkapkan bahwa:

Proses pembelgjaran pada pelaksanaan pembelgjaran IPA yaitu : pada
pengelolaan kelas pembelgaran IPA adalah pertama, meminta siswa
berdo’a sebelum belajar. Kedua, mengabsen untuk mengetahui kehadiran
siswa. Ketiga, memberi prasyarat pengetahuan untuk mengetahui sampai
dimana siswa telah memahami pelgaran yang lalu sudah dipahami.
Keempat, memberi motivas dan menyampaikan tujuan pembelajaran.
Kelima, memberi materi yang akan digar. Keenam, saat pembelgaran
menila sikap, pengetahuan dan keterampilan. Ketujuh, di akhir
pembelgaran membuat kesimpulan, diberi tugas atau kuis. Media yang
digunakan dalam pembelgaran IPA yaitu : LCD, HP, Papan Tulis,
Spidol, alat-alat peraga sesperti . torso, alat-alat untuk mengamati benda
kecil seperti : mikroskop.®

Dari hasil observas di lapangan didapatkan bahwa pembalajaran
pelaksanaan pembelgjaran pada bidang studi IPA tergolong cupuk dalam aspek
kriteria penerapan PAIKEM/PAKEM hal ini didukung berdasarkan dokumentasi
yang ada dimana penerapannya pada kisaran 65%, selain itu aspek cakupan
pendahuluan secara keselurhan dari nila rata-rata terdapat 70%, penerapan
pembel gjaran tuntas 65% serta cakupan pelaksanaan penutup dalam pembelgaran

yakni sekitar 75%.%

#Bahrun, Wawancara, (Ruangan Guru SMP Negeri 3 Palopo, Pukul: 10.10 WITA),
Sabtu, 7 September 2019.

¥gyamsuriati, Wawancara, (Ruangan Guru SMP Negeri 3 Palopo, Pukul: 11.30 WITA),
Sabtu, 7 September 2019.

**|_aporan Perencanaan Program Kegiatan SMP Negeri 3 Palopo
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c) Evaluas Pembelajaran I PA
Evaluas pembelgjaran merupakan bagian dari proses pembelgjaran,
mengevaluasi pembelgaran artinya meninjau  kembali apakah proses
pembelgaran yang dilakukan telah berjalan dengan baik, dan telah mencapai
tujuan yang diinginkan dalam suatu proses pembelgaran, keberhasilan suatu
pembelgaran akan terlihat ketika kita telah mengevaluasi pembelgjaran itu
sendiri.
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh penelitidi kelas VII, VIII dan
IX SMP Negeri 3 Palopo guru telah melaksanakan evaluasi atau penilaian dari
suatu pembelgaran, dan mereka tidak mengalami kesulitan yang berarti
dikarnakan format penilaian yang telah ada pada buku guru pada setiap tema pada
suatu pembelgjaran dalam bentuk petunjuk penilaian. Hanya saja belum terlihat
guru memanfaatkan hasil penilaaian.
Menurut hasil wawancara dengan ST. Hadijah guru kelasIX a.,, mengenai
kinerja guru pada evaluasi pembel g aran, mengungkapkan bahwa:
Saya mengevaluasi pembelgaran dengan cara memberikan asassement/
soal-soal ulangan harian, Ujian Tengah Semester dan Penilaian akhir
semester dengan bentuk soal lisan bentuk essay dan tulisan bentuk
pilihan ganda. Standar penilaian yang digunakan berdasarkan indikator

penilaian bak untuk kognitif / evaluas hasil belgar / untuk
keterampilan.®’

Menurut hasil wawancara dengan Muh. Arasy, mengena kinerja guru
pada evaluasi pembelajaran dikelas VIl a., mengungkapkan bahwa: “Saya
mengevaluasi pembelgaran dengan 2 cara yaitu Pertama, penilaian dengan cara
memberikan evaluasi berupa soal kepada siswa. Kedua, penilaian keterampilan

saat pratikum”.%®

37 ST. Hadijah, Wawancara, (Ruangan Guru SMP Negeri 3 Palopo, Pukul: 10.10 WITA),
Kamis, 5 September 2019.

®Muh. Arasy, Wawancara, (Ruangan Guru SMP Negeri 3 Palopo, Pukul: 11.00 WITA),
Kamis, 5 September 2019.
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Menurut hasil wawancara dengan Hermin mengenai kinerja guru pada

evaluas pembelgaran di kelas VIl i., mengungkapkan bahwa :
Saya mengevaluas pembelgjaran dengan 3 cara yaitu : Pertama,

Pengetahuan terbagi menjadi 2 macam yaitu penugasan dan tertulis.
Kedua, keterampilan terbagi menjadi 4 macam yaitu : praktek, produk,
proyek, dan portofolio. Ketiga, Sikap terbagi menjadi 2 macam yaitu :
Spiritual dan Sosial.*

Menurut hasil wawancara dengan Kasmawati mengenai kinerja guru pada
evaluasi pembelajaran di kelas VIII a., mengungkapkan bahwa : “Saya
mengevaluasi pembelgjaran dengan 2 carayaitu : Tulisan, lisan”.*

Menurut hasil wawancara dengan Ibu Reni, S.Si., mengenai kinerja guru
pada evaluasi pembelajaran di kelas VIII i., mengungkapkan bahwa : “Saya
mengevaluasi pembelgjaran dengan cara yaitu : memberikan ulangan Harian,
Tugas, Kuis, penilaian praktik, dan tugas proyek. Pada saat evaluasi dengan
menggunakan Kriteria Ketuntasan Minimal / KKM, KD dan sebagainya”.*

Menurut hasil wawancara dengan Bahrun, mengenai kinerja guru pada
evaluasi pembelajaran di kelas IX d., mengemukakan bahwa : “Saya
mengevaluasi pembelgjaran dengan cara melaksanakan penilaian pengetahuan
keterampilan dan tugas-tugas siswa serta penilaian proses yang mengacu pada
kriteria ketuntasan minimal / KKM”.*

Menurut hasil wawancara dengan Ibu Syamsuriati mengenai kinerja guru

pada evaluasi pembelajaran di kelas VII 1 mengemukakan bahwa : “Saya

¥ Hermin, Wawancara, (Ruangan UKS SMP Negeri 3 Palopo, Pukul: 09.40 WITA),
Jum’at, 6 September 2019.

“OK asmawati, Wawancara, (Ruangan Guru SMP Negeri 3 Palopo, Pukul: 11.00 WITA),
Jum’at, 5 September 2019.

“Reni, Wawancara, (Ruangan Guru SMP Negeri 3 Palopo, Pukul: 10.10 WITA), Sabtu,
6 September 2019.

“’Bahrun, Wawancara, (Ruangan Guru SMP Negeri 3 Palopo, Pukul: 10.10 WITA),
Sabtu, 7 September 2019.
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mengevaluasi pembelgjaran dengan cara memberikan soa latihan setiap habis
pembahasan materi atau per KD, memberikan kuis dan menganalisis hasil ulangan
harian yang mengacu pada kriteria ketuntasan minimal / KKM”.*3

Menurut hasil wawancara dengan Hairun Paripik selaku Wakil kepala
kurikulum SMP Negeri 3 Paopo mengena kinerja guru pada evaluas

pembel gjaran, mengemukakan bahwa :

Saya mengevaluasi pembelgaran secara administrasi hal-hal yang harus
dipersigpkan oleh pihak sekolah dan guru adalah tercantum dalam
permendikbud No. 37 tahun 2018, tentang perubahan permendikbud no.
24 tahun 2016 tentang kompetensi inti /Kl dan kompetensi dasar/KD
yaitu tertuang dalam Pasal 1 ayat 2 yang berbunyi : kompetensi isi dan
kompetensi dasar pelgjaran pada kurikulum 2013 pada pendidikan dasar
dan pendidian menengah sebagaimana tercantum dalam peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 24 Tahun 2016 tentang
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Pelgjaran pada Kurikulum 2013
pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah diubah dengan
menambahkan Kompetensi Inti dan Kompetens Dasar Informatika
SMP/MTs pada nomor urut 60 dan Kompetensi Inti dan Kompetensi
Dasar Informatika SMA/MA pada nomor urut 61 sehingga menjadi
sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dengan Peraturan Menteri ini dan saya menemukan
hambatan-hambatan yaitu salah satunya adalah masih ad%guru-guru IPA
dan guru-guru yang lainnya belum mampu menguasai IT.

Menurut hasil wawancara dengan Hairun Paripik selaku Wakil kepala
kurikulum SMP Negeri 3 Palopo mengena kinerja guru pada evaluas

pembelajaran, mengemukakan bahwa :

pada evaluasi pembelgaran IPA terkadang beberapa guru-guru IPA ada
yang belum tuntas dalam memberikan penilaian pembelgjaran 1PA
disebabkan karena masih belum terlalu menguasai IT, dalam pelaksanaan
pembelgjaran juga masih belum maksimal / belum professional dalam
proses belgjar mengajar.

“3gyamsuriati, Wawancara, (Ruangan Guru SMP Negeri 3 Palopo, Pukul: 10.10 WITA),
Sabtu, 7 September 2019.

“Hairun Paripik, Wawancara, (Ruangan Guru SMP Negeri 3 Palopo, Pukul: 11.30
WITA), Senin, 11 September 2019.

“Kartini, SPd., M.Si., Wawancara, (Ruangan Kepala SMP Negeri 3 Palopo, Pukul :
08.30 WITA), Kamis, 5 September 2019.
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Menurut Hemat peneliti, dari beberapa hasil observas dan wawancara
diatas menyimpulkan yaitu : guru-guru IPA di SMP Negeri 3 palopo dalam proses
belajar mengajar mulai dari perencanaan pembuatan pembelajaran, pelaksanaan
pembelgjaran, dan evaluasi pembelgaran kenyataannya dilapangan masih adanya
guru yang belum tuntas dalam membuat RPP, pelaksanaan pembelgjarannya juga
masih terdapat memakai metode ceramah, dalam penggunaan media pembelgaran
masih adanya guru yang penggunaan IT, guru IPA masih merasa agak sulit dalam
menggunakan kurikulum 2013, alokasi waktu pembelgjaran IPA masih belum
mencukupi sehingga guru-guru IPA kadang memaka sistem kilat, Ruangan
Laboratorium IPA di SMP Negeri 3 Palopo masih belum tertata rapi dalam
penyusunan aat-alat dan bahan praktikum, kurangnya motivasi belgar siswa
dalam pembelgjaran IPA sehinggaterkadang siswaribut di dalam kelas.

Berdasarkan dari hasil observasi serta pengamatan pada dokumen yang
didapatkan peneliti dalam observas tentang kinerja guru dalam proses
pembelgaran, bahwa guru-guru IPA sebagian telah mendapatkan sertifikat
pendidik sebagai guru profesional dan dari data penilaian teman sgjawat tentang
kinerja guru-guru IPA yang dinilai oleh supervisor mulai dari kompetensi
paedagogik, yang terdiri dari 1) Menguasal Karakteristik peserta didik, 2)
menguasai tori belgar dan prinsip-prinsip pembelgjaran yang mendidik, 3)
Pengembangan Kurikulum, 4) Kegiatan Pembelgjaran yang mendidik, 5)
Pengembangan potensi peserta didik, 6) Komunikasi dengan peserta didik, 7)
Penilaian dan Evaluasi. Kompetensi Keperibadian, yang terdiri dari 1) Bertindak
sesuai agama, norma, hukum, sosia dan kebudayaan nasional, 2) Menunjukkan
pribadi yang dewasa dan teladan, 3) Etos kerja, tanggung jawab yang tinggi rasa
bangga menjadi guru. Kompetensi Sosial yang terdiri dari, 1) Bersikap Inklusif,

bertindak obyektif serta tidak diskriminatif, 2) Komunikasi dengan sesama Guru,
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Tenaga kependidikan, orang tua, peserta didik, dan masyarakat. Kompetens
Profesional yang terdiri dari, 1) Penguasaan Materi, struktur, konsep dan polafikir
keilmuan yang mendukung mata pelgaran yang diampu. 2) Mengembangkan
keprofesionalan melalui tindakan yang reflektif.

Selain itu pada aspek dari dokumentas yang ada terdapat cakupan
kegiatan evaluasi pembelgjaran terdapat 70%, dokumen pelaporan hasil evaluasi

pembelajaran 50%, serta cakupan tindak lanjut hasil evaluai pembelgjaran 60%.%

4. Upaya Kompetens Manajerial Kepala Sekolah dalam M eningkatkan

KinerjaGuru IPA

Membahas mengenai kinerja maka ada beberapa pengertian menurut
pendapat beberapa ahli, semuanya mempunyai vis yang agak berbeda tetapi
secara prinsip tampak persamaannya bahwa kinerja adalah tindakan yang
dilakukan seseorang dalam pencapaian tujuan. Kinerja terdiri dari beberapa
komponen yang berkaitan dengan tugas, fungsi dan jabatan seseorang.

Hasil pengamatan penulis di lapangan penelitian menunjukkan bahwa
proses kegiatan pembelgjaran di SMP Negeri 3 Palopo telah berjalan dengan baik,
hal ini dapat dilihat pada keaktifan guru dan peserta didik dalam mengikuti
kegiatan pembelgaran baik melaui kegiatan ekstrakurikuler maupun
intrakurikuler sesuai jadwal yang telah ditentukan. Selain itu, kepala sekolah
mengupayakan adanya peningkatan keterampilan guru IPA yang ada di SMP
Negeri 3 Palopo.

Dalam pelaksanaannya kompetensi mangjerial kepala sekolah SMP Negeri
3 Palopo berupaya meningkatakan kinerja guru IPA melalui:

*®|_aporan Perencanaan Program Kegiatan SMP Negeri 3 Palopo
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a. Pembangkit Motivasi (Memberikan Dorongan / M otivasi)

Kepala sekolah mengharuskan dan mewajibkan semua guru untuk membuat
dan menyerahkan kepada kepala sekolah sekaligus untuk diberikan pengesahan.Hal
tersebut seperti yang diungkapkan Bahrun yang mengatakan bahwa “Seluruh guru
diharuskan memiliki, menyerahkan dan diberikan pengesahan oleh kepala
sekolah.*” Kepala sekolah memiliki data lengkapnya. Kepala sekolah memberikan
pengarahan agar dengan cara apa pun harus punya contohnya banyak dari buku,
internet, dan dinas”. Kepala sekolah memberikan arahan dan dorongan agar mampu
membuat perencanaan pembelgjaran dengan baik.Bagi guru yang perencanaanya
kurang baik ternyata kepala sekolah juga memberikan arahan dengan memanggil
guru tersebut. Hal tersebut seperti dituturkan oleh Syamsuriatiberikut “Rapat
briefing selalu mendorong guru untuk membuat perencanaan pembelgaran dengan
baik, rapat khusus ini diundang yang dipanggil yaitu guru-guru yang dalam
pembelgjaran kurang baik setelah mengumpulkan RPP.* Ini bagi guru yang kurang

bersemangat dalam pembelgjaran.

b. Mengadakan dan Mengikutsertakan Guru Dalam Forum IImiah (Pendidikan
dan Latihan Atau Up Grading / Inservice Training), Workshop, Dan Seminar
(Diklat, Pelatihan, Maupun Workshop)

Guru diijinkan untuk mengikuti diklat, pelatihan maupun workshop
diadakan lembaga lain, misalnya dinas. Diklat dan pelatihan yaitu lembaga lain
yang mengadakan, tetapi workshop selain diadakan lembaga lain, sekolah juga
kadang mengadakan sendiri. Diklat, pelatihan dan workshop diadakan pada

*’Bahrun, Wawancara, (Ruangan Guru SMP Negeri 3 Palopo, Pukul: 10.10 WITA), Sabtu,
7 September 2019.

*®Syamsuriati, Wawancara, (Ruangan Guru SMP Negeri 3 Palopo, Pukul: 10.10 WITA),
Sabtu, 7 September 2019.
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dasarnya untuk meningkatkan kompetensi guru dalam pembelgjaran, misalnya sgja
mengenai perangkat pembelgjaran. Kegiatan tersebut diadakan secara berkala
kurang lebih 1 tahun sebanyak 4 kali karena memang lembaga lain yang
mengadakan, sedangkan dari sekolah apabila memang sesuai kebutuhan guru
diijinkan untuk mengikuti dan melihat dari ketersediaan dananya.*®

Hal tersebut seperti diungkapkan Hairun Paripik yang menyatakan bahwa
“Diklat/ Pelatihan yang dilaksanakan 1 tahun sebanyak 4 kali yang bertujuan untuk
meningkatkan kompetensi guru baik itu tentang perangkat pembelajaran”.*°Hal ini
Diperkuat pula dengan ungkapan dari guru Reni yang menyatakan bahwa
“Pelatihan/ workshop mesti guru diijinkan untuk ikut.Workshop itu biasanya
diadakan sendiri atau kadang dari pihak luar mengundang. Ya dilakukannya itu
secaratemporer ya kira-kira dibutuhkan selain itu jug melihat dari dananya”™*

Memotivas kinerja guru dan selalu melakukan pengawasan dengan melihat
setiap kelas dalam proses pembelgaran antara guru dan peserta didik di
sekolah, sehingga guru merasa diperhatikan oleh kepala sekolah dan akhirnya
kinerja guru akan lebih bak.Berdasarkan hasil wawancara dengan Bahrun yang
mengungkapkan bahwa:

Peranan keterampilan mangjerial kepala sekolah dalam melakukan
pengawasan, memperketat proses pembelgaran, dan mensgjahterakan guru serta
mel akukan kunjungan setiap kelas dapat meningkatkan kinerja guru, dengan proses
ini maka peranan kepala sekolah telah melaksanakan tugas untuk memfungsikan

guru sesuai dengan tugas dan jabatannya untuk melakukan perubahan-perubahan

*Kartini, S.Pd., M.Si.,Wawancara, (Ruangan Kepala SMP Negeri 3 Palopo, Pukul : 08.30
WITA), Kamis, 5 September 2019.

**Hairun Paripik, Wawancara, (Ruangan Guru SMP Negeri 3 Palopo, Pukul: 11.30 WITA),
Senin, 11 September 2019.

>'Reni, Wawancara, (Ruangan Guru SMP Negeri 3 Palopo, Pukul: 10.10 WITA), Sabtu, 6
September 2019.
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demi suksesnya proses pembelgjaran terutama pelgaran IPA di SMP Negeri 3
Palopo.>

Mengajar adalah suatu pekerjaan yang bersifat akademis danprofesional.
Akademis karena proses pembelgaran merupakan suatu interaks untuk
mentransfer ilmupengetahuan, menanamkanketeladanan  sikapdanperilaku,serta
mengembangkanketerampilan peserta didik. Dengan proses yang demikian maka
diperlukan pengetahuanyang memadai bak penguasaan terhadap materi
maupun ilmu yang akan digarkankepada peserta didik, di samping itu juga harus
manguasai ilmu-ilmu pendukung seperti psikologi  yang berkaitandengan peserta
didik. Profesional karena pembelgaran membutuhkan pengetahuan dan
keterampilan mengajar sehingga dengan penguasaan ituproses pembel gjaran dapat
berjalan dengan baik.

Keberhasilan pembelgaran tidak hanya ditentukan oleh jumlah jam yang
memadal, tetapi juga sangat ditentukan oleh kompetens guru. ada empat
kompetensi yang harus dimilki oleh seorang guru sehingga ia dapat menjalankan
tugas mengajarnya secara profesional, yakni kompetensi profesional, kompetensi
pedagogis, kompetens sosial dan kompetensi personal atau kepribadian.

Kompetensi profesional berkaitan dengan kemampuan dan penguasaan
pendidik terhadap materi yang akan digjarkan, kompetensi pedagogis berkaitan
dengan kemampuan dan keahlian pendidik dalam merancanakan, melaksanakan
dan mengevaluasi pembelajaran. Kompetensi sosial berkaitan dengan kemampuan
dan keterampilan sosial yang dimiliki oleh guru untuk membangun komunikasi
baik terhadap peserta didik, teman sgjawat dan orang tua peserta didik berkaitan

dengan tugas-tugas mengganya. Kompetensi persona berkaitan dengan

*’Bahrun, Wawancara, (Ruangan Guru SMP Negeri 3 Palopo, Pukul: 10.10 WITA), Sabtu,
7 September 2019.
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kemampuan dan kepribadian seorang pendidik sehingga ia dapat menjadi contoh
dan model bagi pengembangan perilaku peserta didik.

c. Revitalisasi Musyawarah Guru Mata Pelajaran atau MGM P (M usyawar ah
Melalui Forum MGMP)

MGMP merupakan sebuah forum yang bisa digunakan guru untuk
berdiskusi mengenai semua yang berhubungan dengan pembelgaran termasuk
dalam hal pembuatan perencanaan program pembelgaran atau yang sering disebut
perangkat pembelgjaran oleh guru. Dalam forum MGMP tesebut, perangkat
pembelgaran yang telah dibuat oleh guru dikoreks bersama-sama.

Hal tersebut seperti diungkapkan oleh Hairun Paripik yang menyatakan
bahwa “Setiap semester diminta membuat, ada supervisor sendiri di bagian
kurikulum, jadi masing-masing MGMP mengkoreksi”.*®

Kepala sekolah melakukan berbagal upaya agar guru bisa membuat
perencanaan pembelgaran dengan lebih baik, mengingat perencaan itulah yang
dijadikan sebaga acuan apa-gpa sga yang akan dilakukan di kelas agar
pembelgjaran bisa berjalan dengan baik dan terencana. Berbagai macam upaya
yang dilakukan kepala sekolah sebagal upaya agar perencanaan yang dilakukan
oleh guru bisa lebih baik salah satunya yaitu dengan mengadakan muswarawar
mata pelgaran.Musyawarah ini bisa dijadikan sebagai gang untuk berdiskusi dan
membahas bersama-sama perencanaannya agar lebih menyatu dengan sesama guru
mata pelgaran yang sgenis melaui fooum MGMP, sehingga tidak ada
ketimpangan antara guru satu dan guru lainnya. Hal tersebut diungkapkan oleh
Hairun Paripik yangmengatakan bahwa “Membuat semacam kegiatan muswarah

ilmiah melalui MGMP dibahas bersama-sama. Supaya perencanaannya menyatu,

>*Hairun Paripik, Wawancara, (Ruangan Guru SMP Negeri 3 Palopo, Pukul: 11.30 WITA),
Senin, 11 September 2019.
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ada diskusi dari guru yang duduknya sudah diatur per mata pelajaran”.>* Workshop
juga bisa dijadikan sebagai cara untuk bekerjasama untuk merevisi perencanaan
tahun sebelumnya apakah masih relevan atau tidak. Hal tersebut diungkap oleh
Reni yang mengatakan bahwa “Beliau mengadakan musyawarah penulisan RPP
dan sebagainya. Yang benar-benar nyata dalam kegiatan musyawarah
MGMP.Bekerja dengan mata pelgjaran sgienis dengan merevisi RPP tahun lalu di
perbaiki, apakah masih relevan atau tidak”.>°Jadi, Kegiatan ini bisa dijadikan
wadah bagi guru untuk berdiskusi, bekerjasama dan perbaikan perencanaan

pembelgjaran yang dilakukan oleh guru.

d. Pengadaan Fasilitas Sarana Dan Prasarana

Tersedianya sarana dan prasarana yang berkaitan dengan pembelajaran IPA
yang memadal merupakan faktor pendukung bagi kepala SMP Negeri 3 Palopo
untuk meningkatkan kinerja guru.

Berdasarkan hasil wawancara didapatkan bahwa serana dan prasaran
penunjang kegiatan pembelgaran IPA tergolong belum cukup memadai, hal ini
tentunya disesuaikan dengan rancangan anggaran yang ada.*°

Selain itu menurut Hermin bahwa dari segi sarana dan prasarana terkait
dengan penunjang kinerja guru IPA masih kurang terutama dalam kelengkapan
laboratorium IPA, ha ini sangat penting karena pemberian sampel dari

pembelgaran IPA itu sendiri harunya diuji di laboratorium, apabila

**Hairun Paripik, Wawancara, (Ruangan Guru SMP Negeri 3 Palopo, Pukul: 11.30 WITA),
Senin, 11 September 2019.

**Reni, Wawancara, (Ruangan Guru SMP Negeri 3 Palopo, Pukul: 10.10 WITA), Sabtu, 6
September 2019.

*®Kartini, S.Pd., M.Si., Wawancara, (Ruangan Kepala SMP Negeri 3 Palopo, Pukul : 08.30
WITA), Kamis, 5 September 2019.
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laboratoriumnya kurang lengkap tentunya hal ini dapat mengganggu kelancaran
pembelgjaran IPA.>

Menurut hasil observasi peneliti dapatkan bahwa sarana dan prasarana |PA
terutama pada laboratorium masih kurang, selain itu dari hasil tinjauan peneliti
terhadap dokumen yang ada didapatkan bahwa pembangunan laboratorium
memang diadakan dan dalam target pembangunan terdapat 2 laboratorium namun

masih kurang dalam sarana penunjang laboratorium itu sendiri.

e. Pengadaan Tenaga L aboran

Mengajar adalah suatu pekerjaan yang bersifat akademis dan profesional.
Akademis karena proses pembelgaran merupakan suatu interaks untuk
mentransfer ilmu pengetahuan, menanamkan keteladanan sikap dan  perilaku,
serta mengembangkan keterampilan peserta didik. Dengan proses yang demikian
maka diperlukan pengetahuan yang memadai baik penguasaan terhadap materi
maupun ilmu yang akan digarkan kepada peserta didik dengan keterampilan
yang profesional karena pembelgaran membutuhkan pengetahuan dan
keterampilan mengaar sehingga dengan penguasaan itu sehingga proses
pembel gjaran dapat berjalan dengan baik.

Tenaga profesional sangat dibutuhkan dalam rangka peningkatan kualitas
serta kinerja pembel gjaran, demikian pula yang ada di SMP Negeri 3 Palopo selau
berupaya meningkatkan dan mendatangkan tenaga profesionalnya.

Kartini dalam salah satu wawancara mengungkapkan bahwa SMP Negeri 3
Palopo selalu berupaya untuk mengembangkan dan mengadakan tenaga profesional

yang dibutuhkan, salah satunya yang tertuang dalam RKAS dan telah

*’Hermin, Guru IPA, Wawancara, (Ruangan Kepala SMP Negeri 3 Palopo, Pukul : 08.30
WITA), Kamis, 5 September 2019.
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diimplementasikan yaitu pengadaan laboran IPA dan terus ditingkatkan tentunya
dengan mengacu kepada anggaran yang ada.>®

Berdasarkan keterangan Kartini bahwa perekrutan laboran di SMP Negeri 3
Palopo telah dilakukan dan dari hasil observasi didapatkan bahwa laboran yang ada
di SMP Negeri 3 Palopo masih kurang karena jumlah laboran tidak sebanding
dengan jumlah siswa yang ada, namum demikian langkah-langkah kepala sekolah
dalam upaya peningkatan pembelagaran IPA tentunya telah melalui prosedur yang
ada

f. Perekrutan Guru Bidang Studi

Keberhasilan pembelgaran tidak hanya ditentukan oleh jumlah jam yang
memadal, tetapi juga sangat ditentukan oleh kompetens guru. ada empat
kompetensi yang harus dimilki oleh seorang guru sehingga ia dapat menjalankan
tugas mengajarnya secara profesional, yakni kompetensi profesional, kompetensi
pedagogis, kompetensi sosial dan kompetensi personal atau kepribadian.

Kompetensi profesional berkaitan dengan kemampuan dan penguasaan
pendidik terhadap materi yang akan digarkan, kompetens pedagogis berkaitan
dengan kemampuan dan keahlian pendidik dalam merancanakan, melaksanakan
dan mengevaluasi pembelgjaran. Kompetensi sosial berkaitan dengan kemampuan
dan keterampilan sosial yang dimiliki oleh guru untuk membangun komunikasi
baik terhadap peserta didik, teman sgjawat dan orang tua peserta didik berkaitan
dengan tugas-tugas mengganya. Kompetensi persona berkaitan dengan
kemampuan dan kepribadian seorang pendidik sehingga ia dapat menjadi contoh
dan model bagi pengembangan perilaku peserta didik.

**Kartini, S.Pd., M.Si., Wawancara, (Ruangan Kepala SMP Negeri 3 Palopo, Pukul : 08.30
WITA), Kamis, 5 September 2019.
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Kepala sekolah SMP Negeri 3 Palopo terus berupaya dalam mendatangkan
guru-guru profesional yang dibutuhkan melalui perekrutan guru bidang studi IPA.
dari hasil wawancara hermin selaku guru IPA mengeluhkan kekurangan guru 1PA
terutama pada bidang studi Kimia.>®

Menurut Hairun Paripik bahwa terkait dengan perekrutan guru-guru dalam
bidang studi selalu diusahakan oleh sekolah namun karena keterbatasan anggaran
dan tersedianya SDM yang masih kurang sehingga sampai sekarang belum ada
yang cocok untuk mengisi kekosongan tersebut.*

Dari hasil obervasi peneliti memang adanya kekurangan pada kompetensi
guru kimia sehingga membutuhkan tenaga yang ahli dalam bidangnya, dari
pengamatan dokumentasi yang ada peneliti belum dapatkan kegiatan perekrutan
guru Kimia, akan tetapi perekrutan yang ada hanya pada guru fisika. Dari hasil
penelusuran peneliti  didapatkan bahwa pengadaan ini  bertahap sehingga
membutuhkan dana serta rancangan program yang tersetruktur sehingga nantinya
tidak menyalahi aturan yang ada serta dapat dipertanggungjawabkan

pengadaannya.

B. Pembahasan Penelitian
1. Kompetens Manajerial Kepala Sekolah
Membahas peranan kepala sekolah sebagai manajer merupakan ha yang
menarik, karena kepala sekolah bukan hanya sebagai pemimpin sgja seperti yang
dikemukakan di atas. Sebagai seorang mangjer kepala sekolah juga memerankan
fungs mangerial dengan melakukan proses perncanaan pengorganisasian,

menggerakkan dan mengkoordinasikan (planning, organizing, actuating, and

**Hermin, Guru IPA, Wawancara, (Ruangan Kepala SMP Negeri 3 Palopo, Pukul : 08.30
WITA), Kamis, 5 September 2019.

**Hairun Paripik, Wawancara, (Ruangan Guru SMP Negeri 3 Palopo, Pukul: 11.30 WITA),
Senin, 11 September 2019.
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controlling). Menyusun program jangka pendek, menengah, dan jangka panjang
sebagal upaya yang dilakukan Kepala Sekolah untuk memudahkan langkah kerja
yang dibuat dengan skala prioritas.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa guru
ditemukan bahwa masih banyak kendala atau persoalan yang berkaitan dengan
pel aksanaan supervis kepala sekolah. Secara umum persoalan itu meliputi: kualitas
supervisi dari kepala sekolah yang masih tergolong rendah. Padaha tujuan
supervisi untuk membantu guru-guru melihat dengan jelas tujuan pendidikan dan
berusaha mencapal tujuan pendidikan itu dengan membina dan mengembangkan
metode-motode dan prosedur penggjaran yang lebih baik. Sebagai langkah inovatif
terhadap pelaksanaan mangjemen kepala sekolah khususnya di SMP Negeri 3
Palopo, oleh pihak sekolah dalam hal ini kepala sekolah senantiasa mel aksanakan
supervisi guna meningkatkan kinerja guru. Sebagai supervisor Kepala SMP Negeri
3 Palopo mampu melaksanakan program supervis untuk meningkatkan kinerja
guru dan menjadi feed-back bagi kepentingan sekolah. Sebagal supervisor, maka
kepala sekolah berkewajiban memberikan pembinaan atau bimbingan kepada para
guru dan tenaga kependidikan serta administrator lainnya. Supervisi ini dapat
dilakukan ke dalam kelas (class visit) atau kantor tempat staf bekerja. Hasll
supervisi itu kemudian di komunikasikan dengan pihak terkait untuk menjadi
timbal balik bagi kepentingan sekolah.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diperoleh hasil sebagai berikut:
penerapan mangjerial kepala sekolah sebagai perencana di SMP Negeri 3 Palopo
diperoleh hasil dengan membuat perencanaan yang matang tentang pembelgjaran
baik program tahunan, semester, evaluasi. Bimbingan konseling pengelolaan
sumber daya manusia penyediaan sarana dan prasarana menciptakan iklim sekolah
yang kondusif memberi nasehat kepada warga sekolah serta melaksanakan model

pembelgjaran yang menarik.
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Penerapan mangjerial Kepala Sekolah sebagai organisator di SMP Negeri 3
Palopo diperoleh hasil adanya keterlibatan orang tua melalui komite sekolah
dengan melengkapi sarana yang dibutuhkan oleh sekolah, memantau pembelgaran
di kelas, pembagian tugas sesuai kemampuan guru dan tenaga kependidikan (TU)
baik ditingkat kelas maupun keterampilan yang mereka miliki, dan membentuk
kepanitiaan dalam menghadapi lomba.

Penerapan mangjerial kepala sekolah sebagai motivator di SMP Negeri 3
Palopo diperoleh hasil untuk guru adanya motivasi semangat long life education,
(guru harus belgjar), peningkatan kesgahteraan dan kesempatan untuk bertanya
dadam suasana yang menyenangkan, mendatangkan narasumber untuk
membimbing guru dalam pembuatan tulisan ilmiah, mengikuti seminar, penataran,
mengefektifkan kegiatan KK G, mengefektifkan tutur sebaya.

Penerapan managjerial kepala sekolah sebagai pengawas diperoleh hasil di
SMP Negeri 3 Palopo adalah dengan pengawasan dari selutruh perencanaan,
pengorganisasian dan penggerak dimulai dari pengawasan pembuatan program
semester, pembuatan RPP, pelaksanaan KBM baik langsung maupun tidak
langsung. Semua dievaluasi secara priodik minimal pada akhir semester atau pada
tahun gjaran baru.

Di dalam melaksanakan pengorganisasian kepala SMP Negeri 3 Palopo
sudah baik, dikarenakan:

a) Memberikan wewenang kepada masing-masing pelaksana dan memberikan
kepercayaan penuh pada mereka;

b) Membagi-bagi dan menggolongkan aktivitas-aktivitas yang dilaksanakan, yaitu
kegiatan intern di sekolah maupun kegiatan ekstren yang berhubungan
langsung dengan masyarakat;

c) Terciptanyajalinan kerja yang harmonis antar para tenaga pendidik dan seluruh

perangkat sekolah lainnyadi SMP Negeri 3 Palopo
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Fungs penggerakan yang sudah berjalan di SMP Negeri 3 Palopo;

1) Adanya motivasi dari kepala sekolah yang mendorong kepada para
pelaksana dan seluruh jgaran untuk melaksanakan peningkatan mutu
pembelgaran. Selain itu juga diperhatikan segi kemanusiaan, yaitu dengan
membangkitkan semangat kerja sesuai dengan tugas sendiri-sendiri;

2) Terdapat adanya bimbingan ke arah pencapaian sasaran pembelgjaran yang
sudah ditetapkan sebelumnya, serta para guru yang ada dipacu untuk
mengembangkan dan meningkatkan kemampuan, kesadaran dan keterampilan
dalam pembelgjaran supaya penyelenggaraan pembelagaran berjalan secara efektif
dan efisien.

Penggerakan merupakan inti dari manajemen, karena dalam proses ini
semua aktivitas sekolah dilaksanakan. Dalam penggerakan ini, kepala sekolah
menggerakkan semua elemen sekolah un tuk melakukan semua aktifitas
mangjemen peningkatan mutu pembelgaran yang telah direncanakan, dan dari
sinilah aksi semua rencana sekolah akan terealisir dimana fungsi manajemen akan
bersentuhan secara langsung dengan para pelaksana pembelgaran (guru).
Selanjutnya dari sini juga proses perencanaan, pengorganisasian, dan pengendalian
atau penilaian akan berfungsi secara efektif. Ada beberapa poin dari proses
pergerakan yang menjadi kunci dari peningkatan kinerja guru yaitu: (a) pemberian
motivasi; (b) bimbingan; (c) penyelengaran komunikasi; dan (d) pengembangan
dan peningkatan pelaksana.

Penerapan mangjeria kepala sekolah dalam hal pengawasan berjalan
dengan baik. Untuk dapat mengetahui apakah kegiatan sudah dilaksanakan dan
sgjauhmana pelaksanaannya maka kepala sekolah senantiasa melaksakan
pengawasan. Jalannya pengawasan di SMP Negeri 3 Palopo sudah baik, karena:
berlangsungnya pengawasan langsung maupun pengawasan tidak langsung (b)

setiap satu bulan sekali diadakan musyawarah. Agenda musyawarah berangkat dari
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pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolah terhadap segala kegiatan yang
dilaksanakan. Ketika terjadi penyimpangan atau hal-hal yang tidak sesuai dengan
rencana sebelumnya maka dengan musyawarah ini kepala sekolah dan seluruh
warga sekolah berusaha mencari jalan keluar serta mengadakan perbaikan-
perbaikan.

Kepala sekolah sebagai leader mampu menampilkan pribadinya memiliki
visi/misi serta mampu berkomunikasi dan mengambil keputusan, salah satu fungsi
Kepaa Sekolah adalah sebagai pemimpin sifat-sifat kepala sekolahya sebagaimana
diuraikkan di atas, telah menunjukkan sifat sebaga orang pemimpin yang
demokratis, misalkan dalam mengambil keputusan, selalu didasarkan pada hasil
musyawarah dengan semua komponen dan dapat mendengarkan suara-suara dari
bawa. Kepala SMP Negeri 3 Palopo sudah melakukan proses pengarahan dan
mempengaruhi berbagal aktivitas yang berhubungan dengan tugas-tugas guru, wali
kelas, TU, dan semua aktivitas sekolah.

Kepala sekolah sebagai seorang motivator sering memberikan motivas
baik berupa fissk maupun psikis. Kepala SMP Negeri 3 Palopo tidak pelit
memberikan penghargaan berupa pujian bila melihat bawahannya mengerjakan
tugas dengan balk dan juga menyampakan teguran secara terhormat untuk
perbaikan. Sifat-sifat kepala sekolah juga cukup dikagumi dengan keikhlasan dan
kesabarannya oleh guru-guru SMP Negeri 3 Palopo hidup yang sederhana menjadi
kepribadiannya, bersikap tawakkal dan pengabdian yang penuh dedikasi. Dalam
menciptakan suasana kerja yang kondusif dan dapat menjadi panutan bagi
komponen sekolah. Menurut ketua komite, dalam menjalankan tugasnya dan
peranannya sebagai Kepala SMP Negeri 3 Palopo, senantiasa mengedepankan
musyawarah dan konsultasi kepada ketua komite. Pembuatan keputusan dan proses
penetapan kebijakan juga dilakukan berdasarkan masukan dari semua elemen

sekolah. Pola komunikas yang dikembangkan bercorak terbuka dan berlangsung
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timbal balik sesua dengan norma yang disepakati bersama. Pembagian tugas
mengajar dan lainnya ditetapkan berdasarkan forum rapat yang demokratis. Dalam
hal pemberian motivass Kepala SMP Negeri 3 Palopo tidak enggan memberikan
Pujian dan terus mendorong prestasi para guru dan staf sesuai kemampuannya
masing-masing.

Proses pembuatan keputusan dan kebijakan melalui tahapan-tahapan yang
kesemuanya di tempuh dengan musyawarah/rapat komite atau dewan guru. Bentuk
komunikasi yang dijalankan secara dialogis dan multi arah, dalam arti mengacu
kepada potensi yang dimiliki oleh komite sekolah atau guru dan staf. Proses
pengawasan berlangsung melalui evaluasi tugas mengajar, persiapan pemeriksaan
mengajar dan evaluasi secara keseluruhan yang berkaitan dengan mutu pendidikan.

Untuk mendapatkan guru yang memiliki motivasi dalam melaksanakan
tugas-tugasnya, kepala sekolah memiliki peranan dengan cara sebagai berikut:
(1) Mempercayai staf atau guru
Seorang kepala sekolah sangat penting untuk mempercaya staf atau guru
untuk mewujudkan bakat-bakat kreatifnya. Tanpa kepercayaan dan sikap saling
mengahrgai, sekolah akan mengalami kombinasi kinerja yang buruk dan moral
yang rendah. Kondisi ini akan menyebabkan sekolah terjebak pada situasi krisis
dan tidak mampu mendongkrak hasil belgjar pesertadidik.
(2) Mendel egasikan tugas dan wewenang
Dalam upaya pemecahan setigp masalah, seorang kepala sekolah selaku
pemimpin tidak perlu memecahkan persoalan tersebut secara langsung, tapi dapat
menyerahkan tugas itu kepada bawahan atau dewan guru. Dengan demikian, bila
persoaan itu berhasil dipecahkan, guru akan memperoleh kepuasan batin dan ini
sangat penting untuk merangsang motivasi dan rasa percayadiri.

(3) Tanpatolerans atas ketidakmampuan
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Kepala sekolah harus menetapka standar-standar tertentu, mentaati
dan memberlakukannya tanpa pandang bulu kepada setiap guru. Jika ada bawahan
yang menghambat standar yang telah ditentukan, misalnya guru kurang efektif dan
tidak menunjukkan perbaikan, hal ini akan merugikan sekolah. Kepala sekolah
harus mengurangi tanggungjawab guru yang menghalangi atau memperlambat
upaya mencapai keberhasilan tersebut.

(4) Peduli dengan staf pengajar

Seorang pimpinan di sekolah, kepala sekolah senantiasa memperhatikan
seluruh staf pengajar yang menunjukkan prestass dan sikap yang baik serta
memiliki komitmen kuat terhadap pencapaian tujuan bersama.

(5) Membangun Visi

Kepala sekolah harus mempunya vis yang jelas tentang sekolahnya.
Perencanaan yang baik, penemuan tujuan secara pasti dan jelas pada pengurutan
skala perioritas akan dapat mewujudkan tujuan, hal itu sekaligus menciptakan
kesinambungan program kerja sekolah yang terarah. Bagi guru, kepala sekolah
yang menetapkan visi secara jelas akan membangkitkan semangat kerjanya untuk
pencapaian target yang telah ditentukan.

Berdasarkan dari uraian di atas dapat dijelaskan bahwa hasil proses
penerapan mangjerial kepala sekolah dapat meningkatkan kinerja guru di SMP
Negeri 3 Paopo. Ini dibuktikan dengan meningkatnya kinerja guru dalam
melaksanakan tugasnya di sekolah sehingga terjadi perubahan dalam sikap bagi
guru-guru yang sebelumnya malas dan asa masuk kelas untuk menggugurkan
kewajiban sgja tanpa peduli apakah peserta didik memahaminya apa yang digjarkan
atau tidak.

Sgjalan dengan tantangan kehidupan global, pendidikan merupakan hal
yang sangat penting karena pendidikan salah satu penentu mutu Sumber Daya

Manusia. Dimana dewasa ini keunggulan suatu bangsa tidak lagi ditandai dengan
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melimpahnya kekayaan alam, melainkan pada keunggulan Sumber Daya Manusia
(SDM). Dimana mutu Sember Daya Manusia (SDM) berkorelasi positif dengan
mutu pendidikan, mutu pendidikan sering diindikasikan dengan kondisi yang baik,
memenuhi syarat, dan segala komponen yang harus terdapat dalam pendidikan,
komponen-komponen tersebut adalah masukan, proses, keluaran, tenaga
kependidikan, sarana dan prasarana serta biaya.

Mutu pendidikan tercapai apabila masukan, proses, keluaran, guru, sarana
dan prasarana serta biaya apabila selurun komponen tersebut memenuhi syarat
tertentu. Namun dari beberapa komponen tersebut yang lebih banyak berperan
adal ah tenaga kependidikan yang bermutu yaitu yang mampu menjawab tantangan-
tantangan dengan cepat dan tanggung jawab. Tenaga kependidikan pada masa
mendatang akan semakin kompleks, sehingga menuntut tenaga kependidikan untuk
senantiasa melakukan berbagal peningkatan dan penyesuaian penguasaan
kompetensinya.

Pendidikan yang bermutu sangat membutuhkan tenaga kependidikan yang
professional. Tenaga kependidkan mempunyai peran yang sangat strategis dalam
pembentukan pengetahuan, ketrampilan, dan karakter peserta didik. Oleh karena itu
tenaga kependidikan yang professional akan melaksanakan tugasnya secara
professional sehingga menghasilkan tamatan yang lebih bermutu. Menjadi tenaga
kependidikan yang profesional tidak akan terwujud begitu sgja tanpa adanya upaya
untuk meningkatkannya, adapun salah satu cara untuk mewujudkannya adalah
dengan pengembangan profesionalisme ini membutuhkan dukungan dari pihak
yang mempunyai peran penting dalam hal ini adalah kepala sekolah, dimana kepala
sekolah merupakan pemimpin pendidikan yang sangat penting karena kepaa
sekolah berhubungan langsung dengan pelaksanaan program pendidikan di
sekolah.
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Ketercapaian tujuan pendidikan sangat bergantung pada kecakapan dan
kebijaksanaan kepemimpinan Kepala Sekolah yang merupakan salah satu
pemimpin pendidikan. Karena kepala sekolah merupakan seorang pejabat yang
profesional dalam organisasi sekolah yang bertugas mengatur semua sumber
organisas dan bekerjasama dengan guru-guru dalam mendidik peserta didik untuk
mencapal tujuan pendidikan. Dengan keprofesionalan kepala sekolah ini menjadi
pengembangan profesionalisme tenaga kependidikan mudah dilakukan karena
sesuai dengan fungsinya, kepala sekolah memahami kebutuhan sekolah yang ia
pimpin sehingga kompetensi guru tidak hanya mandeg pada kompetensi yang ia
miliki sebelumnya, melainkan bertambah dan berkembang dengan baik sehingga
profesionalisme guru akan terwujud. Karena tenaga kependidikan profesional tidak
hanya menguasai bidang ilmu, bahan agjar, dan metode yang tepat, akan tetapi
mampu memotivasi peserta didik, memiliki keterampilan yang tinggi dan wawasan
yang luas terhadap dunia pendidikan.

Profesionalisme tenaga kependidikan juga secara konsisten menjadi salah
satu faktor terpenting dari mutu pendidikan. Tenaga kependidikan yang profesional
mampu membelgjarkan murid secara efektif sesuai dengan kendala sumber daya
dan lingkungan. Namun, untuk menghasilkan guru yang profesional juga bukanlah
tugas yang mudah. Guru harus harus lebih dinamis dan kreatif dalam
mengembangkan proses pembelgjaran peserta didik. Agar proses pendidikan dapat
berjalan efektif dan efisien, guru dituntut memiliki kompetensi yang memadai, baik
dari segi jenis maupun isinya.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa penerapan managjerial kepala
sekolah dalam meningkatkan kinerja guru, dengan mengutamakan komunikasi
yang persuasif, dengan pengarahan serta petunjuk dari kepala sekolah, maka semua
guru melaksanakan dengan ikhlas, karena kepala sekolah dalam mengambil
kebijakan selalu memperhatikan bawahannya, agar tidak ada yang dirugikan
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sehingga mereka selalu menghormati dengan kebijakan yang diambil selama ia
memimpin SMP Negeri 3 Palopo.

Ada dua faktor yang dapat menjelaskan mengapa upaya perbaikan mutu
pendidikan selama ini kurang atau tidak berhasil. Pertama strategi pembangunan
pendidikan selama ini lebih bersifat input oriented. Strategi yang demikian lebih
bersandar kepada asumsi bahwa bilamana semua input pendidikan telah dipenunhi,
seperti penyediaan buku-buku (materi gar) dan alat belgar lainnya, penyediaan
sarana pendidikan, pelatihan guru dan tenaga kependidikan lainnya, maka secara
otomatis |lembaga pendidikan (sekolah) akan dapat menghasilkan output (keluaran)
yang bermutu sebagai mana yang diharapkan. Ternyata strategi input-output yang
diperkenalkan oleh teori education production function tidak berfungsi sepenuhnya
di lembaga pendidikan(sekolah), melainkan hanya terjadi dalam institusi ekonomi
dan industri.

Kedua, pengelolaan pendidikan selama ini lebih bersifat macro-oriented,
diatur oleh jgjaran birokras di tingkat pusat. Akibatnya, banyak faktor yang
diproyeksikan di tingkat makro (pusat) tidak terjadi atau tidak berjalan
sebagaimana mestinya di tingkat mikro (sekolah). Atau dengan singkat dapat
dikatakan bahwa kompleksitasnya cakupan permasalahan pendidikan, seringkali
tidak dapat terpikirkan secara utuh dan akurat oleh birokrasi pusat.

Kepala sekolah memiliki peran yang sangat besar. Kepala Sekolah
merupakan motor penggerak, penentu arah kebijakan menuju sekolah dan
pendidikan secara luas. Sebagai pengelola institusi satuan pendidikan, kepala
sekolah dituntut untukselalu meningkatkan efektifitas kinerjanya. Untuk mencapai
mutu sekolah yang efektif, kepalasekolah dan seluruh  stakeholders harus
bahu-membahu kerjasama  dengan penuh kekompakan dalam segala hal.

Berdasarkan hasil observasi pendliti tipe kepemimpinan kepala SMP Negeri

3 Palopo dengan sistem keterbukaan dan demokrasi, mendapat dukungan dari
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bawahannya untuk memperdayakan guru di sekolah tersebut, sehingga semua
kegiatan proses pembelgaran berjalan dengan lancar, karena sifat-sifat yang
dimiliki kepala sekolah sangat terpuji karena setiap sesuatu yang diputuskan selalu
dimusyawarahkan, begitu pula kepala sekolah selau melakukan kontrol sosia
kepada bawahannya agar kalau ada guru atau pegawa lainnya mempunyai
permasal ahan mereka dipanggil untuk menyel esaikan dengan caraterpuji.

Dalan rangka umum mutu mengandung makna dergat (tingkat)
keunggulan suatu produk (hasil kerja/upaya) baik berupa barang maupun jasa; baik
yang tangible maupun yang intangible. Dalam konteks pendidikan pengertian
mutu, dalam hal ini mengacu pada proses pendidikan dan hasil pendidikan. Dalam
“proses pendidikan” yang bermutu terlibat berbagai input, seperti; bahan ajar
(kognitif, afektif, atau psikomotorik), metodologi (bervariasi sesuai kemampuan
guru), sarana sekolah, dukungan administrasi dan sarana prasarana dan sumber
daya lainnya serta penciptaan suasana yang kondusif.

Mangemen sekolah, dukungan kelas berfungsi mensingkronkan berbagai
input tersebut atau mensinergikan semua komponen dalam interaksi (proses)
pembelgaran baik antara guru, peserta didik dan sarana pendukung di kelas
maupun di luar kelas; baik konteks kurikuler maupun ekstra-kurikuler, baik dalam
lingkup subtansi yang akademis maupun yang non-akademis dalam suasana yang
mendukung proses pembelajaran. Mutu dalam konteks “hasil pendidikan” mengacu
pada prestasi yang dicapai oleh sekolah pada setiap kurun waktu tertentu (apakah
tiap akhir cawu, akhir tahun, 2 tahun atau 5 tahun, bahkan 10 tahun).

Prestasi yang dicapai atau hasil pendidikan (student achievement) dapat
berupa hasil test kemampuan akademis (misalnya ulangan umum, US atau UN).
Dapat pula prestasi di bidang lain seperti prestasi di suatu cabang olah raga, seni
atau keterampilan tambahan tertentu misalnya: komputer, beragam jenis teknik,

jasa. Bahkan prestasi sekolah dapat berupa kondisi yang tidak dapat dipegang
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(intangible) seperti suasana disiplin, keakraban, saling menghormati, kebersihan,
dsb.

Antara proses dan hasil pendidikan yang bermutu saling berhubungan.
Akan tetapi agar proses yang baik itu tidak salah arah, maka mutu dalam artian
hasil (ouput) harus dirumuskan lebih dahulu oleh sekolah, dan harus jelas target
yang akan dicapai untuk setiap tahun atau kurun waktu lainnya. Berbagai input dan
proses harus selalu mengacu pada mutu-hasil (output) yang ingin dicapai. Dengan
kata lain tanggung jawab sekolah dalam school based quality improvement bukan
hanya pada proses, tetapi tanggung jawab akhirnya adalah pada hasil yang dicapai.

Untuk mengetahui hasil/prestasi yang dicapai oleh sekolah “ terutama yang
menyangkut aspek kemampuan akademik atau “kognitif” dapat dilakukan
benchmarking (menggunakan titik acuan standar, misanya. PKG atau MGMP.
Evauas terhadap seluruh hasil pendidikan pada tiap sekolah baik yang sudah ada
patokannya (benchmarking) maupun yang lain (kegiatan ekstra-kurikuler)
dilakukan oleh individu sekolah sebagai evaluas diri dan dimanfaatkan untuk
memperbalki target mutu dan proses pendidikan tahun berikutnya. Dalam hal ini
RAPBS harus merupakan penjabaran dari target mutu yang ingin dicapai dan
skenario bagaimana mencapainya.

Dari beberapa komentar tergambar dengan jelas bahwa kepala sekolah
memegang peranan yang sangat penting untuk berhasilnya suatu proses
pembelgaran begitu pula dadam menentukan mutu pendidikan, sebab kepala
sekolah yang dibebankan untuk mengkoordinir para guru dan memberi arahan bagi

para pendidik agar bersungguh-sungguh dalam menjalankan tugasnya.
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2. Kinerja Guru IPA SMP Negeri 3 Palopo

Berdasarkan dari hasil penelitian yang pendliti lakukan tentang kinerja guru
dari kelas VII, VIII dan IX ditinjau dari proses pembelgaran pada perencanaan
pel aksanaan, evaluasi pembelgjaran yaitu sebagal berikut:
a. Perencanaan Pembelajaran

Berdasarkan hasil penelitian guru telah membuat rencana pelaksanaan
pembelgjaran sesuai dengan buku petunjuk teknis pelaksanaan kurikulum 2013
menggunakan metode, strategi dan pendekatan dalam pembelgjaran seperti terlihat
pada lampiran, serta berpanduan dengan peraturan mentri No. 65 Tahun 2013 yang
menyatakan bahwa : Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) adalah rencana
kegiatan pembelgaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP
dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelgjaran peserta didik
dalam upaya mencapai Kompetenss Dasar (KD). Setiap pendidik pada satuan
pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agar
pembelgaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
efisien, memotivas peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan
ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat,
minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. RPP disusun
berdasarkan KD atau subtema yang dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau

lebih.

Komponen RPP terdiri atas:

1) Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan.

2) ldentitas matapel gjaran atau tema/subtema;

3) Kelas/semester;

4) Materi pokok;

5) Alokas waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD dan
beban belgjar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelgjaran yang tersedia
dalam silabus dan KD yang harus dicapai;

6) Tujuan pembelgaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan
menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, yang
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan;

7) Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetens;
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8) Materi pembelgjaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang
relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator
ketercapaian kompetensi;

9) Metode pembelgjaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan suasana
belgjar dan proses pembelgjaran agar peserta didik mencapai KD yang
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan KD yang akan dicapai;

10) Media pembelgjaran, berupa alat bantu proses pembelgaran untuk

menyampaikan materi pelgjaran;

11) Sumber belgjar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam

sekitar, atau sumber belgjar lain yang relevan;

12) Langkah-langkah pembelgjaran dilakukan melalui tahapan pendahuluan,

inti, dan penutup; dan

13) Penilaian hasil pembelgjaran. **

Dalam wawancara yang peneliti lakukan tentang kinerja guru pada

perencanaan pembelgaran guru merencanakan pembelgaran sesuai dengan

kompetens inti dan kompetensi dasar dalam satu tema pembelgaran tetapi ada

sedikit kesulitan dikarnakan RPP dalam KTSP itu per-mata pelgjaran tetapi dalam

Kurikulum 2013 memadukan beberapa mata pelgjaran dalam saru rencana

pembelgaran.

Sementara itu, berdasarkan hasil penelitian melalui studi lampiran RPP Guru

kelas VII, VIII DAN IX dan studi pustaka melalui Peraturan Menteri Pendidikan

Nasional Republik Indonesia No. 65 Tahun 2013, ditemukan bahwa:

a)

b)

Guru kelas IV membuat RPP telah berpedoman pada Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 65 Tahun 2013 dan buku panduan
teknis penyusunan RPP terlihat guru membuat RPP sesuai dengan komponen
RPP yang ada pada pedoman tersebuit.

Guru kelas IV membuat RPP setiap sub tema sesuai dnegan Kompetensi Inti
dan Kompetensi Dasar yang akan dicapal daari satu subtema dalam satu tema

pembel g aran.

®lpgraturan  Menteri No. 65 Tahun 2013, Sandar Proses Pendidikan Dasar Dan

Menengah, (Jakarta: Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2013), h. 5-6.
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c) Guru melampirkan bahan gjar yang akan diberikan.

Selain Peraturan Menteri No. 65 Tahun 2013, Jamil Suprihatiningrum
menyatakan bahwa : “ Perencanaan pembelajaran merupakan kemampuan yang
harus dimiliki oleh seorang guru sebelum melaksanakan proses pembelgaran di
kelas”.®? Hal ini mengingat bahwa pembelajaran itu sendiri merupakan suatu sistem
yang memiliki komponen-komponen yang saling berkaitan satu sama lain. Jika
tidak direncanakan dengan baik, pembelgjaran tidak dapat terlaksana secara ef ektif,
dan tujuan tujuan yang diharapkan tidak akan tercapai secara optimal”. seorang
guru harus menyiapkan pembelgjaran melalui perencanaan yang matang agar
pel aksanaan pembelgjaran berjalan sesuai dengan rencana yang baik. Karena tujuan
dari perencanaan pembelgaran itu untuk membuat proses pembelgaran menjadi
efektif, sebab pembelgaran yang dilaksanakan tanpa merencanakannya terlebih
dahulu, pembelgjaran tersebut tidak akan berjalan dengan baik. Walau awanya
mereka sedikit kesulitan dengan perencanaan, tetapi dengan seringnya guru
mengikuti pelatihan dan pengawasan dari kepala sekolah yang baik, kesulitan itu

bisateratas.

b. Pada Pelaksanaan Pembelajaran

Bedasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan melalui studi wawancara
guru melaksanakan kegiatan pembelgaran berpanduan denga RPP yang telah
dibuat, melaaksanakan nilai proses dalam setiap kegiatan yang dilakukan siswa.
Sesuai dengan peraturan menteri No. 65 Tahun 2013 tentang pelaksanaan
pembelgaran Pelaksanaan pembelgjaran merupakan implementasi dari RPP,
meliputi kegiatan pendahuluan, inti dan penutup.

1) Kegiatan Pendahuluan

%23amil Suprihatiningrum, Guru Profesional : Pedoman kinerja, kualifikasi dan kompetensi
guru, (Yogyakarta: PT. Ar —Ruzz Media, 2013), h. 108-109.
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Dalam kegiatan pendahuluan, guru:

(&) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisk untuk mengikuti proses
pembelgaran;

(b) Memberi motivasi belgjar siswa secara kontekstual sesuai manfaat dan aplikasi
materi gjar dalam kehidupan sehari-hari, dengan memberikan contoh dan
perbandingan lokal, nasional dan internasional;

(c) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya
dengan materi yang akan dipelgari;

(d) Menjelaskan tujuan pembelg aran atau kompetensi dasar yang akan dicapai; dan

(e) Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus.

2) Kegiatan Inti
Kegiatan inti menggunakan model pembelgjaran, metode pembelgjaran,
media pembelgaran, dan sumber belgar yang disesuaikan dengan karakteristik
siswa dan mata pelgaran. Pemilihan pendekatan tematik dan/atau tematik terpadu
dan/atau saintifik dan/atau inkuiri dan penyingkapan (discovery) atau pembelgjaran
yang menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah (project based |earning)
disesuaikan dengan karakteristik kompetens dan jenjang pendidikan.

(@) Sikap

Sesuai dengan karakteristik sikap, maka salah satu alternatif yang dipilih
adalah proses afeksi mulai dari menerima, menjalankan, menghargai, menghayati,
hingga mengamalkan. Seluruh aktivitas pembelgaran berorientasi pada tahapan
kompetensi yang mendorong siswa untuk melakuan aktivitas tersebut.

(b) Pengetahuan

Pengetahuan dimiliki  melalui  aktivitas mengetahui, memahami,
menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, hingga mencipta. Karakteritik aktivititas
belajar dalam domain pengetahuan ini memiliki perbedaan dan kesamaan dengan

aktivitas belgjar dalam domain keterampilan. Untuk memperkuat pendekatan
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saintifik, tematik terpadu, dan tematik sangat disarankan untuk menerapkan belgjar

berbasis penyingkapan/penelitian (discovery/inquiry learning). Untuk mendorong

peserta didik menghasilkan karya kreatif dan kontekstual, baik individual maupun
kelompok, disarankan menggunakan pendekatan pembelgjaran yang menghasilkan
karya berbasi s pemecahan masalah (project based learning).

(c) Keterampilan

Keterampilan diperoleh melalui kegiatan mengamati, menanya, mencoba,
menalar, menyagji, dan mencipta. Seluruh is materi (topik dan subtopik) mata
pelgjaran yang diturunkan dari keterampilan harus mendorong siswa untuk
melakukan proses pengamatan hingga penciptaan. Untuk mewujudkan
keterampilan tersebut perlu melakukan pembelgaran yang menerapkan modus
belajar berbasis penyingkapan/penelitian (discovery / inquiry learning) dan
pembelgaran yang menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah (project
based |earning).

3) Kegiatan Penutup

Daam kegiatan penutup, guru bersama siswa baik secara individual
maupun kelompok melakukan refleksi untuk mengevaluasi:

(@) Seluruh rangkaian aktivitas pembelgjaran dan hasil-hasil yang diperoleh untuk
selanjutnya secara bersama menemukan manfaat langsung maupun tidak
langsung dari hasil pembelgaran yang telah berlangsung;

(b) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelgjaran;

(c) Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas, baik tugas
individual maupun kelompok; dan

(d) Menginformasikan rencana kegiatan pembelgjaran untuk pertemuan berikutnya.

Berdasarkan dari studi dokumentasi dan observasi yang peneliti lakukan
Guru melaksanakan pembelgjaran seperti yang telah direncanakan daram RPP

namun belum terlihat guru IPA menginformasikan kegiatan pembelgaran untuk



137

pertemuan berikutnya. Pelaksanaan pembelgjaran yang segjatinya merupakan inti
dari proses pembelgjaran tersebut dan implementasi dari Rencana pelaksanaan
yang telah dibuat tentunya harus dilaksanakan dengan baik, karna tujuan dari
proses yang baik itu adalah hasil yang baik pula. Dan guru IPA kelas VI, VIII dan
IX telah melaksanakan pembelgjaran dengan cukup baik, walaupun masih ada
kekurangan seperti belum menginformasikan pembelgjaran yang akan datang dan

RPP nya lengkap ketika setelah mengevaluasi pembelgjaran IPA.

c. Pada Evaluasi Pembelajaran

Berdasarkan hasil penelitian yang pendliti lakukan mengena kinerja guru
pada evaluasa pembelgjaran guru telah merencanakan evaluasi dalam rencana
pel aksanaan pembelgjaraan dan melaksanakan peniaian dalam petunjuk penilaian,
memanfaatkan hasil penilaian sebagai acuan untuk melihat sgjauhmana
pembelgaran itu berhasil dan dalam ha evaluasi guru tidak menemukan kendala
yang berarti.

Berdasarkan peraturan menteri No. 41 Tahun 2007 tentang evauasi
pembelgaran sebagai berikut :

(1) Evaluas proses pembelgaran dilakukan untuk menentukan kualitas
pembelgaran secara keseluruhan, mencakup tahap perencanaan proses
pembel gjaran, pel aksanaan proses pembel gjaran, dan penilaian hasil pembelgjaran.

(2) Evaluas proses pembel gjaran diselenggarakan dengan cara:

(@ Membandingkan proses pembelgaran yang dilaksanakan guru dengan standar
proses,
(b) Mengidentifikasi kinerja guru dalam proses pembelgjaran sesuai dengan

kompetensi guru.
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(3)Evaluas proses pembelgaran memusatkan pada keseluruhan kinerja guru
dalam proses pembelgjaran.®®

Berdasarkan studi Dokumentasi yang peneliti lakukan, peneliti menemukan
kolom penilaian yang akan dijadikan oleh guru untuk menilai perkembangan hasil
pembel g aran.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah tentang kinerja guru
bahwa secara umum guru di SMP Negeri 3 Palopo mempunyai kinerja yang cukup
baik hal ini dibuktikan dengan 80% mereka telah mendapatkan sertifikat sebagai
guru profesional, tetapi kendala pada guru yang hanya kualifikasi akademiknya D-
[l berbeda dengan guru yang telah sarjana, sebab pendidikan itu menentukan,
sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 point
ketiga dijelaskan bahwa : kualifikasi akademik guru pada satuan pendidikan jalur
formal mencakup kualifikas akademik Guru pada SMP/MTSs, atau bentuk lain
yang sedergjat, harus memiliki kualifikas akademik pendidikan minimum diploma
empat (D-1V) atau sarjana (S1) program studi yang sesuai dengan mata pelagjaran
yang diajarkan/diampu, dan diperoleh dari program studi yang terakreditasi.**

Peraturan pemerintah diatas menuntut guru untuk menyelesaikan studi
akademiknya minimmal sampal Diploma IV (D-1V), namun kenyataan dilapangan
guru kelas VIl a ada yang sertifikas tetapi kualifikas akademiknya hanya sebatas
Diploma Il (D-111) karena pendidikan itu menentukan. Tetapi berbekal
pengalaman guru-guru IPA yang telah lama mengajar dan sering mengikuti
pelatihan, pengawasan dan bimbingan kepala sekolah yang bak, membuat

Kinerjanya cukup baik, secara umum kinerja guru kelas V111 a ditinjau dari proses

®peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 41 Tahun 2007, Standar Proses Untuk
Satuan Pendidikan Dasar Dan Menengah, (Jakarta: Menteri Pendidikan Nasional, 2007), h. 10-11.

®peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007, Sandar Kualifikas
Akademik Dan Kompetensi Guru, (Jakarta: Menteri Pendidikan Nasional, 2007), h. 1.
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pembelgaran sudah cukup baik, namun masih ada beberapa kendala yang harus
dihadapi dan diselesaikan oleh guru seiring dengan beberapa guru yang telah
mendapatkan sertifikat sebagai pendidik profesional dan pengalaman mengajar saat

ini.

3. Upaya Kompetenss Manajerial Kepala Sekolah dalam Meningkatkan
Kinerja Guru I PA

Kepala sekolah telah berupaya keras dalam meningkatkan kinerja guru 1PA
melalui kompetensi managjerial yang dimilikinya. Selain itu kepala sekolah juga
senantiasa membantu dalam mengelola dan mendukung penyusunan program-
program sekolah sehingga dalam ha ini kepala sekolah tidak begitu saja lepas
tangan dan terus berkoordinas dengan setiap personel sekolah. Dalam hal
perencanaan rencana sekolah untuk berbagai tingkatan perencanaan juga dibuat
kepala sekolah dengan begitu tertruktur sehingga para personel sekolah memahami
apa sgja tugas dan tanggung jawabnya.

Daam penerapan kompetensi mangjerialnya demi meningkatkan kinerja
guru IPA, tentu banyak hambatan yang dihadapi kepala sekolah terutama dalam hal
sarana dan prasarana yang kurang memadai. Namun demikian, kepala sekolah
senantiasa bekerjasama baik dengan pihak komite sekolah maupun dengan
personel madrasah dalam memecahkan problematika tersebut.

Berdasarkan dari penelitian penulis tentang kompetensi mangjerial kepala
sekolah SMP Negeri 3 Palopo dalam meningkatkan kinerja guru IPA cukup baik,
hal ini sesua dengan beberapa wawancara sebelumnya dan dikuatkan dengan
bukti-bukit di lapangan baik yang didapatkan melalui observasi maupun dalam
bentuk dokumen-dokumen pendukung lainnya. Adanya upaya yang tersetruktur
dalam pengadaan sarana dan prasarana serta sumber daya manusia telah dilakukan

oleh kepala Sekolah SMP Negeri 3 Palopo bersama dengan tim kerja.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada bagian akhir dari pembahasan ini, penulis mengambil sebuah
kesimpulan yang diperoleh berdasarkan analisis yang disesuaikan dengan masalah
pembahasan yaitu sebagal berikut:

1. Kepala sekolah SMP Negeri 3 Palopo berusaha meningkatkan pendidikan
dala wilayah kerjanya melalui kompetensi yang dimiliki. Adapun kompetensi
kepala sekolah SMP Negeri 3 Palopo sebagaimana hasil penelitian didapatkan
yaitu sebagai berikut:

a. Menyusun Perencanaan Sekolah Untuk Berbagai Tingkatan Perencanaan
(Menyusun Rencana Kegiatan).

b. Menciptakan Budaya Dan Iklim Sekolah Yang Kondusif Dan Inovatif Bagi
Pembelgjaran Peseta Didik (Menciptakan Budaya Dan Iklim Kerja Yang
Kondusif)

c. Mengelola Guru Dan Staf Dalam Rangka Pendayagunaan Sumber Daya
Manusia Secara Optimal (Memimpin Guru Dan Staf)

d. Mengelola Sarana Dan Prasarana Sekolah Dalam Rangka Pendayagunaan

Secara Optimal (Mengelola Sarana Dan Prasarana Sekolah)

140
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2. Kinerja guru IPA di  SMP Negeri 3 Palopo tersusun dalam beberapa

tahapan yakni;

a

Perencanaan pembelagjaran yakni dengan menyusun RPP baik disusun dalam
internal Sekolah maupun dilakukan melalui MGMP

Pelaksanaan pembelgjaran IPA yaitu proses belgjar mengajar yang dilakukan di
kelas berdasarkan apa yang telah direncanakan sebelumnya melalui tahapan
perencanaan

Evaluas pembelgaran yakni meninjau kembali apakah proses pembelgaran
yang dilakukan telah berjalan dengan baik, dan telah mencapa tujuan yang
diinginkan dalam suatu proses pembelgjaran, keberhasilan suatu pembelgjaran
akan terlihat ketika kita telah mengevaluasi pembelgaran itu sendiri.

3. Adanya kompetensi yang dimiliki oleh kepala sekolah dalam mengelola

pendidikan di SMP Negeri 3 Paopo membuat kinerja Guru terutama Guru 1PA

mengarah ke arah yang lebih baik, adapun upaya tersebut yaitu;

a

b.

Pemberian motivasi maupun dorongan.

Mengadakan dan mengikutsertakan guru dalam forum ilmiah (Pendidikan dan
latihan atau up grading / inservice training), workshop, dan seminar (Diklat,
pel atihan, maupun workshop).

Revitalisass Musyawarah Guru Mata Pelggaran (MGMP) atau musyawarah
melalui forum MGMP.

Pengadaan sarana dan prasarana seperti pengadaan Lab. IPA dan adat
pendukungnya

Perekrutan Laboran IPA.

Perekrutan guru bidang studi.
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B. Implikas
Dari hasil pembahasan penelitian ini, perlu kiranya penulis memberikan

saran konstruktif yaitu:.

1. Kompetenss mangjerial kepala sekolah di SMP Negeri 3 Palopo pada
dataran konsep sangat baik namun memerlukan kreativitas dalam pelaksanaannya.

2. Kinerja guru IPA perlu ditingkatkan demi tercapai mutu pendidikan yang
lebih baik.

3. SMP Negeri 3 Paopo memerlukan guru IPA professional salah satunya
dari mata pelgaran kimia sehingga dibutuhkan rekruitmen tenaga baru dalam

rangka meningkatkan pembel gjaran.
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LAMPIRAN PENELITIAN

1. Lampiran Tenaga Edukatif SMP Negeri 3 Palopo

Tenaga edukatif adal ah tenaga kependidikan yang bekerja secara profesional sesuai
dengan bidangnya masing-masing baik PNS maupun Non PNS. Tenaga edukatif di SMP
Negeri 3 Palopo berjumlah 59 orang yang peneliti sgjikan dalam tabel berikut ini:

JUMLAH | ML ML ML
NO JENIS GURU NON Gol PENDIDIKAN KET.
PNS (Crg) (Crg) (Crg)
PNS
1 | KepalaSekolah 1] - |1 | 1 2 1| e
2 | GuruPKn 2 1 3 [IVIb]| 2 S1 3
IVia| 1
3 | GuruBhs. Indonesia | 8 - 8 [IVIb| 7 S2 1
/a] 1 S1 7
4 | Guru Matematika 8 - 8 |[IVIb| 6 S2 1
S1 7
IV/a
5 | GurulPA 7 - 7 [IVIb]| 4 S2 2
S1 4
IVia| 3 D3 1
6 | GurulPS 6 1 7 |[IVIb| 3 S1 7
IVia| 1
l/d| 1
li/c| 1
7 | GuruBhs. Inggris 7 - 7 |IVIb] 1 S2 <
IV/ia| 3 S1 4
l/d| 1
li/c| 1
li/a] 1
8 | Guru Seni Budaya 2 1 3 |[liid| 1 S1 3
li/c| 1
9 | GuruPJOK 3 - 3 | Illic| 3 S1 3
10 | Guru Prakarya 1 - 1 |IVib] 1 S1 1
11 | Gr. Ag. ISam 3 - 3 |[IVIb| 1 S2 1
IVib| 1 S1 2
l/id| 1
12 | Gr. Ag. Katolik - - - - - - -
13 | Gr. Ag. Prostestan - 1 1 - - Sl 1
14 | Gr. Ag. Hindu - - - - - - -
15 | Gr. Ag. Budha - - - - - - -
16 | TIK 2 - 2 [iid] 1 S2 1
17 | Muatan Lokal - - - e 1 S1 1




Bimbingan dan
18 | Konseling 7 - 7 |IVIb] 2 S1 7
IV/ia| 2
in/d| 1
JUMLAH 57| 4 61 58 - 61

Sumber dataz Dokumentasi arsip laporan bulanan SMP Negeri 3 Paopo Bulan
Desember 2019.

2. Lampiran Tenaga Administratif SMP Negeri 3 Palopo

Tenaga administrativ di SMP Negeri 3 Palopo berjumlah 6 orang yang peneliti
sgjikan dalam tabel berikut ini:

JUMLAH JML JML JML
NO JENIS GURU NON Gol PENDIDIKAN KET.
PNS (Crg) (Org) (Crg)
PNS
Kepala Tata Usaha I/c 1 S1 1
2 Staf Tata Usaha 2 7 9 /b 1 S1 6
Il/a 1 SMA 1
D2 1
D1 1
Satpam Sekolah SMA 3
Bujang Sekolah SMA 1
SD 1
5 Pustakawan - 3 3 S1 3
Penjaga kantin SMP 1
JUMLAH 3 16 19 S 19

Sumber dataa Dokumentasi, arsip laporan bulanan SMP Negeri 3 Palopo Bulan
Desember 2019.

3. Lampiran Data Jumlah Peserta Didik

Keadaan peserta didik berdarkan jenis kelamin dan agama SMP Negeri 3 Paopo
adalah sebagai berikut:

Kelas| LK | PR | JML | Kelas | Islam | Kat | Prot | Hind | Bd | Khc | IJml
VIl | 159 | 161 | 320 VI 309 1 10 - - 320
VIl | 154 | 165 | 319 | VIII 306 1 12 - - 319
IX | 180 | 141 | 321 IX 313 1 7 - - 321
JML | 493 | 467 | 960 | JLM 928 3 29 0 0 960
Sumber dataz Dokumentasi arsip laporan bulanan SMP Negeri 3 Paopo Bulan
Desember 2019.
Keadaan jumlah peserta didik berdarkan usia adalah sebagai berikut:
<12Th | 12Th | 13Th | 14Th 15Th 16Th | 17Th | 18Th | Jml
5 200 334 312 100 9 - - 960




Sumber dataz Dokumentasi arsip laporan bulanan SMP Negeri 3 Paopo Bulan
Desember 2019
Lampiran Data Fisik Sekolah SMP Negeri 3 Palopo

4.

Keadaan Ruangan SMP Negeri 3 Palopo adalah sebagai berikut:

JML KEADAAN RUANG
NO| NAMA RUANG KETERANGAN
Rusak | Rusak | Rusak
(Buah) _
Berat | Sedang | Ringan
1 | Ruang Kepala Sekolah 1 - - -
Ukuran tidak
2 | Ruang Guru 1 - - 1 memadal
3 | Ruang Kelas 31 4 2 -
4 | Ruang TataUsaha 1 - - 1
5 | Ruang Perpustakaan 1 1 - -
6 | RuangLab. IPA 1 - 1 -
7 | Ruang Lab. IPS - - - -
8 | Ruang Lab. Bahasa - - - -
9 | RuangLab. TIK 1 - - -
10 | Ruang UKS 1 - - -
11 | Ruang/ AULA - - - -
12 | Jamban/WC 17 8 - -
Rumah Dinas Kepaa
13 | Sekolah - - - -
14 | Rumah Dinas Guru - = - -
15 | Rumah Dinas Bujang - - - -
16 | Alat Peraga Kesenian 5 - 1 1
Alat Peraga
17 | Matematika 15 - 10 -
18 | Alat Praktik Olahraga - - -
19 | Rombe 30 - - -
K eadaan Perabot SMP Negeri 3 Palopo adalah sebagal berikut:
ML KEADAAN PERABOT
NO NAMA PERABOT KET.
(Buah) RUSAK | RUSAK RUSAK
BERAT | SEDANG | RINGAN
1 | MgaKepala Sekolah 2 - - -
2 | Kurs Kepala Sekolah 1 - - -
3 | MgaGuru 50 2 - 4




4 | Kurs Guru 42 3 - 11
5 | MgaSiswa 935 105 - 83
6 | Kurs Siswa 935 98 - 147
7 | MgiaTamu 3 - - -
8 | Kurs Tamu 5 - - -
9 | MgaPerpustakaan 19 - - -
10 | Kurs Perpustakaan 53 - - -
11 | Lemari Perpustakaan 7 6 - 1
11 | Meja Laboratorium 12 - - -
12 | Kursi Laboratorium 40 25 - 15
13 | MgaRuang UKS 4 - - -
14 | Kursi Ruang UKS 4 - - -
15 | MgaAULA - - - -
16 | Kursi AULA - = - -

Sumber data: Dokumentasi arsip laporan bulanan SMP Negeri 3 Palopo Bulan Desember
20109.
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kontak@iainpip.ac.id

Nomor : B-J3 /In.19/Ps/PP.00.9/09/2019 Palopo, 2 September 2019
Lamp. : 1 (satu) Exp. Proposal :
Hal . Rekomendasi Izin Penelitian
Kepada:
Yth. Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Palopo
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Palopo
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Foto Peneliti di depan SMP Negeri 3 Palopo




Foto ketika wawancara bersama dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Palopo,
dan Foto setelah wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah Kurikulum SMP
Negeri 3 Palopo.

Foto Wawancara bersama dengan Ibu Hj. Sitti Hadija, S.Pd., M.Pd., dan Ibu
Syamsuriati, S.Pd.




Foto setelah melakukan wawancara dengan pak Muh. Arasy, M.M.

Foto setelah melakukan wawancara dengan Ibu Kasmawati, Amd., dan foto
kegiatan Proses Pembelajaran oleh Ibu Kasmawati, A.md.




Foto Kegiatan Proses Pembelajaran oleh Ibu Syamsuriati, S.Pd.
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Foto proses pembelajaran dan praktek Hidroponik oleh ibu Hj. Sitti Hadija, S.Pd.,
M.Pd., dan ibu Iswari dan pak Iswadi (Dinas Pendidikan)
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Foto Proses Pembuatan Pupuk Cair (NPK) :

1. Siswa memotong dan memblender tomat, kacang panjang yang sudah
busuk.




2. Foto ibu Hj. Sitti Hadija, S.Pd., M.Pd., dan Ibu Iswari menuangkan air ke
dalam blender

3. Foto ibu Hj. Sitti Hadija, S.Pd., M.Pd., dan siwa sdang membleder
bahan yang akan digunakan.



4. Foto Ibu Hj. Sitti Hadija, S.Pd., M.Pd., lIbu Iswari dan Siswa mematikan
blender, mengangkat dan menuang bahan yang sudah diblender kemudian
dimasukkan ke dalam ember besar.

Ember




6. Foto pak Iswadi dan Siswa sedang menutup ember kemudian membolongi
penutup ember, memasukkan selang melalui penutup ember, usahakan
selang tersebut tidak menyentuh bahan yang sudah diblender, memasangi
isolasi disekitaran penutup ember , tutup ember secara rapat memasangi
isolasi disekitaran penutup ember selang sebelahnya dimasukkan ke
dalam jerigen yang berisi air biasa sebagai tempat bersikulasi udaranya.

7. Foto bersama Ibu Sitti Hadija, S.Pd., M.Pd., Ibu Iswari, Pak Iswadi dan
para Siswa SMP Negeri 3 Palopo.
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Foto Ruangan Laboratorium IPA di SMP Negeri 3 Palopo
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Foto Kegiatan Sosialisasi rencana pengembangan Sekolah Berbasis Sistem
Penjaminan Mutu Internal (SPMI) dari Dinas Pendidikan Kota Palopo di SMP
Negeri 3 Palopo
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Foto protokol pada saat mulai acara Kegiatan Sosialisasi rencana pengembangan
Sekolah Berbasis Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) dari Dinas Pendidikan
Kota Palopo di SMP Negeri 3 Palopo




Foto Penyambutan oleh Ibu Kartini, S.Pd., M.Si., Kegiatan Sosialisasi rencana
pengembangan Sekolah Berbasis Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) dari
Dinas Pendidikan Kota Palopo di SMP Negeri 3 Palopo
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Foto Pembukaan oleh Ibu PLT Kegiatan Sosialisasi rencana pengembagan
Sekolah Berbasis Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) dari Dinas Pendidikan
Kota Palopo di SMP Negeri 3 Palopo




Foto Kegiatan Sosialisasi rencana pengembangan Sekolah Berbasis Sistem
Penjaminan Mutu Internal (SPMI) sedang berlangsung dari Dinas Pendidikan di
SMP Negeri 3 Palopo




Foto setelah selesai Kegiatan Sosialisasi rencana pengembangan Sekolah Berbasis
Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) dari Dinas Pendidikan Kota Palopo di
SMP Negeri 3 Palopo
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Foto kegiatan Workshop Motivasi Peningkatan Mutu Sekolah Sistem Penjaminan
Mutu Internal dari Dinas Pendidikan Kota Palopo di SMP Negeri 3 Palopo
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Foto Piagam Penghargaan yang diperoleh mulai tahun 2017 hingga 2018
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PEMERINTAH KOTA PALOPO
DINAS PENDIDIKAN
_SMP NEGERI 3 PALOPO

SURAT KETERANGAN TELAH MENELITI

Nomor : 421.3/573/SMP.03/1X/2019

1. Yang bertanda tangan di bawah ini :

a. Nama : KARTINIL,S.Pd.,M.Si

b. Jabatan : Kepala SMP Negeri 3 Palopo
dengan ini menerangkan bahwa :

a. Nama - : NURFITRIYANA

b. TTL : Dili, 21 September 1993

c. Jenis Kelamin : Perempuan

d. NIM : 17.19.2.02.0028

e. Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam
f. Alamat : Palopo

2. Telah selesai melakukan penelitian di SMP Negeri 3 Palopo guna
penyusunan Tesis yang berjudul “ URGENSI KOMPETENSI MANAGERIAL
KEPALA SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN KINERJA GURU IPA DI SMP
NEGERI 3 PALOPO ”

3. Demikian Surat Keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana
mestinya.

_Palopo, 21 September 2019
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Alamat : Jalan Andi Kambo Telp. (0471) 22371 Palopo



BIOGRAFI PENULIS

{ NURFITRIYANA lahir di kota Dili (Timor-Timur),
pada tanggal 21 September 1993. Penulis merupakan anak
é | pertama dari 2 bersaudara dari pasangan seorang ayah
bernama Drs. Abd Hamid dan Ibu Idawati (Almarhumah)

serta adiknya bernama Fatha Nurillah. Saat ini, penulis

bertempat tinggal di JI. Pulau Bangka No. 6 Kec. Wara

Timur Kel. Malatunrung Kota Palopo.

Pendidikan dasar penulis dimulai pada tahun 1999
yaitu SD IND. Kassi-Kassi masuk kelas 1 catur wulan ke-1 sampai dengan catur
wulan ke-2, pada tahun 2000 dari kelas 1 catur wulan ke-3 pindah ke sekolah SDN
Rawa Badak Utara 23 PG sampai dengan tahun 2003 kelas 4 SD catur wulan ke- 3,
pada tahun 2004 kelas 5 pindah ke sekolah SDN Mekar Mukti 06 Cikarang Utara
Kabupaten Bekasi Provinsi Jawa Barat sampai dengan tahun 2005. Kemudian,
ditahun yang sama menempuh pendidikan di SMP Negeri 04 Cikarang Utara
Kabupaten Bekasi dan tamat pada tahun 2005 hingga tahun 2008. Pada tahun 2008,
melanjutkan pendidikan di SMA Pesantren Datok Sulaiman bagian putri kota Palopo
pada tahun 2008 hingga 2011. Setelah lulus SMA di tahun 2011, penulis melanjutkan
pendidikan S1 di bidang yang ditekuni, yaitu di prodi Fisika Sains fakultas sains dan
teknologi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dan meraih gelar Sarjana
Sains Fisika yang diwisuda pada tanggal 25 September tahun 2016. Melanjutkan
pendidikan pada bulan September tahun 2017 jenjang magister di Pascasarjana IAIN
Palopo mengambil jurusan Manajemen Pendidikan Islam dan lulus pada tahun 2020.
Semoga segala yang diusahakan penulis mendapatkan keberkahan dan ridha Allah
swt. dan rasul-Nya serta dapat memberi manfaat pada Agama, Bangsa dan Negara.

Aamiin....
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